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Satu 


Ge ketukan pintu 
menyadarkan Seva yang 
melamun di dalam kamar mandi 
usai melakukan tes kehamilan 


menggunakan testpack yang, ia beli di 


apotek kemarin. 
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Tanpa sadar wanita itu duduk 
berdiam diri di atas kloset cukup 
lama karena hasil testnya masig 
negatif. Program kehamilan yang ia 
jalani satu bulan ini masih belum 
membuahkan hasil. Seva tidak 
kecewa pada dirinya sendiri karena 
ia belum bisa memberikan 
keturunan untuk suaminya, karena 
apa pun yang terjadi di dunia ini 
adalah dengan campur tangan 
Tuhan. Hanya saja ia cukup lelah 


merasakan tekanan dari 
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sekelilingnya, terutama sang 


mertua. 


"Seva, kok lama di dalam?" 
Zayn memanggil Seva dengan suara 


keras. 


Seva bangkit dengan malas, 
kali ini entah apa lagi yang akan 
dikatakan Zayn. Pria itu sepertinya 
sudah mulai lelah menunggu. Lima 
tahun sudah berlalu, Seva masih 
belum bisa hamil. Wanita itu 
membuka pintu, berusaha 


tersenyum."Maaf, aku sakit perut." 
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"Kamu tes, ya?" Zayn melihat 
ke dalam, dilihatnya ada bekas 
bungkusan testpack di tempat 


sampah. 


Seva tertegun, ia mengangguk 
perlahan. Tapi, kemudian ia berlalu 
melewati Zayn."Belum ada kabar 


baik." 


Zayn menghela napas 
berat,kali ini ia memang tidak bisa 
bersabar, tapi, ia juga tidak bisa 
marah pada Seva. Dihampirinya 


wanita yang sudah sepuluh tahun 
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menemaninya itu."Ya sudah, nggak 
apa-apa. Nanti kita usaha lagi ya?" 
Seva menatap Zayn heran, 
sikap suaminya itu sangat tidak 
biasa. Mungkin saja suaminya itu 
kasihan padanya karena mendapat 
tekanan, semoga saja memang 


begitu. "Makasih..." 


Zayn mengangguk, 
dikecupnya kening Seva."Ya udah 
kita siap-siap berangkat kerja." 

"Iya..." 


Sepanjang jalan menuju kantor, 
Seva terdiam sambil menatap ke 
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arah luar jendela. Zayn terlebih dulu 
mengantarkannya ke kantor pusat, 
setelah itu baru Zayn pergi ke 
pabrik. Seandainya kantor tidak 
membuat peraturan pelarangan bagi 
suami istri bekerja dalam satu 
kantor, tentu saat ini arah tujuan 
mereka sama. Seva langsung turun 
begitu mobil berhenti di depan 


kantor. 
"Seva..." 


Gerakan Seva terhenti, ia 
menoleh ke arah suaminya."Ada 


apa, Zayn?" 


Arunika - 13 


"Nanti kamu naik taksi atau 
ojek online aja ya. Aku ada 


lembur,"kata Zayn. 


Seva tertegun sejenak, 
kemudian ia mengangguk meskipun 
merasa ragu."Iya." Ia tidak ingin 


banyak bertanya lagi. 


Sudah sebulan ini, katanya 
Zayn lembur. Suaminya itu lupa 
kalau mereka bekerja dalam 
perusahaan yang sama, hanya 
berbeda lokasi. Bahkan di divisinya 
yang menghitung absen dan gaji 


lembur. Ia melihat data Zayn satu 
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bulan ini selalu keluar kantor tepat 
waktu. Jika memang suaminya itu 
lembur, pasti akan absen di jam 
pulang yaitu pukul sepuluh malam. 
Seva sudah lelah sampai-sampai ia 


memilih tidak peduli. 


Ia juga sudah tidak dianggap 
istri dan menantu di keluarga itu. 
Tapi, ia masih cinta pada Zayn, ia 
hanya perlu hamil dan melahirkan 
anak Zayn, maka ia akan 
mendapatkan tempat di sana. Tapi, 
sayangnya ia mengidap PCOS ( 
Polycystic ovary syndrome) yang 
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merupakan gangguan hormonal 


pada wanita usia subur. 


Seva melangkah dengan wajah 
datarnya. Beberapa kali ia terlihat 
menengadahkan wajah karena air 
matanya akan jatuh. Ia bukan wanita 
lemah, tidak boleh menangis karena 


hal seperti itu. 


"Seva!" Ketukan sepatu 
seseorang terdengar cepat 
menghampirinya. 


Seva menoleh, ia tersenyum 


tipis pada Selin, sahabatnya yang 
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bekerja di Divisi Keuangan."Ada 
apa, Lin?" 

Wanita itu cengengesan, sambil 
memeluk lengan Seva."Aku mau 
mengajukan surat pengunduran 
diri," katanya sambil mengibaskan 
sebuah surat. 

"Aku nggak terima,"kata Seva 
sambil memalingkan wajahnya. 

"Eh, jahatnya ih!" Selin 
mencubit lengan Seva. 

"Jangan resign, sih. Nyebelin 
banget! Aku nggak ada temennya!" 
Seva menatap Selin tak rela. 
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"Masih tiga bulan lagi loh, 
bukan dalam waktu dekat kok." 
Selin terkekeh. 


"Ya ampun, aku jahat banget 
ya...menahan kau di sini." Seva 
mengembuskan napas panjang. 

"Nggak apa-apa, kita ini kan 
sahabat sejati. Dari awal kerja kita 
udah barengan, jadi, ya...nggak rela 
banget. Aku juga nggak rela, Seva. 


Tapi, aku kan harus ikut suami." 


"Iya ya." Seva tersenyum sambil 


mengusap perut Selin yang 
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buncit."Berarti pas ngelahirin aku 
nggak bisa jenguk dong!" 

"Nanti kan kita bisa ketemu 
kalau kaunya ke Jakarta, tenang aja!" 
Selin tersenyum senang. Lalu, ia 
melihat raut wajah Seva yang 
muram. "Nangis ya? 

"Nggak ih!" 

"Halah, iya tuh .. nggak usah 
bohong. Ngomong apa lagi tuh laki- 
laki sama kamu?"tanya Selin dengan 


nada marah. 
Seva menggeleng 
lemah."Jangan cerita di sini, Lin, lagi 


Arunika - 19 


pula ini jam kerja. Nanti aja makan 
siang ya?" 
"Oke. Tolong diproses surat 


pengunduran diriku, ya?" 
"Oke,nanti kuproses ya." 


"Thank you!" Selin melangkah 
pergi dengan riang. Wanita itu tentu 
bahagia setelah resign, karena ia 
akan segera bertemu dengan 
suaminya yang bekerja di luar kota. 
Tentunya suami yang sangat sayang 
dan menghargainya. Selin juga sama 
seperti dirinya, tapi, ia beruntung 


karena semua anggota keluarga 
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terus mendukungnya. Sekarang 
Selin sudah hamil, sementara Seva 
belum. Seva pikir ini hanyalah 


masalah waktu. 


Seva masuk ke ruangannya, 
duduk di kursinya dengan kepala 
yang sudah pusing saja. Pagi ini ia 
ada rapat dengan Direktur, ia harus 
mempersiapkan bahan-bahan yang 
akan ia bahas di rapat nanti. Waktu 
berjalan terasa begitu cepat. Rapat 
pun selesai meskipun ia tidak terlalu 
berkonsentrasi. Perasaannya terasa 


tidak enak, ada sesuatu yang 
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mengganjal, tapi ia sendiri tidak bisa 


mengungkapkan. 


Jam makan siang tiba, Sega 
langsung janjian dengan Selin untuk 
bertemu di lobi untuk makan siang 
bersama. Mereka memakai jasa taksi 
online menuju salah satu tempat 


makan yang tidak jauh dari kantor. 
"Sev, mau makan apa?" 
Seva menggeleng, ia tidak 


bernafsu makan siang ini."Aku 


minum aja." 


"Apaan, sih, nggak makan. 
Nanti lambungmu kosong, nggak 
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bagus. Kalau nggak nafsu makan 
kupesankan dimsum udang sama 
kepiting kesukaanmu ya?"kata Selin. 

"Ya terserah,"jawab Seva. 

Selin menyebutkan pesanannya 
pada pramu saji, lalu beralih pada 
Seva."Ada apa, ayo ...kalau mau 
cerita." 

"Program kita gagal, Lin, 
negatif. Aku udah cek tadi pagi,"kata 


Seva dengan air mata yang mengalir. 


Selin mengusap punggung 


tangan Seva."Belum rejeki, Seva. 
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Aku juga butuh waktu yang lama 


untuk bisa hamil. Enam tahun." 


"Iya, aku sabar kok, Lin. Tapi, 
Zayn dan mertuaku..." Seva 
tercekat,rasanya sakit sekali bila 


mengingat semuanya. 


Selin menatap Seva sedih, 
susah mendapatkan anak saja sudah 
sangat sedih baginya, apa lagi 
ditambah tekanan mertua dan 
suami. Pasti sulit sekali menjadi 
Seva."Iya, lalu gimana...kamu harus 
kuat menghadapi mereka. Terus 


berusaha. Tapi, kamu itu nggak 
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boleh stres, Seva, programnya bisa 
gagal." 

Seva menyeka air matanya."Ya 
itulah, Lin, mereka nggak mikir 
kalau tekanan yang mereka berikan 
itu bikin aku stres berat. Rasanya 


mau mati saja." 
"Eh, jangan begitu..." 


"Aku udah coba ngomong baik- 
baik sama Zayn masalah ini, tapi, dia 
lebih dengerin omongan Mamanya," 
balas Seva."Ditambah lagi sebulan 


belakangan ini sikap Zayn berubah." 
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"Berubah bagaimana?" Selin 
mengernyit. 

"Katanya dia lembur, Lin, 
biasanya dia bakalan lembur di akhir 
bulan. Ngawasin mereka yang bikin 
laporan, kan. Sekarang setiap hari. 
Kucek data, dia selalu kelar kantor 
tepat waktu,"kata Seva sambil 
memijit pelipisnya. 

"Mungkin aja Zayn punya 
kegiatan di luar kantor, Seva. Ada 
kerjaan yang lain yang di luar 


jangkauan kamu." 
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"Nggak mungkin ada agenda 
yang di luar pantauan, semuanya 
kan udah terstruktur. Kalau ada, ya 
paling lama juga seharusnya satu 
minggu aja." 

"Coba kamu tanya sama Zayn 
baik-baik. Mungkin aja dia lupa 
cerita ke kamu karena sibuk. Jangan 
khawatir ya?" Selin berusaha 
menenangkan meskipun dirinya 
sekarang yakin bahwa Zayn sudah 
mulai melakukan kebohongan pada 


Seva. 
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Makanan mereka datang. 
Meskipun tidak berselera makan, 
Selin memaksa Seva makan biar pun 
sedikit. Jangan sampai masalah 
membuat kita lupa pada kesehatan 
yang nantinya akan semakin 
memperburuk keadaan. Ia dan Seva 
sama-sama perantau, ia akan selalu 
mendukung dan menemani Seva 


dalam keadaan apa pun. 


Pukul lima sore, Seva sampai di 
rumah. Ia diantar oleh Selin sampai 
ke rumah karena kebetulan rumah 


mereka searah. Seva mengerutkan 
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keningnya saat pintu rumah terbuka 
dan ada mobil Zayn di sana. 
Bukankah suaminya itu bilang akan 
pulang larut malam. Seva 
melangkah cepat, dilihatnya ada 


sepatu wanita yang ia kenal. 


Seva masuk ke dalam rumah 
dan melemparkan senyuman."Loh, 
Mama ada di sini?" Seva mencium 


punggung tangan Ibu mertuanya. 
"Kamu baru pulang?" 


"Iya, Ma." Seva duduk di 


sebelah Ibu mertua. 
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"Jangan kerja terlalu keras, 
Seva, kamu harus banyak istirahat di 


rumah supaya cepat hamil." 


Seva tersenyum tipis.'Iya, Ma. 


Mama diantarkan Zayn ke sini?" 


"Iya. Mama minta jemput 
„rencananya mau pergi ke acara 
tunangan sepupunya Zayn. Eh, 
katanya ada yang ketinggalan,"kata 
sang Ibu santai. 

"Kalau gitu Seva siap-siap 
dulu,ya, Ma." Seva bangkit dengan 
terburu-buru, ia tidak tahu kalau 
hari ini ada acara penting. Zayn juga 
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tidak pernah memberi tahu perihal 
ini. 

"Ehm... Seva. Mama sama 
Zayn saja yang pergi!" 

Langkah Seva terhenti, 
wajahnya memucat karena kaget 
sekaligus malu. Harusnya ia 


bertanya dulu apakah ia diajak atau 


tidak."Oh...iya, Ma." 


"Kita cuma sebentar kok, kalau 
lama-lama dan kamu ikut, nanti di 
sana bisa ditanyai macem-macem. 
Mama kan malu, sampai sekarang 


nggak punya cucu,"katanya dengan 
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lugas. Sedikit pun ia tidak melirik 
Seva dan memikirkan perasaan 


menantunya. 


"Iya, Ma. Maaf...Seva ke kamar 
dulu." Seva berjalan cepat ke 
kamarnya. Di depan pintu kamar, ia 
bertemu dengan Zayn yang sudah 
tampil rapi, wangi, dan seperti biasa, 
sangat modis."Kamu kok nggak 
bilang mau pergi ke tunangan 
sepupu kamu?" 

"Ya karena yang pergi cuma 


aku sama Mama,"jelas Zayn. 
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"Memangnya kenapa kalau aku 
ikut?" 

"Seva, jangan dibahas ya. Ini 
cuma masalah kecil aja, lagi pula aku 
lupa kalau acaranya itu hari ini. 
Kamu baik-baik di rumah ya?" Zayn 


mengusap puncak kepala Seva. 


Seva mengangguk pasrah, mau 
tidak mau ia hanya bisa menuruti 
perintah suaminya. 

Seva bolak-balik mengubah 
posisi tidurnya. Ia resah menunggu 
suaminya yang tak kunjung pulang. 


Sudah jam sepuluh, bukankah 
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Mama mertua tadi mengatakan 
kalau mereka hanya sebentar. Andai 
saja ia ikut dalam acara itu, ia tidak 
akan sekhawatir itu. Tapi, kenapa ia 
tidak diikutsertakan, bukankah ia 


juga bagian dari keluarga. 


Wanita itu mengambil ponsel 
dan membuka instagram. Lalu, ia 
melihat foto yang membuat 
darahnya mendidih. Katanya, yang 
hadir hanyalah Mama dan Zayn saja. 
Kenyataannya keluarga besar hadir 
di sana, lengkap dengan 


seragamnya. 
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Seva benar-benar tidak 
dianggap. Hati Seva kembali hancur. 
Seva langsung menutup 
instagramnya agar hatinya tidak 
semakin terluka. Ia menunggu Zayn 
dengan resah untuk meminta 
penjelasan. Hubungan seperti ini 
hanya akan menjadi duri dalam 
daging. 

Pukul dua belas malam, mobil 
Zayn memasuki garasi. Seva 
menanti Zayn dengan sabar sampai 
suaminya itu masuk ke dalam 


kamar. Lampu dinyalakan, Zayn 
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terkejut saat menyadari Seva belum 


tidur. 


"Kok belum tidur?" Zayn 


mengusap puncak kepala Seva. 


"Acaranya memang sampai 
malam ya?" 

"Iya." 

"Aku memang nggak diajak ya? 
Cuma aku?" 


Zayn menoleh ke arah Seva, 
pria itu membuka 


pakaiannya."Kenapa?" 
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"Aku lihat postingan Dina di 
Intagram, aku lihat foro keluarga 
besar. Semuanya ada kecuali aku, 
bahkan semua menantu juga ada. 
Kamu meletakkan aku di posisi 
bukan menantu?"tanya Seva dengan 


mata merah. 


Zayn duduk di sebelah Seva, 
mengusap-usap punggung istrinya 
lembut."Kamu kan sudah dengar 
apa kata Mama. Lagi pula yang 
menikah itu bukan keluarga inti, itu 


adalah cucu dari sepupunya kakek." 
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"Zayn, bisa nggak sekali aja 


kamu dengerin aku." 


"Aku harus dengerin omongan 
Mamaku, kan? Kalau nggak, aku jadi 
durhaka." 


"Kamu bisa tetap 
mendengarkan omongan Mama dan 
omonganku tanpa melukai siapa 
pun, kamu sangat bisa, tapi kamu 
nggak pernah mau!" 

"Kamu sudah tahu alasan 
kenapa Mama nggak mengizinkan 
kamu ikut ke acara keluarga. Jadi, 


mohon kamu ngerti ya..." 
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"Tapi, sampai kapan aku 
diperlakukan begini?"kata Seva 
kesal. 

Zayn menarik napas panjang, ia 
ingin menyampaikan sesuatu yang 
mungkin akan menyakiti Seva. Tapi, 
ini permintaan sang Mama dan juga 
keinginan dirinya."Seva, boleh aku 


menikah lagi?" 
"Kenapa harus menikah lagi?" 


"Karena kamu tidak bisa punya 
anak,"kata Zayn."Aku anak pertama 
dan cucu pertama yang menikah di 


keluargaku, aku harus segera 


Arunika - 39 


memberikan keturunan sebelum 
adikku menikah dan punya anak 
juga." Harus bisa...anak pertama, 
cucu pertama dan kelak anak kita 


menjadi cicit pertama." 


Seva tersenyum tipis. Alasan 
itu sudah ia dengar ratusan kali, ia 
sudah cukup paham dengan alasan 
itu. Tapi, mau bagaimana lagi jika 
kondisinya memang seperti ini. 
Wanita itu menggeleng."Maksudnya 


kamu mau punya istri dua begitu?" 


"Iya." 
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"Cari Ibu pengganti saja, aku 
nggak apa-apa,"kata Seva dengan 
suara bergetar, ia tidak suka jika 
suaminya berbagi cinta dan kasih 
sayang. Ia tidak sekuat itu. Tapi, jika 
ini yang membuat Zayn dan 
mertuanya bisa bahagia dan tidak 
terus menekannya, Seva akan belajar 


ikhlas. 


"Ya kalau cari Ibu pengganti, 
kan tetap harus kunikahi. Mana 
mungkin kami berzina, nanti anakku 


hasil Zina?"kata Zayn lagi 


Arunika - 41 


menambah sederetan luka di hati 


Seva. 


"Aku nggak mau berbagi hati, 
Zayn. Lagi pula aku ini nggak 
mandul, kata Dokter, aku masih bisa 
punya anak. Siapa pun nggak 
pernah mau berada di posisi ini, 
Zayn. Tapi, Tuhan kasih masalah ini 
ke kita. Apa satu-satunya jalan 
untuk memiliki anak adalah dengan 


menikah lagi?" 


"Seva, kamu tahu bagaimana 


Mama, kan..." 
Seva berdiri." Aku tidak mau!" 
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"Seva...kalau...." 
"Kita program lagi, Zayn, kita 
berusaha lagi!"teriak Seva histeris. 


"Seva, kenapa kamu jadi 


cengeng, begini, sih!"kata Zayn kesal. 


"Seharusnya kamu dukung 
aku, Zayn. Kasih semangat buat aku, 
kamu dekap aku dan katakan semua 
ini pasti berlalu, kita pasti bisa 


melewati semuanya!"isak Seva. 


"Seva, lima tahun kita pacaran, 
lima tahun menikah. Sudah cukup, 


Seva!" 
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"Apa maksud kamu, sudah 


cukup? Apanya sudah cukup?" 


"Aku sudah memutuskan, 


Seva. Kita bercerai!"kata Zayn. 


"Apa? Cerai?" Suara Seva 
bergetar, hatinya terasa ditebas 
pedang samurai, bergelimpangan 


darah. 


"Iya. Kecuali kamu bisa 
langsung hamil sekarang!"katanya 
dengan tegas. 

"Aku juga belum menstruasi 
kok! Belum bisa kamu katakan aku 
nggak hamil, kan? Lagi 
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pula...apakah wanita itu ganya 
difungsikan sebagai mesin penghasil 
anak, jika tidak bisa menghasilkan 


lalu dibuang?" 


"Ya! Aku dan keluarga sudah 
menghabiskan uang banyak untuk 
melamar dan menikahimu, resepsi 
mewah, bahkan sampai sekarang 
kehidupanmu juga mewah. Semua 
yang kamu inginkan bisa kamu 
dapatkan. Lalu, ketika aku meminta 
seorang anak saja darimu, kamu 


tidak bisa berikan?" 
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"Zayn, yang memberikan anak 
itu Tuhan. Mintalah pada 
Tuhan!"kata Seva dengan isakan 
pilunya."Aku bukan nggak bisa,tapi, 
Tuhan memang belum 


mengizinkan." 


"Nggak usah pakai jawaban 
religius, Seva. Kamu nggak bisa 
hamil karena kamu ada penyakit! 
Lima tahun lamanya aku buang- 
buang waktu. Sekarang, semuanya 
harus diakhiri, Seva. Seandainya 


kamu nggak penyakitan, bahkan 
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sekarang kita sudah bisa punya dua 


anak." 


Hati Seva tertampar. Ia bahkan 
sampai sulit berkata lagi mendengar 
balasan Zayn. Apakah kekurangan 
ini bisa disangkut pautkan dengan 
jumlah lamaran, resepsi pernikahan, 
dan apa yang selama ini diberikan 
Zayn padanya. Apakah semua 


memang, harus hitung-hitungan. 


"Aku juga belum datang bulan 


sampai sekarang, kan..." 


"Besok kita cek ke dokter untuk 


membuktikan kamu hamil atau 
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tidak,"kata Zayn sambil pergi keluar 
kamar dan memilih tidur di kamar 
lain. Seva mematung, tubuhnya 
seakan mati rasa. Ia ingin lupa 


Ingatan saja. 


POP 
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Dua 


-Perpisahan- 


eva tidur dengan resah. 





5 


karena kaget tanpa sebab. Hatinya 


Bolak-balik ia terbangun 


sungguh tidak bisa tenang 


memikirkan ini semua. 


Ia sudah bersungguh-sungguh 


menjalankan program dari dokter. 
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Melakukan apa pun yang 
diperintahkan Dokter, tidak 
melanggar pantangan makanan 
yang sebenarnya sangat berat bagi 
Seva. Tapi, asalkan ia bisa hamil, ia 
akan rela melakukannya walau ia 
sesikit tersiksa. Tapi, takdir berkata 
lain, kondisi sel telurnya masih 
begitu-begitu saja. 

Seva takut kalau dirinya benar- 
benar mandul hingga cara apa pun 
tidak bisa ia tempuh. Cara terakhir 
adalah bayi tabung, namun, 


sepertinya Zayn enggan 
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mengeluarkan biaya yang tidak 


sedikit untuk itu. 


Hari ini adalah hari hidup dan 
mati Seva. Ia dan Zayn sudah berada 
di Prakter Dokter kandungan untuk 
memeriksakan perkembangan 
kandungan Seva. Keduanya hening 


mendengarkan penjelasan dokter. 


Tangan Seva bergetar 
memgang hasil USG saat mereka 
selesai berkonsultasi. Zayn berjalan 


cepat ke mobil. 


Arunika - 51 


"Maaf, Zayn,"ucap Seva saat 
mereka berdua sudah masuk ke 


dalam mobil. 


"Tuh lihat, sel telur kamu masih 
kecil-kecil. Gimana mau punya 


anak?"kata Zayn frustrasi. 


"Apakah harus punya anak? 
Sampai-sampai yang tidak bisa 
sekarang harus disegerakan?" 

"Ya'"kata Zayn, sorotan 
matanya tak lagi menyejukkan 
seperti dulu. Lemah lembutnya saat 
pacaran dan awal berumah tangga 


pun seakan hilang ditelan bumi. 
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Seva menundukkan wajah, 
menguatkan hati untuk menerima 
kenyataan ini, ia diceraikan oleh 


Zayn. 


Pria yang sudah sepuluh tahun 
bersama, merintis karir bersama 
mulai dari nol sampai mereka bisa 
ada di posisi ini. Sekarang semuanya 
harus hancur karena sesuatu yang 


tidak pernah mereka sangka. 


"Tolong, Zayn, jangan ceraikan 
aku karena alasan ini. Bukankah kita 
sudah pernah berjanji, hanya akan 


berpisah karena maut? Bukankah 
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kita sudah berjanji kalau kamu boleh 
menceraikan aku ketika aku 
selingkuh? Aku tidak 
melakukannya, Zayn, kenapa malah 
begini?" 

"Seva, maaf...tapi, aku lelah. 
Aku ingin punya anak,"kata Zayn 
dengan suara dingin. Ia melajukan 


mobilnya menuju arah jalan pulang. 


Usai mengantarkan Seva 
pulang ke rumah, Zayn langsung 
pergi tanpa berkata apa-apa lagi. 
Seva pikir, suaminya itu pergi untuk 


menghindari perdebatan panjang, 
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atau mungkin saja Zayn ingin 
menenangkan diri sejenak. Atau 
kemungkinan lebih buruknya lagi 
adalah, Zayn sudah memiliki wanita 
lain yang siap hamil anak darinya. 
Entahlah, Seva tidak sanggup 
berpikir lebih jauh lagi. Sakitnya 


bukan main. 


Sudah dua hari Zayn tidak 
pulang, tapi, ia tahu kalau suaminya 
itu menginap di rumah 
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orangtuanya. Rencananya sore ini 
Seva akan mengunjunginya di sana, 
semoga saja hati Zayn melunak dan 
mau pulang. Seva akan 
memperbaiki semuanya, bicara lagi 
dari hati ke hati. 

Begitu sampai di ruangannya, 
Seva melihat ada sebuah surat yang 
ditujukan untuknya. Ia duduk, 
membuka surat. Ia kaget setengah 
mati melihat Kop Surat milik 
Pengadilan Agama, lalu ia 


membacanya sambil berurai air 
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mata. Zayn benar-benar 


menceraikannya. 


Tangan Seva bergetar, lalu ia 
mengambil handphonenya dari tas 
dan menghubungi Zayn. Satu 
panggilan, Zayn tidak menjawab, 
kemudian ia mencobanya lagi. 
Akhirnya, Zayn menjawab telepon 


Seva. 
"Ada apa?"tanyanya dingin. 
"Kamu menggugat aku? Kamu 


beneran ceraikan aku, Zayn? Kita 


belum bicara lagi!"kata Seva histeris, 
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tidak peduli didengar oleh stafnya. 


Ia tidak terima dengan semua ini. 


"Aku sudah bilang kalau aku 
sudah lelah, Seva. Aku lelah, 
maafkan aku ...tidak bisa lagi 
bertahan,"ucap Zayn dengan nada 


berat. 


"Zayn, pulanglah dulu, kita 
harus bicara,"mohon Seva, ditalak 
seperti ini membuat pikirannya 
kacau, ia bahkan sudah tidak tahu 
lagi bagaimana caranya hidup tanpa 
seorang suami. la akan menjadi 


janda sebentar lagi. Apa yang akan 
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dikatakan orang tentangnya. Tidak, 
ini tidak boleh terjadi. 


"Aku nggak akan pulang 
sebelum kamu benar-benar setuju 
bercerai. Kalau memang kamu 
nggak setuju, aku akan tetap 
menceraikan kamu. Keputusanku 
sudah final, Seva. Jangan meminta 
dan memohon apa pun. Jangan 
harap akan kukabulkan." Zayn 


memutuskan sambungan telepon. 


Seva menggenggam 
handphonenya dengan erat sambil 


menangis pilu. Ia sampai memukuli 
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meja dan meremas hatinya sendiri 


untuk mengurangi rasa sakitnya. 


"Bu Seva! Ibu kenapa?" Fadli 
yang melintasi ruangan kaca itu 


kaget. 


Semua staf yang 
mendengarkan kepanikan Fadli 
segera berkerumun. Mereka terkejut 
melihat kondisi Seva yang terlihat 
begitu frustrasi. Mereka segera 
membawa Seva ke ruang kesehatan 
untuk beristirahat dan 


menenangkan diri. 
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Selin berjalan cepat menuju 
ruang kesehatan begitu mendengar 
kabar mengenai Seva. Kabar 
perceraian Seva dan Zayn begitu 
cepat menyebar usai Seva 
ditemukan dalam keadaan 
menangis histeris di ruangannya. 
Kini, Seva menjadi bahan 


perbincangan satu kantor. 


Mereka tidak menyangka 
hubungan Seva dan Zayn yang 
terlihat serasi dan romantis itu justru 
sedang di ujung tanduk. Lagi-lagi, 


mereka menduga masalah 
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perceraian itu disebabkan oleh 
momongan yang tak kunjung hadir. 
Dugaan mereka tepat sekali sampai- 
sampai Selin tidak bisa menyetujui 


atau pun mengangkalnya. 


Pintu dibuka dengan cepat, 
Selin melihat Seva terbaring dengan 


mata bengkak."Seva..." 


"Gelin!"isak wanita itu. Mereka 


berpelukan dan tangisan Seva pecah. 


Selin mengusap punggung 
Seva."Ya ampun, Seva...iya...iya aku 
udah denger semuanya. Sorry...aku 


telat banget tahu." 
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"Aku diceraikan, Selin...aku 
diceraikan sama Zayn. Dia jahat 
banget, Selin...salahku apa...kenapa 
aku diperlakukan seperti ini. Aku 
juga mau punya anak, aku mau jadi 
Ibu, aku mau jadi menantu yang 
disayang, jadi istri yang sempurna!" 
Seva histeris di dalam sana. 

Selin ikut menangis, hatinya 
sakit melihat nasib sahabatnya yang 
diperlakukan semena-mena oleh 
Zayn. Tapi, ia juga tidak bisa berbuat 


apa-apa. Selin terus memeluk Seva, 
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erat sekali sampai wanita itu benar- 


benar tenang. 


O 


Dengan kekuatan yang ada, 
Seva pergi ke rumah mertuanya 
untul bicara pada Zayn dan juga 
orangtua Zayn tentunya. la tidak 
ingin diperlakukan semena-mena 
seperti ini. Dulu saja saat masih 
pacaran sikap Zayn dan Mama 


mertuanya begitu manis. 


64 - Adiatamasa 


Berusaha keras meyakinkan 
dirinya agar mau segera menikah 
dengan Zayn. Tapi, apa yang ia 
dapatkan sekarang, ia sudah 
mengabdi pada keluarga ini, 
melakukan dan memberikan apa 
pun. Menganggap mertua sudah 
seperti orangtua kandungnya 
sendiri, tapi, kelamaan ia justru 
diperlakukan selayaknya pembantu. 
Untung saja ia memiliki pekerjaan, 
jadi, di posisi seperti ini, ia tidak 
bergantung pada Zayn. Ia masih 
punya tabungan jika Zayn 
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menceraikan dan tidak membagi 
harta bersama. Tapi, sungguh, Seva 
tidak ingin ada perceraian. 
Orangtuanya tidak suka dengan 


perceraian dengan alasan apa pun. 


Seva memencet bel rumah, 
berkali-kali baru dibuka. Itu pun 
dibuka oleh asisten rumah tangga. 
Seva langsung masuk tanpa permisi, 
kesabarannya sudah habis. Ia tahu 
Zayn ada di sini, mobilnya ada di 


garasi. 


"Zayn!"panggil Seva. 
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"Pak Zayn nggak ada di sini, 
Bu." 


"Jangan bohong, saya tahu dia 
ada di sini. Kamu nggak usah ikut 
campur!"'balas Seva pada asisten 


rumah tangga mertuanya. 


"Ada apa, sih, kok ribu sekali!" 
Suara khas itu membuat Seva lega, ia 
sehera mencari sumber suara. 


"Mama..." 

"Seva, ada apa?"tanya 
mertuanya dengan wajah tak 
berdosa. 

"Zayn mana, Ma?" 
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"Kok tanya Zayn di sini? Kamu, 
kan istrinya...harus lebih tahu 


dimana Zayn." 


"Sudah dua hari Zayn nggak 
pulang,Ma. Mama pasti tahu, kan 
apa masalahnya." 

"Memangnya apa?" 

Seva memejamkan mata, 
berusaha sabar menghadapi 
orangtua itu. Bagaimana pun, dia 
adalah mertuanya."Ma, Seva mau 
ketemu suami Seva sekarang juga..." 

"Mau ngapain lagi? 
Memangnya di surat itu belum jelas 
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apa? Kamu sudah ditalak! Tinggal 
urus akta cerai kalian saja sana di 


Pengadilan Agama." 


"Mama...kenapa tega seperti ini 


sama Seva." Air mata Seva menetes. 


"Kamu yang tega...membiarkan 
Zayn seperti ini. Kamu pikir Zayn 
tidak tersiksa, tidak memiliki anak. 
Mau menunggu sampai kapan ? Ini 
sudah lima tahun, kami sudah 
cukup sabar. Mau sepuluh tahun? 
Dua puluh tahun? Maaf, 


mempertahankanmu adalah buang- 
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buang waktu!" jawabnya dengan 


ketus. 


"Seva juga nggak mau seperti 
ini, Mama! Seva juga mau punya 
anak! Tapi, ini, kan di luar kendali 
Seva. Tuhan yang kasih cobaan ini, 
kenapa Seva yang disalahkan!"pekik 


Seva. 
"Sudahlah..." 


Seva dan mertuanya menoleh 
ke arah tangga. Zayn berdiri di sana 
dengan tatapan dingin. Seva bangkit 
dan menghampiri 


suaminya."Zayn..." 
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"Mama, kami bicara berdua 


dulu." 


Wanita itu mengangguk, lalu 
menatap Seva sinis sebelum ia pergi. 
"Zayn, jangan lakukan ini!" 
mohon Seva,'kita masih bisa 
berusaha,kan...masih bisa mencari 


jalan lain." 


"Pergilah, Seva. Kita bukan 
suami istri lagi. Kamu tidak perlu 
datang ke Persidangan supaya 
prosesnya lebih cepat. Aku akan 


uruskan akta cerai milikmu juga." 
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Seva menggeleng kuat."Zayn, 
kenapa begini, sih, aku nggak mau, 


Zayn. Tolong!" 


"Siapa suruh menjadi wanita 
tidak berguna!" Zayn mendorong 
Seva hingga terjerembap ke lantai. 
Wanita itu terisak-isak, kemudian ia 


diseret keluar rumah. 


"Jangan pernah datang ke 
sinijangan pernah temui aku! Kita 
sudah nggak ada hubungan apa- 
apa!" Zayn menutup pintu dengan 
keras. Seva mengetuk pintu dengan 


keras sambil menangis histeris. Di 
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sana ia memohon-mohon agar Zayn 
membukakan pintu dan bicara lagi 
padanya. 

"Zayn!" 

Seva terjatuh ke lantai, ia sudah 
bagaikan gelandangan yang sedang 
meminta makan di rumah orang. 
Seva belum mau pulang, ia duduk 
saja di depan pintu, tidak peduli jika 
ia sampai pagi ada di sana, asalkan 


ia bisa bertemu lagi dengan Zayn. 


Seva ketiduran di teras rumah 
mertuanya. Lalu, tiba-tiba ia 


merasakan tendangan di betisnya. Ia 
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terbangun dan kaget mendapati ada 
tiga orang satpam di sana 


membangunkannya. 


"Pak, bawa dia, sedari tadi 
mengetuk rumah saja 
„mengganggu waktu istirahat 


kami!"kata mertua Seva dengan tega. 


"Mama, kok tega, sih...Pak, saya 
ini menantu keluarga ini,"kata Seva 


berteriak. 


"Bukan, Pak. Dia ini orang gila 
yang memang terobsesi dengan anak 


kami." 


74 - Adiatamasa 


Seva meronta ketika akan 
dibawa ke Pos satpam. Apa satpam- 
satpam itu tidak bisa ingat bahwa ia 
adalah menantu di keluarga ini. 
Atau karena matanya membengkak, 
rambutnya acak-acakan, dan 
bajunya kotor lantas ia dianggap 
sebagai orang gila. Seva mulai 
pasrah saat melihat mertuanya 
berdiri di depan pintu sambil 


tersenyum puas. 


Sekarang, Seva sudah ada di 
Pos satpam. Duduk diam saja tanpa 


suara. Ia baru saja memberikan 
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kontak Selin pada mereka untuk 
dihubungi. Semoga saja ia tidak 
merepotkan Ibu hamil itu. Kali ini 


saja ia merepotkan Selin. 


"Seva!" Selin memekik saat 
melihat kondisi sahabatnya itu. Ia 
segera meminjam jaket yang dipakai 
teman yang mengantarnya lalu 


memakaikan pada Seva. 


"Selin..." Seva menarik napas 
berat, tatapannya kosong. Ia benar- 


benar tak berdaya. 


"Sebentar ya." Selin segera 


menjelaskan bahwa Seva bukanlah 
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orang gila yang sedang mengganggu 
keluarga Zayn, melainkan menantu 
di keluarga itu. Setelah dijelaskan 
panjang lebar, para satpam tadi 
meminta maaf. Seva segera dibawa 
pulang oleh Selin. Untuk malam ini, 


ia menemani Seva tidur. 


O 


Kepala Seva masih nyut- 
nyutan pasca menangis semalaman 
di rumah Selin. Tapi, untung saja 
sahabatnya itu dengan sabar 


menemaninya. Pagi ini, mau tak 
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mau ia harus tetap masuk ke kantor. 
Beberapa orang menatapnya dengan 
kasihan, tapi, ada juga yang seolah 
sedang menertawakannya. Seva 
berusaha menutup mata dan telinga, 
gosip itu akan cepat berlalu seiring 
berjalannya waktu. Semoga begitu 
juga dengan hatinya. 

Seva menghadapi 
pekerjaannya meski sebenarnya ia 
susah fokus. Masalah pribadi tak 
bisa dibawa ke dalam pekerjaan. 
Seva pasti bisa melewati ini semua. 


Ia teringat dengan kata-kata teman 
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Selin semalam, untuk apa bertahan 


dalam ketidak bahagiaan. 


Untuk apa masih bersikukuh 
mempertahankan sebuah hubungan 
yang di dalamnya hanya ada cinta 
sepihak. Itu sangat menyedihkan. 
Memang pahit, Seva berusaha 
belajar realistis. Menerima 
kenyataan bahwa Zayn memang 
ingin berpisah darinya. 

Seva menyadari handphonenya 
berbunyi. Ia mengembuskan napas 
berat begitu melihat Mamanya yang 


menelpon. Ah, rasanya ingin sekali 
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ia mencurahkan semua isi hatinya 
saat ini. Hanya keluarga,lah, 
tempatnya kembali saat ia sudah 


bercerai nanti. 
"Halo, Ma..." 
"Apa kabar, Seva?" 


"Baik, Ma. Mama sama Papa 


sehat, kan?" 


'Mama sehat, Seva. Tapi, 
Papa...kurang sehat. Jantungnya 


kambuh, sedikit..." 


"Papa sakit, Ma?" Jantung Seva 
berdegup kencang. 
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"Bukan sakit apa-apa kok, 
entah kenapa tiba-tiba lemas aja 
denger kabar Pakdemu sakit. Tapi, 
ya sekarang nggak apa-apa kok." 


"Syukurlah kalau begitu, Ma." 
Seva tidak membahas lebih jauh lagi. 
Ia takut kekhawatiran ini akan 


membuatnya semakin down. 


"Kamu lagi sakit, Seva? Kok 


suaranya beda?" 
"Iya, Ma. Sedikit..." 


"Kamu lagi sedih kayaknya. 


Kenapa? Berantem sama Zayn?" 
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"Iya, Ma. Berantem kecil aja 
kok." Seva terpaksa tertawa kecil 
supaya tidak terlalu ketahuan ia 


sesedih ini. 


"Oh, dalam berumah tangga... 
bertengkar itu adalah hal biasa. 
Kalian baik-baik di sana, ya. Masalah 
apa pun...tolong dibicarakan baik- 
baik, jangan sampai menimbulkan 
malapetaka dalam rumah tangga 
kalian, apa lagi sampai terjadi 
perceraian." 


"Apa perceraian itu buruk, 


Ma?" 
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"Tentu saja, Seva. Perceraian itu 
mimpi buruk. Mematahkan apa 
yang sudah ada. Mama ini anak 
korban perceraian. Nenek kamu 
hampir gila saat menghadapi resiko 
atas keputusannya sendiri, yaitu 
bercerai. Maka dari itu, baik-baik di 


sana ya sama Zayn." 

"Iya, Ma." Seva menahan 
tangisnya. 

"Ya sudah, Mama mau siapkan 


sarapan Papa dulu ya. Salam untik 


Zayn." 
"Iya, Ma." 
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Tangan Seva bergetar 
memutuskan sambungan telepon. 
Tubuhnya hampir ambruk, tapi, ia 
bertahan sekuat mungkin. Seva 
mengambil tasnya, kemudian pergi 
dari kantor dengan tekad bulat. Ia 
akan ke pabrik menemui Zayn. Kali 
ini ia akan membuat keputusan, apa 
pun resikonya, ia akan menanggung 


semuanya seorang diri. 


Seva masuk ke dalam Pabrik, 
disapa dengan ramah oleh beberapa 


staff yang melintas. Seva menuju 
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ruangan Zayn, beruntung pria itu 


ada di dalam. 


Zayn melirik sekilas, lalu 
mendecak sebal."Kenapa ke sini? Ini 


jam kerja." 


"Aku mau buat kesepakatan 


sama kamu." 


"Nggak ada kesepakatan apa 
pun. Kita bercerai, pokoknya ...kamu 
jangan menuntut apa pun, karena 
harta yang ada di rumah semuanya 
aku yang punya. Kamu nggak 
menghasilkan apa pun selama 


menikah!" 
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Hati Seva tertampar, seenaknya 
saja Zayn mengatakan kalau Seva 
tidak menghasilkan apa-apa selama 
menikah. Padahal, gaji mereka itu 
sama. Kemana gaji Seva selama ini 
kalau bukan untuk dipakai 
kebutihan bersama. Memang laki- 
laki tidak tahu bagaimana sulitnya 
mengatur keuangan rumah tangga. 
Tahunya hanya menyalahkan. 

"Aku tidak akan menuntut 
harta, tapi aku ingin memohon satu 
hal sama kamu,"ucap Seva dengan 


tegar. 
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"Apa? " 
"Jangan bilang sama 


keluargaku soal perceraian kita." 


Zayn  berkacak pinggang 
sambil menggelengkan kepalanya 
heran. "Bagaimana caranya supaya 
keluarga kamu nggak tahu soal 
perceraian ini? Kita harus terus 
bersama,kan, saat di hadapan 
mereka. Terus kalau Mama atau 
Papa kamu nanyain aku 
bagaimana?" 

"Biar itu menjadi urusanku, 


yang penting kamu setuju. Keluarga 
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kamu juga harus sepakat dengan ini. 
Jaga rahasia ini, aku akan bicara 
sendiri sama mereka di waktu yang 


tepat." 


Zayn mengangguk cepat."Baik, 
deal!" Pria itu mengulurkan 
tangannya. 

Dengan berat hati Seva 
membalas uluran tangan 
Zayn."Deal." Sebentar lagi ia akan 


resmi menjadi seorang janda. 


POP 
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-Satu tahun kemudian- 


Ge memekik kegirangan 


saat pesawatnya sudah 
mendarat di Bandara Sultan 
Hasanuddin, Makassar, Sulawesi 
Selatan. Ia mengambil cuti untuk 
liburan ke kota ini atas rekomendasi 


temannya. Rasanya tenang sekali 
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bisa menjauh dan menghindari 
kepenatan pekerjaan. Pergi berlibur 
tanpa kepikiran pekerjaan. Memang 
seharusnya ia melakukan ini sejak 


dulu, setelah bercerai dengan Zayn. 


Satu tahun terlewati begitu 
cepat. Rasanya baru kemarin ia 
memeluk kehilangan separuh 
jiwanya. Menangis meraung-raung 
meratapi nasibnya. Syukurlah ia bisa 
melewati meski banyak sekali 
hujatan yang menghampiri. Kunci 
utama hidup bahagia adalah 


menjadi tuli atas komentar negatif 
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orang-orang terhadap kita. Itu bisa 
menjadi racun yang perlahan 


mematikan otak. 


Seva turun dari taksi, ia sudah 
berada di depan gedung besar. 
Sebuah hotel mewah yang ia pesan 
dua minggu lalu. Ia menarik 
kopernya masuk ke dalam untuk 


chek in. Selamat datang liburan. 


Seva sudah menyusun list 
tempat-tempat yang akan ia 
kunjungi selama berada di kota 
Makassar. Yang paling ia tunggu- 


tunggu adalah wisata kulinernya. 
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Hari pertama, 1a mengunjungi 
Pantai Losari yang memiliki Mesjid 
Apung. Tak lupa mencicipi salah 
makanan khas di sana, pisang eppe, 
sejenis pisang setengah matang yang 
dibakar, lalu disajikan dengan fla 
gula aren. Bisa juga diberi tambahan 
parutan keju atau menggunakan 
taburan ceres dan susu bubuk 


cokelat. 


Hari kedua ia mengunjungi 
Trans studio Makassar, 
menghabiskan waktu seharian di 


sana. Tak lupa mencicipi makanan 


92 - Adiatamasa 


khas seperti coto Makassar, Mi Titi, 
jalangkote, dan pallu basa. 


Hari ketiga, keempat, dan 
kelima, ia pergi ke Puncak Malino 
yang memiliki udara dingin. Di sana 
ada kebun teh dan tujuan wisata 
menarik lainnya. Hari keenam, Seva 
pergi Pulau Samalona yang memiliki 
pasir putih dan tanaman bawah laut 


yang indah. 


Ini sudah hari ketujuh, Seva 
kembali ke hotel untuk beristirahat 
sejenak. Rencananya hari ini ia tidak 


kemana-mana. Tapi, ia tetap 
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membuat list tempat tujuannya 


selama beberapa hari ke depan. 


Seva membuka pesan, lalu 
beberapa pesan whatsapp grup 
masuk. Seva tertegun saat Zayn 
mengirimkan gambar undangan 


syukuran tujuh bulanan istrinya. 


Setelah 3 bulan mereka 
bercerai, Zayn memang menikah 
lagi. Seva hanya bisa turut bahagia 
pada waktu itu. Tapi, mau 
bagaimana, nasib sudah berkata 


seperti itu. Ini hanyalah masalah 
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waktu, perlahan Seva pasti bisa 


ikhlas. 


Seva sudah tahu kalau Zayn 
akan mengadakan syukuran itu. Ia 
juga pasti diundang dan pastinya ia 
tidak akan datang. Oleh karena itu ia 
sengaja cuti dari minggu lalu, jadi, 
tidak akan terlalu kelihatan kalau ia 


sengaja menghindar dari acara itu. 


"Seva, kamu harus datang ya ke 
acara syukuran tujuh bulanan istriku. 
Kalau nggak, nanti aku kasih tahu 
masalah perceraian kita sama 


orangtuamu." 
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"Apaan, sih, norak!"kata Seva 
begitu menerima pesan pribadi dari 
Zayn."Najis banget!!" 

Seva menghapus pesan dari 
Zayn, ia tidak akan pernah datang ke 
acara itu. Tidak sudi rasanya 
bertemu lagi dengan orang-orang 
yang mencampakkannya seperti 
sampah. Ia tidak akan bodoh 
melukai dirinya sendiri. 

"Kamu masih belum bisa move on 
sama aku, kan? Belum ikhlas kalau aku 
sudah menikah lagi dan sudah mau 


punya anak. Aku yakin, kamu 
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menjadikan liburan sebagai alasan 


untuk menghindar." 


Seva mengembuskan napas 
kesal. Berani sekali Zayn itu masih 
mengirimnya pesan. Ia kembali 
menghapus pesan Zayn, dan 
mengabaikannya. Ia berjalan ke 
jendela hotel, membuka jendela 
lebar-lebar. Ia mendapatkan kamar 
yang berhadapan langsung dengan 
Pantai Losari. Perlahan air matanya 
menetes, teringat semua kenangan ia 


dan Zayn. Kisah manis, pahit, suka, 
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dan duka yang ia lewati bersama 


pria itu selama sepuluh tahun. 


Dada Seva terasa sesak, 
pikirannya semakin kacau. Mungkin 
hatinya tidak akan kembali 
berdenyut jika Zayn tidak 
mengiriminya pesan. Persetan 
dengan lelaki yang 


mencampakkannya itu. 


la sekarang sedang liburan, 
harus bersenang-senang dan 
menikmati semuanya. la berjanji 
besok akan pulang dan 
membuktikan pada Zayn, ia adalah 
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wanita yang kuat. Ia tidak 


menghindari acara tidak penting itu. 


Seva mengangguk yakin, ia 
harus bersenang-senang dan ia butih 
pelampiasan. Apa lagi, sudah lama 
sekali ia tidak merasakan yang 
namanya orgasme. Ia rindu 
sentuhan lelaki. Lalu, terbesit di 
benaknya sebuah ide gila, yaitu 
menyewa lelaki. 

Seva segera menghubungi 
Diana, teman lamanya yang 
kebetulan sedang bertugas di kota 


ini. Selama beberapa hari ini, Diana 
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juga menyempatkan diri 
menemaninya mengunjungi tempat- 
tempat yang ingin Seva kunjungi. 
Pria tampan, berbadan bagus, 
berkulit putih, harus yang tinggi, 
wangi, dan ahli memuaskan wanita, 
begitu yang ada di pikiran Seva saat 
Diana bertanya lelaki seperti apa 
yang ia inginkan. Diana pun 
mengatakan kalau lelaki pesanan 
Seva akan datang pukul sembilan 


malam. 


Seva sudah tidak sabar 


menunggu malam ini, melepaskan 
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hasrat yang sudah lama terpendam. 
Malam ini saja, pikir Seva, 
mumpung ia masih ada di luar kota. 
Tidak akan ada yang 
mengenalinya,jadi, ia bebas 


menyewa pria. 


Sudah pukul sembilan lewat 
tiga puluh menit, pria yang diminta 
Seva tak kunjung datang juga. 
Padahal Seva sudah sangat siap. 
Mandi, membersihkan diri sampai 
lekukan terdalam, memakai 


wangian dan pakaian seksi. 
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"Apa orang itu nyasar, ya,"pikir 
Seva. Ia akan menghubungi Diana 
lagi jika nanti sampai pukul sepuluh, 
pria itu belum datang juga. Seva 
membuka pintu, lalu ia melihat 
sosok pria muda tampan dan postur 
tubuh sempurna bagaikan model 
berdiri tak jauh dari kamarnya. Pria 
itu tampak sedang kebingungan, 
namun, ia justru menatap ke arah 
Seva yang berjalan ke arahnya. Seva 
memerhatikan penampilan pria itu, 


sangat rapi dan harum, persis seperti 
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yang ia minta. Diana memang 


terbaik. 


"Kenapa lama sekali, aku sudah 


menunggu sejak tadi." 
"Aku..." 


"Ayo, langsung masuk saja ke 
kamarku." Seva menarik tangan pria 
muda itu ke dalam kamar. 


Kemudian ia mengunci pintu. 


Pria itu tampak kebingungan 
melihat seisi kamar Seva. kemudian 
ia tertegun melihat Seva berdiri 


sanhat dekat di hadapannya. Seva 
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bersandar di dadanya dengan 


manja. 
"Dimulai saja,"kata Seva. 
"Mu...mulai?" 


Seva mengangguk, lalu ia 
berjinjit mengecup bibir Pria itu dan 
melumatnya. Pria itu memejamkan 
mata, kemudian mengikuti naluri 
kelaki-lakiannya, membalas ciuman 


Seva dan terlarut dalam suasana. 


Satu persatu pakaian terlepas, 
mereka bercumbu dan menyatukan 
diri diiringi desahan suara dan 
napas yang berkejar-kejaran. Seva 
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melepaskan segala ketakutan dan 
kekhawatirannya di sana. Ia benar- 
benar menjadi wanita yang bebas 


malam ini. 


POP 
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Empat 
-Kehidupan Bau- 


5 


masuk ke dalam rumah. Ia sudah 


eva menyeret kopernya, 





membuka pintu pagar dan 


sampai di kota Medan. Pagi-pagi 
sekali, ia ke Bandara. Semalam ia 
sudah berpikir panjang dan 
memutuskan untuk pulang saja. 
Karena ia berencana libur panjang, ia 
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juga meliburkan aisten rumah 
tangganya. Jadi, sekarang ia harus 
mengerjakan semuanya sendiri 
selama satu minggu ke depan, 
kecuali asiten rumah tangganya mau 


kembali lebih cepat. 


Seva masuk ke dalam kamar, 
membongkar kopernya, ada 
beberapa oleh-oleh untuk orang 
tertentu, dan juga ada beberapa 
barang yang akan ia gunakan 
sendiri. Ia menyimpan oleh-oleh itu 
ke dalam lemari, menyimpan 


pakaian yang masih bersih, lalu 
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membersihkan kamar karena ia 
ingin istirahat. 

Besok ia sudah harus kembali 
bekerja. Wanita itu segera mandi 
setelah membereskan kamar. Sambil 
mengeringkan rambut ia meraih 
ponselnya yang berbunyi. 

"Halo, Di,"sapa Seva dengan 


riang."Aku sudah sampai di 


Medan..." 


"Ah, syukurlah kalau 
begitu,"balas Diana di seberang 
pulau sana."Maaf nggak sempat 


antar kamu ke bandara...padahal 
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aku pengen banget ketemu kamu 
sebelum pulang. Kamu mendadak 


sih..." 


"Nggak apa-apa kok...Oh ya 


semalam itu ..." 


"Sev, maaf ya semalam pesanan 
kamu ternyata nggak bisa 


kupenuhi." 


"Pesanan apa?" Seva menguap 


sambil naik ke tempat tidur. 


"Kamu kan semalam stres 
menghadapi cibiran soal kamu sama 
mantan suami kamu itu loh. Terus 
kamu minta dicariin laki-laki buat 
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nemenin kamu, muasin kamu,"kata 


Diana mengingatkan. 
"Oke, aku inget...terus..." 


"Nah, aku tuh udah usahakan 
cari, tapi, nggak  dapat...aku 
hubungin kamu tapi, malah nggak 


aktif,"jelas Diana. 


"Hah?" Otak Seva sulit berpikir 
karena lelah melanda. Bukankah 
semalam Diana sudah bekerja 
dengan baik, mencarikan laki-laki 
muda tampan, berpostur tubuh 


bagus, dan juga sangat ahli di 
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ranjang. Semalam saja Seva sampai 


orgasme berkali-kali dibuatnya. 


"Seva, sorry ya...aku nggak bisa 
penuhi permintaan kamu. Padahal 
sudah jauh-jauh main ke sini." Diana 
terdengar begitu kecewa pada 
dirinya sendiri. 

"Diana, nomorku nggak aktif 
karena aku lagi asyik bercinta sama 
seorang laki-laki, yang aku pikir 
itu...adalah orang yang kamu kirim!" 

Seva mengigit bibirnya, 
sekarang ia jadi kepikiran dengan 
siapa ia bercinta semalam. Apakah 
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itu adalah pria random yang 
memang sedang melintas, lalu ia 


pikir itu adalah orang pesanannya. 


"Terus orang itu siapa, Sev? Dia 
nggak ngomong apa-apa?" 

"Nggak, soalnya aku ...ah 
sudahlah, Dilupakan aja. Aku juga 
udah sampai di sini kok. Harta 
bendaku masih aman. Aku udah 
selipkan uang ke kantongnya, jadi, 
anggap saja dia itu kusewa 
semalam." Seva dan Diana tertawa 
bersamaan. Setelah itu mereka 


mengakhiri sambungan. 
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Seva menopang dagunya, 
pikirannya terusik dengan kejadian 
semalam, malam terakhir di kota 
Makassar. "Siapa laki-laki itu, lagian 
kenapa mau juga aku seret ke kamar. 
Ah, lagi pula laki-laki mana yang 
bisa menolak kalau diajak tidur, apa 
lagi kalau dia single." Seva 
menggelengkan kepalanya dengan 
keras."Udahlah, lagian dia jauh di 
sana, mana mungkin datang mau 
nuntut. Yang penting aku puas dan 


dia sudah kubayar." 
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Wanita itu menepuk-nepuk 
bantalnya, kemudian berbaring. 
Ponselnya berbunyi, dua pesan 
masuk di Grup Chat Manager. Seva 
mendengkus, pesan dari Zayn yang 
mengingatkan jangan lupa untuk 
datang besok, ke acara syukuran 
tujuh bulanan sang istri di sebuah 
restoran yang terdekat dengan 
kantor. 

Sepertinya Zayn sengaja 
mengadakan di sana supaya tidak 
ada yang beralasan untuk tidak 


datang. Tapi, Seva tidak akan 
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datang. Ia pasti akan bertemu 
dengan mantan mertua, yang dulu 
mencanangkan perceraiannya 


dengan Zayn. 


Besok, tepat satu tahun 
perceraiannya dengan Zayn, dan 
bertepatan dengan tujuh bulan 
kehamilan istrinya yang sekarang. 
Seva tersenyum tipis, tentu saja Istri 
Zayn segera hamil setelah menikah 
karena yang bermasalah dengan 


kesuburan adalah dirinya. 


Wanita itu menonaktifkan 


ponselnya dan menyimpan di atas 
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nakas. Ia memandang langit-langit 
kamarnya."Aku lahir atas kehendak 
Tuhan, aku ditakdirkan tidak bisa 
punya anak juga oleh Tuhan, tapi, 
kenapa manusia menyalahkan aku 
atas itu semua. Aku tidak pernah 
membenci takdirku, tapi, aku hanya 
membenci orang-orang yang terus 
menyalahkan keadaanku." Perlahan 
air mata Seva menetes, luka itu 
masih basah, luka yang diciptakan 
oleh Zayn, pria yang sudah 
bersamanya selama lima tahun 


pacaran dan lima tahun mengarungi 
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bahtera rumah tangga. Kini 


semuanya tinggal kenangan. 


O 


Senin pagi, jalanan padat, 
semua orang ingin cepat karena 
takut terlambat. Sebuah gedung 
tinggi bewarna merah di pinggiran 
pusat kota Medan itu mulai ramai. 
Usai memarkirkan kendaraan, 
mereka harus melewati sistem 


keamanan kantor. 
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Setiap kali masuk, harus 
memakai ID perusahaan, bagi tamu 
akan disediakan ID khusus, dan 
diwajibkan melewati pintu 
pemeriksaan. 

Pintu lift di lantai sembilan 
terbuka. Sekumpulan orang keluar 
lalu pergi ke ruangan mereka 
masing-masing. Di sebelah kiri lift, 
sebuah ruangan besar dengan cat 
bewarna biru muda sudah mulai 
dipenuhi para staff. Biasanya 


mereka akan duduk 
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dulu,berkumpul di meja meeting 


sebelum jam kerja dimulai. 


"Bu Seva hari ini udah masuk 
lagi ya." Ritual pagi di Divisi HRD 
ini adalah menggosipkan atasan. 
Seva, memang selalu menjadi 
sasaran empuk untuk digosipkan, 
tidak hanya di divisi yang ia pimpin, 
tetapi di divisi lain juga. Fania, sang 
walfare staff memulai pembicaraan. 

"Iya. Padahal seharusnya hari 
ini dia masih cuti. Karena banyak 
yang ngomongin dia nggak bisa 


move on dari Pak Zayn, jadinya 


Arunika - 119 


beliau memutuskan untuk 
masuk,"sahut Jenny, payroll staff di 
sini sambil merapikan lipstik di 
bibirnya. 

"Hubungannya apa sama 


Manager GA itu?"tanya Ghandi. 


"Bu Seva kan mantan istrinya 
Pak Zayn,"kata Fania memelankan 


suaranya. 


"Serius? Tapi, kok udah jadi 
mantan...padahal satunya ganteng... 
satunya cantik, sama-sama manager 


pula. Kalau Aku jadi Pak Zayn, 
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bakalan  kusayang-sayang deh 
punya istri begitu." Ghandi terkekeh. 


"Mereka udah nikah lima 
tahun, terus cerai gitu. Katanya Bu 
Seva nggak akan bisa kasih 


keturunan." 


"Karena itu?" Arian yang sedari 
tadi cuek ikut berkomentar. 

Jenni mengangguk. "Iya, hari ini 
semua divisi diundang ke acara 
syukuran tujuh bulanan istrinya Pak 
Zayn, kan?" 

Fania merapikan alat-alat make 
up miliknya, lalu menyimpannya 
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dengan baik di dalam tas."Iya, 
sih...kan Bu Seva langsung share 
undangannya di grup chatting? Ya 
datang ajalah, makan gratis ini, 


dekat juga tuh..." 


"Tapi, Bu Seva bakalan datang 
nggak tuh?"celetuk Ghandi. 


"Ya datanglah!"kata Fania. 


"Aku rasa sih nggak!" balas 
Jenni. 

"Eh...eh, kalian ini kok malah 
gosipin Bu Seva, sih...tolong hargai 
atasan kita. Bu Seva juga tidak mau 
hal ini terjadi padanya. Seharusnya 


122 - Adiatamasa 


kita berempati padanya. Kalau tidak 
bisa memberi dukungan moral, 
setidaknya jangan bicarakan dia di 
belakang." Fadli, HRD-recruitment 
memperingatkan para staff di Divisi 
ini. 

"Ba...baik, Pak." 

"Ya udah sekarang pergi ke 
meja masing-masing, lakukan apa 
tugas kalian. Mungkin aja habis ini 
Bu Seva bakalan nagih laporan- 
laporan yang minggu lalu dia 
minta,'kata Fadli lagi menakut- 


nakuti. 
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"Iya, Pak." Semuanya langsung 
ke posisi masing-masing. 

Fadli bernapas lega, semoga 
saja ini bisa membantu mengurangi 
beban Seva. Satu tahun, tidak akan 
pernah mudah bagi wanita berusia 
tiga puluh tiga lima tahun itu untuk 
melewati semuanya. Hari-hari 
penuh cemooh dan hujatan orang- 


orang, di sekitar. 


Entah siapa yang memulai 
hingga akhirnya beredar desas- 
desus kalau rumah tangga Seva 


berantakan karena wanita itu juga 
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memiliki pria idaman lain. Lalu 
hujatan semakin diberikan padanya, 
wanita tidak sempurna, masih bisa 
berkhianat pula. Tapi, hujatan itu 
berasal dari kalangan yang memang 


dulunya adalah pengagum Zayn. 


Pintu ruangan terbuka. Seva 
tersenyum pada Fadli yang berdiri 
tak jauh dari sana."Selamat lagi, 


Pak." 
"Pagi, Bu Seva..." 


"Ini saya bawa oleh-oleh, 
dibagikan ya!" Seva tersenyum 


ramah sambil menyodorkan 
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bungkusan berisi bannang-bannang 
dan baruasa, cemilan khas dari kota 
Makassar yang sering dijadikan 


oleh-oleh. 


"Terima kasih banyak, Bu!"kata 
Arian yang mejanya tak jauh dari 
sana. 

"Sama-sama, Yan. Oh ya...kamu 


sudah selesaikan materi seminarnya 
belum?" 
Arian tersenyum. "Masih 


sembilan puluh persen, Bu." 


Seva mengangguk-angguk, 
"kalau hari ini selesai, tolong 
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perlihatkan sama saya ya. Saya mau 
lihat dulu, karena kali ini sasarannya 


harus tepat." 
"Baik, Bu akan saya selesaikan." 


"Terima kasih, Arian." Seva 
tersenyum, kemudian masuk ke 
ruangan kecil di sudut sana. Begitu 
duduk, wanita itu membuka 
ponselnya yang berbunyi. Satu 


panggilan masuk. 
"Ya, Halo..." 
"Sevalina..." 


"Siapa ini?" 
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"Kenapa meninggalkanku di 
kamar begitu saja, tanpa pamit. 


Kudengar kamu pulang ke kotamu." 


Seva mengernyitkan 
keningnya. Kemudian ia 
menjauhkan ponsel dari telinganya, 
di layar sana hanya tertera nomor. 
Jika belum ia simpan, berarti ia tidak 
kenal dengan orang itu."Ini siapa? 
Maaf, saya tidak paham apa yang 


anda maksud." 


"Ini aku, yang kemarin tidur di 
kamar hotel bersamamu. Laki-laki 


yang tiba-tiba kamu seret ke dalam 
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kamar lalu diajak bercinta!"katsnya 


dari seberang sana. 


"Hah? Kenapa kamu bisa 
hubungin aku?" Jantung Seva 
berdebar-debar, apakah pria itu 
meminta bayaran lebih padanya 
atau malah akan melaporkan 


tindakannya itu ke polisi. 


"Itu soal mudah, sekarang 
katakan kamu ada dimana?" 

"Memangnya kenapa aku harus 
memberi tahumu?" 

"Supaya kita bisa berteman 
dekat, mungkin...lebih dari itu." 
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"Sinting!" Seva memutuskan 
sambungan dan cepat-cepat 


memblokir nomor tersebut. 


Nomor pria tak dikenal itu 
sudah diblokir, sekarang Seva bisa 
bekerja dengan tenang. Tapi, 
beberapa menit kemudian ia sempat 
terpikir pada pria itu, bagaimana 
bisa menghubunginya. 

Mungkinkah ketika Seva tidur, 
ia memeriksa handphonenya. Tapi, 
handphonenya itu pakai password, 


bukan sidik jari. Seva bingung 
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sendiri, semoga saja setelah ini tidak 
ada apa-apa lagi. 
Pintu ruangan Seva diketuk, 


Fadli tersenyum. "Permisi, Bu." 
"Silakan..." 


"Bu, iklan sudah saya pasang 
hari jumat, perekrutan kan cuma 
berlangsung sampai hari ini...tapi, 
masih sedikit yang mengirimkan 
lamaran, "jelas Fadli. 

"Memangnya ada penerimaan 
di divisi mana? Kok saya 


melewatkan yang satu ini. Kapan 
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ada resign? Atau permintaan staff 


tambahan?" Seva mengernyit. 


"Pak Zayn minta tambahan 
karyawan, Bu,untuk staff di 
Divisinya,"balas Fadli lagi. 

"Ah, pria laknat itu,"gumam 
Seva."Nggak bisa seenaknya gitu 
dong, Fad, jamu harus protes. Itu 


sudah melanggar aturan." 


"Ya tapi, Pak Mintoro yang 
memohon langsung sama saya, Bu, 
karena waktu itu Ibu cuti dan tidak 
bisa dihubungi, saya mengambil 


keputusan itu. Maafkan saya, Bu." 
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Fadli merasa bersalah, tapi, di sisi 
lain ia tidak bisa menolak perintah 


sang Direktur. 


"Ah, sudahlah...karena mereka 
suka-suka, kita pun bisa. Perpanjang 
tenggat waktunya. Biarkan saja dia 
menunggu, memangnya mencari 


karyawan sesuai dengan standar 


kantor ini mudah?" Seva 
mendengkus. 
Zayn merupakan 'anak 


kesayangan' sang Direktur. Zayn itu 
cerdas, mampu membawa 


perusahaan ini menjadi lebih baik 
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lagi. Ia juga memiliki wibawa, 
tampan, dan sosoknya yang 
sempurna membuat banyak yang 
mengidolakan Manager General 
Affair itu. 

"Sabar, Bu...oh ya, nanti Ibu 
ikut makan siang di acaranya Pak 
Zayn tidak?"tanya Fadli. 

Seva menggeleng."Saya sibuk, 
habis cuti banyak pekerjaan yang 
tertunda." 

Fadli mengangguk, "baik, Bu, 
kalau begitu saya permisi. Terima 


kasih." 
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"Iya." Seva kembali fokus 
dengan data-data di hadapannya. 
Pokoknya hari ini ia akan pura-pura 
sibuk, tidak peduli kalau akan 
digosipkan lagi oleh teman- 
temannya. Bukankah ia berpahala 
karena membantu yang lainnya, 
mereka jadi bisa bergosip karena ada 


bahan ghibahan baru. 


Di jam makan siang, Seva 
sengaja tidak keluar. Biarkan saja 
semua penghuni gedung ini pergi ke 
acara Zayn. la tidak akan pergi, 


alasan utamanya adalah istri Zayn 
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itu drama Queen, dan merupakan 
anak dari Direktur Mintoro, 


menyebalkan sekali bukan. 


Dulu, awal Zayn menduda, ia 
langsung dipindahkan ke kantor ini, 
dulunya Zayn ditempatkan di 
pabrik. Ada aturan bahwa suami 
istri tidak bokeh satu kantor, 
akhirnya Zayn yang pindah. Seva 
tetap pada posisi ini. Sejak menduda, 
Mintoro langsung menjodohkan 


Zayn dengan anaknya. 


"Zayn memang cepat sekali 


berpaling. Hanya gara-gara aku 
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nggak hamil-hamil, dia ninggalin 
aku. Memangnya wanita itu hanya 
berfungsi sebagai mesin produksi 
anak?" Seva misuh-misuh sambil 
mengetik. Satu tahun bukan waktu 
yang bisa melupakan semua rasa 
sakitnya. Ia belum bisa atau tak akan 
bisa berdamai dengan masa lalunya 
itu. 
© 

Sementara itu, Kenzie baru saja 
mendarat di Bandara Internasional 
Kuala Namu, Medan. Pria itu 


berjalan dengan wajah dinginnya, 
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tanpa memedulikan orang di sekitar 
yang terus memperhatikannya. Satu 
asisten dan satu pengawal 
mengikutinya. 

"Katanya untuk ke kota Medan, 
kita bisa naik kereta api, Vin?"tanya 


Kenzie pada Alvin. 


"Iya setelah keluar, di seberang 
sana ada stasiun keretanya. Mas mau 
naik itu?" 

Kenzie mengangguk sambil 
berjalan dengan gaya sombongnya. 
Mereka bertiga membeli tiket, lalu 


menunggu selama tiga menit, 
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kebetukan mereka tiba tepat di jam 


keberangkatan ke kota Medan. 


Kenzie duduk di tepi jendela, 
menaikkan satu kakinya ke atas 
paha. Tujuan kedatangannya kali ini 
adalah untuk mencari Seva, yang 
bahkan ia tidak tahu pasti dimana 
wanita itu tinggal. Ia akan tinggal 
satu minggu di sini, untuk mencari 
informasi tentang wanita yang 
membuatnya penasaran sampai 


harus datang ke kota ini. 


"Mas Kenzie..." 
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Kenzie menoleh sekilas, lalu 


kembali membuang pandangannya 


"Kata Papa, mumpung Mas 
Kenzie di sini sebaiknya berkunjung 
ke Kantor dan juga Pabrik, supaya 
mereka kenal dan tahu Mas Kenzie 
sebagai penerus dari Musim panas 
Grup,"jelas Devan, asisten pribadi 
Kenzie. Pria itu sibuk menscroll 
iPadnya. 


i Kenzie 


"Kunjungan ya... 
menatap ke luar jendela kereta api 
yang sedang melintasi area 


persawahan. Tanaman padi begitu 
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hijau, tinggi dan susunan mereka 
sangat rapi dan sama rata, terlihat 
indah."kapan?" 

"Siang ini Pak  Mintoro 


mengundang Mas Kenzie datang..." 
"Oke..." 


Devan segera mencatat jadwal 
baik-baik, ia harus mencatat setiap 
menit apa yang dilakukan oleh 
Kenzie sebagai pertanggung 


jawaban. 


Seva melirik jam sudah pukul 
tiga. Rasanya lega sekali bisa 
melewatu jam makan siang tanpa 
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harus keluar. Wanita itu terkekeh. Ia 
berdiri, kemudian keluar dari 
ruangan menuju ruangan Direktur 
untuk membahas mengenai 
penambahan karyawan baru. Tapi, 
nasibnya sedang tidak bagus, ia 
berpapasan dengan Zayn di deoan 


ruang, Direktur. 
"Hai, Ibu Seva..." 
"Hai!"balas Seva datar. 


"Ah, Ibu HRD ini sibuk sekali 
ya sampai-sampai nggak datang ke 
acara istri saya." Tiba-tiba saja Zayn 


bicara seperti itu. 
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Seva membalikkan badannya, 
menatap Zayn dengan tajam."Maaf 


ya, saya memang, tidak mau datang." 


"Wah, kenapa 
begitu...harusnya kan Ibu datang, 
sebagai HRD kan Ibu harus 
memberikan contoh bagaimana 
hubungan yang baik antara sesama 


karyawan." 


"Maksudnya apa, sih? Pengen 
sekali ya aku datang ke sana? 
Pembicaraan ini kan bukan masalah 
pekerjaan, jadi, jangan dikaitkan 


dengan tugas pokok dan fungsi saya 
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sebagai Hrd dong!" Seva menatap 


Zayn dengan sinis. 


"Ya sudah mohon maaf 
mengganggu waktunya." Zayn tidak 
menanggapinya lagi. Pria itu masuk 
ke dalam ruangan Direktur duluan, 
Seva terpaksa menunggu, sudah 
malas kembali ke ruangannya tanpa 
hasil apa-apa. 

"Akhirnya ketemu!" Pria kurus 
tinggi mirip aktor drama Korea, Park 
Seo Joon berjalan sambil menunjuk 


Seva. 
"Kenapa orang ini, gumamnya. 
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Pria itu berjalan cepat 


menghampiri Seva."Wanitaku..." 


"Apaan sih!" Seva menjauh dari 


Kenzie. 


"Kamu nggak ingat sama aku 
ya?" 

Seva memerhatikan 
penampilan Kenzie dari atas sampai 
bawah. Dari stylenya, pria itu 


terlihat sangat muda."Siapa ya?" 


Kenzie mendekatkan bibirnya 
ke telinga Seva."Aku pria yang tidur 
denganmu waktu itu, namaku 
Kenzie." 
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Tubuh Seva pun membatu 
seketika. Ditatapnya pria yang 
bernama Kenzie itu dengan intens. Ia 
merasa pria yang kemarin itu bukan 
ini, ah pasti Kenzie hanya mengaku- 
ngaku. Mustahil, dua malam lalu ia 
bertemu dengan Kenzie di kota 
Makassar, bagaimana mungkin 
sekarang bisa ada di sini dan 


menemukannya. 


"Saya nggak akan percaya 


begitu aja, siapa tahu kamu penipu!" 


"Bagaimana bisa seorang 


penipu masuk ke gedung dengan 


146 - Adiatamasa 


pengamanan super ketat ini?" 
Kenzie menutup mulutnya seolah- 


olah mengejek Seva. 


"Bisa, kalau kamu penipu kelas 
kakap,"kata Seva."Jangan 
membuang waktuku, aku nggak 
kenal sama kalian." Diliriknya juga 
dua pria yang mendampingi Kenzie. 

"Aku punya fotonya,"bisik 
Kenzie dengan tatapan nakal. 

la membuka handphonenya, 
menunjukkan sebuah foto. "Eh, bisa 


nggak kita geser ke sini..." 
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"Memangnya kenapa?" Seva 


langsung ketus. 


"Ada cctv, bisa dizoom 
tahu...kamu mau ketahuan ya?" 
Kenzie terkekeh, melangkah ke 
dinding yang berhadapan dengan 


cctv "Ini..." 


Seva terbelalak, foto dirinya 
dan pria tampan di kamar hotelnya. 
Itu benar-benar dirinya, ia bisa 
melihat jam tangannya di atas nakas 


yang ikut terfoto, juga tumblernya. 


Inilah akibat ia tidak teliti, 


harusnya ia tanya dulu baik-baik, 
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apakah benar Kenzie pria yang 
disewanya. Kemudian ia 
memerhatikan Kenzie baik-baik, ada 
yang berbeda dari pria itu dari yang 
di gambar. Di foto ia lebih terlihat 
dewasa, sekarang ia terlihat seperti 


anak-anak sekali, jauh di bawah 


usianya. 
"Masih belum yakin?" 
Seva menggeleng." Tolong 


jangan bicarakan itu di sini..." 


"Kamu takut ya?" Kenzie 
memberikan tatapan mengejek, 


benar-benar 
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menyebalkan."Baik...kita bicarakan 


di luar, tolong buka blokirannya." 


"Ah, baiklah...tapi, jangan 
macem-macem sampai kita benar- 
benar bicara!" Kata Seva dengan 


penekanan. 


"Baik, Ibu Sevalina..." Kenzie 


mengedipkan sebelah matanya. 


Pintu ruangan Direktur 
terbuka, Zayn dan Mintoro muncul. 
Wajah Mintoro langsung berubah 


ceria begitu melihat Kenzie. 


"Pak Kenzie ...selamat datang!" 
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Seva menganga, Direktur 
mengenal bocah seperti Kenzie. 
Jangan-jangan Kenzie adalah 
kandidat menjadi staff baru di Divisi 
yang dipimpin oleh Zayn. Beginilah 
kalau punya kekuasaan, semua bisa 
dilakukan dan dipaksakan. Yang 
tidak mampu pun harus dianggap 
mampu. Yang penting masuk dulu, 


skill dan attitude belakangan. 


"Bu Seva yang mengantarkan 


Pak Kenzie ke sini?"tanya Mintoro. 


"Bukan, Pak. Saya ke sini untuk 


menemui Bapak membicarakan 
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perihal perekrutan karyawan 
tambahan di divisi GA,"jelas Seva 


yang langsung dilirik oleh Zayn. 


"Oh itu...ya sudah direkrut saja, 
nanti kita bicarakan lagi karena 
sekarang saya ada tamu...mari, Pak 
Kenzie..."  Mintoro tersenyum 


ramah. 


"Pak..." Kenzie menghentikan 
langkahnya."Ibu Seva memiliki 
keperluan yang sangat penting, 
sebaiknya Bapak mendengarkannya 
dulu di dalam." Tiba-tiba saja cara 


bicara Kenzie sangat dewasa 
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berbeda sekali dengan ketika ia 


bicara pada Seva tadi. 


"Ah, itu bukan masalah 
penting, Pak Kenzie...masih bisa 
nanti dibicarakan. Anda ini kan 
sesekali datang, makanya saya akan 
menemani Anda hari ini." Mintoro 
terkekeh sambil membetulkan posisi 


kacamatanya. 


Seva mendengkus di dalam 
hati, muak sekali mendengarkan 
kata-kata dari Mintoro. Belakangan 


ini jelas sekali ia terlihat meng- 
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anakemas-kan Zayn. Padahal 


mereka sama-sama Kepala Divisi." 


"Ibu Seva ini posisinya 


apa?"tanya Kenzie pada Mintoro. 


"Ah, Ibu Seva adalah Kepala 
Divisi HRd, Pak Kenzie..." 


"Untuk urusan sumber daya 
manusia di sini, itu sangat penting. 
Sebaiknya ditanggapi dengan cepat, 
ini menyangkut kelangsungan 
pekerjaan." Kenzie menatap Mintoro 
dingin. 


"Tapi, Pak..." 
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"Saya akan menungggu, Pak 
Mintoro...silakan selesaikan 


urusannya dengan Bu Seva." 


"Ba...baik, Pak Kenzie Anda 
menunggu di dalam saja." Mintoro 
mempersilakan. 

"Saya kembali kerja, Pak." Zayn 
pergi. 

Seva, Mintoro, Kenzie, Alvin, 
dan Devan masuk ke dalam ruangan 
Mintoro. Seva duduk berhadapan 
dengan Mintoro, sementara Kenzie 


duduk dengan sabar. 
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"Mas Kenzie...apa ini wanita 


yang Mas cari?" bisik Devan. 


"Iya...kebetulan sekali ketemu 
di sini. Ah, senangnya,"ucap Kenzie 
pelan."Dia manis sekali bukan?" 

Devan tersenyum penuh 
arti."Iya, Mas...syukurlah kalau 
begitu." 

"Jadi, aku tidur dimana 
nih?"tanya Kenzie. 

Devan membuka iPadnya. 
"Bagaimana kalau di hotel saja, Mas? 
Biar saya hubungi pihak hotel untuk 
menyiapkan kamar." 
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"Hotel mana itu? Tolong cari 


yang dekat tempat tinggal Seva." 


"Wah...baiklah, Saya akan cari 
informasinya." Devan kembali 


tersenyum 


Kenzie memerhatikan ekspresi 
Seva yang bicara pada Mintoro. 
Sepertinya pembicaraan mereka 
serius, dan saat seperti itu Seva 


terlihat dewasa sekali. 


Wajah Seva terlihat tidak puas. 
Wanita itu mengembuskan napas 


berat sambil berdiri hendak pergi 


Arunika - 157 


dari sana. Sementara ekpresi 


Mintoro terlihat santai saja. 


Kenzie mengikuti gerakan 
Seva."Ibu Seva mau kemana?" 

"Lanjut kerja lagi!" Seva 
menatap Kenzie tak senang, suasana 


hatinya saat ini sedang buruk. 


"Ah, Bu Seva...apa Ibu belum 
tahu ya siapa Pak Kenzie ini?" 


Mintoro berjalan ke arah Seva. 


"Saya tidak tahu, Pak,"jawab 


Seva. 
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"Ini adalah Pak Kenzie, 
cucunya yang punya perusahaan, 
salah satu pewaris Musim Panas 
Grup." Mintoro tersenyum sinis, 
sikap Seva ini sangat tidak baik, 
terlalu ketus untuk orang yang baru 
dikenal. Entah kenapa ia 


dipertahankan di sini. 


Seva mematung beberapa saat, 
dunia memang begitu sempit. 
"Selamat datang di Kota Medan, Pak. 
Semoga perjalanan Anda 
menyenangkan,"kata Seva pada 


Kenzie. 
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"Karena sekarang sudah saling 
mengenal, sepulang kerja nanti...kita 
bicara lagi, ya, Bu." Kenzie 


tersenyum penuh arti. 


"Baik, Pak. Permisi." Seva 


keluar dari ruangan itu. 


Pukul empat lewat lima belas 
menit, jam kantor berakhir. Seva 
mematikan laptop, merapikan 
barang-barang pentingnya, lalu 
bergegas pulang. Saat melewati para 
staff yang masih bersiap, ia sempat 
melihat jenny dan Fania yang 


tadinya ngobrol langsung terdiam. 
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Mungkin mereka habis 
menggosipkan Seva. Seva sudah 
biasa seperti ini selama setahun 
belakangan, ia sudah tak memiliki 
rasa sakit hati karena sudah sering 


diperlakukan seperti itu. 
"Ibu Sevalina..." 


Langkah Seva terhenti, 
menoleh ke belakang. Wanita itu 
memutar bola matanya, Kenzie ada 
di depan pintu Divisi. 

"Kenapa Bapak Kenzie ini 
masih di sini? Lebih baik istirahat 


saja, kan baru sampai juga,"balas 
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Seva dengan senyum yang 
dipaksakan karena banyak staff 


berseliweran hendak pulang. 


"Kita kan harus bicara, Ibu 
Seva. Tadi...kita kan sudah sepakat." 
Kenzie mengingatkan dengan 
tatapan tajamnya, seolah-olah 
mengatakan 'ingat aku punya 


fotomu, jangan menolak!'. 
"Mau bicara apa?"tanya Seva. 


"Soal kita...hmm...apa ya aku 
sudah jauh-jauh ke sini untuk 


mencarimu. Kita cari tempat untuk 
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ngobrol, tempat ngopi atau santai- 
santai sore,"ajak Kenzie. 

Seva mengingat-ingat dimana 
tempat ngobrol santai dan pastinya 
tidak akan ada rekan sekantor 
berkunjung ke sana." Hmmm...Bapak 


tinggal dimana selama di sini?" 


"Oh ya justru saya mau 
bertanya, Ibu tinggal 
dimana...supaya saya bisa cari 
tempat yang terdekat dengan tempat 
tinggal Ibu." 


Seva menggeleng-gelengkan 


kepalanya, ia berjalan ke lift, Kenzie 
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mengikutinya." Lebih baik kita 
bicaranya nanti saja, Pak, kalau 


sudah di tempat ngopi." 


"Baiklah... Kebetulan asisten 
dan pengawalku udah pulang. Jadi, 
saya nebeng ya, Bu." Kenzie 


terkekeh. 
"Baik, silakan ..." 


Seva melajukan kendaraannya, 
ia segera menuju salah satu kafe. 
Tempat itu lumayan jauh dari 
kantor, meminimalisir kemungkinan 


orang kantor menuju ke sini. 
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"Wah, selera kamu bagus juga." 


Kenzie turun dari mobil. 


Seva tidak menjawab, ia 
langsung masuk dan mencari meja 
yang nyaman. la segera memesan 
kopi untuknya dan Kenzie. Lalu 
keduanya duduk berhadapan, diam 


beberapa saat, saling bertatapan. 


Kenzie berdehem,"Maaf, 
langsung saja...aku ingin tahu 
kenapa kamu menarikku masuk ke 
dalam kamar dan mengajakku 


bercinta?" 


Arunika - 165 


"Aku juga minta maaf, 
sebenarnya aku salah orang." Seva 


mengusap tengkuknya. 


"Salah orang? Memangnya 
kamu nggak bisa ngenalin orang 
yang akan datang ya? Nggak kaget 
gitu, pas bangun kok bukan orang 
yNg kamu kenal." Kenzie menatap 


Seva curiga. 


"Aku memang nggak kenal 
sama orang itu, karena aku 
„memang menyewa laki-laki untuk 
tidur sama aku." Seva jujur saja, lagi 


pula tidak ada gunanya ia 
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menyembunyikan dari Kenzie, pria 
itu bukanlah orang sembarangan. 
Kenzie bisa dibilang sebagai pemilik 
perusahaan dan memiliki foto bugil 
bahkan sudah menidurinya. Wajah 


Seva tiba-tiba saja memerah. 


"Wah, kenapa..." Kenzie cukup 


kaget mendengarkan pengakuan itu. 
Seva merengut "Rahasia." 
"Ah, maaf..." 


"Lagi pula kenapa kamu nggak 


menolak?"selidik Seva. 
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Kenzie pura-pura berpikir 
keras, itu adalah hotel milik 
keluarganya. Pada saat itu, ia 
menginap di hotel itu karena 
memang baru saja ada acara di sana. 
Saat itu dia ingin tidur, memakai 
kamar yang ada di lantai yang sama 
dengan kamar yang dipakai oleh 
Seva. Tapi, saat berjalan di lorong, 
seorang wanita keluar dari kamar, 
mengenakan gaun malam. Terlihat 


seksi. 


"Aku nggak bisa menolak, 
ya...aku juga nggak tahu kenapa." 
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"Kamu keberatan?" 
"Nggak..." 


"Lalu kenapa kamu cari-cari 
aku? Kamu tahu identitasku dari 
mana? Kamu stalker ya? Cek semua 
barang pribadiku?" Seva menatap 


Kenzie tajam. 


"Aku minta identitas kamu 
sama resepsionis, karena itu hotel 
milik  keluargaku''kata Kenzie 
akhirnya. Seva jadi tidak penasaran 
lagi. 

"Terus ...kenapa kamu masih 
cari aku sampai ke sini? Apa aku 
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punya hutang? Aku sudah selipkan 


uang di bajumu kan?" 


"Karena..." Kenzie menopang 
dagu dengan tangannya." Aku 
merasa malam itu begitu indah. 
Ciumanmu...benar-benar nikmat, 
sentuhanmu lembut dan 
menggairahkan, dan...kamu sangat 
ahli di ranjang. Begitu bangun...aku 
benar-benar merasa segar. Pagiku 
terasa indah dan aku langsung cari 
kamu. Katanya... kamu sudah chek 
out. Aku langsung jatuh cinta 


padamu." 
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"Jangan gila!"pekik Seva. 
"Aku serius..." Kenzie 


menggenggam tangan Seva. 


Seva menarik tangannya 
dengan cepat,"tolong jangan begini 
di tempat umum. Saya nggak mau 


menimbulkan  fitnah...apa lagi 


posisimu sebagai pemilik 
perusahaan." 
"Statusku sekarang 


pengangguran, aku ini cuma cucu 
dari pemilik perusahaan, belum 
tentu akan memiliki atau 
memimpin. Jangan seperti itu, lagi 
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pula tujuanku ke sini betul-betul 


untuk menemuimu." 


Seva menggeleng. 
"Sudahlah...sekarang aku banyak 
urusan dan pekerjaan. Jangan bebani 
aku dengan hal seperti ini. Apa lagi 
itu kejadian cuma salah paham, kan, 
aku nggak keberatan dan kamu juga. 
Kita sama-sama diuntungkan juga 


dipuaskan. Sudah sampai situ saja." 


"Tapi, aku nggak bisa, Bu 
Seva...aku kepikiran terus." Kenzie 


menyandarkan kepalanya di meja, 


172 - Adiatamasa 


persis seperti anak kecil yang sedang 


meminta sesuatu pada orangtuanya. 


"Terus maunya bagaimana?" 


Seva menatap Kenzie datar. 
"Kamu single, kan?" 
"Iya..." 
"Kita pacaran ya, Bu Seva..." 


Seva memutar bola matanya, 
kesal pada Kenzie. Moodnya sedang 
tidak begitu baik hari ini. 

"Aku nggak ada waktu untuk 
nenanggapi hal-hal seperti ini, 


Kenzie..." Seva membawa cup 
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kopinya keluar dari sana. Kenzie 
mengejar Seva ke parkiran, lalu 
menariknya, membenturkan tubuh 
wanita itu ke mobil, dilumatnya 


bibir Seva. 


Seva memukul tubuh Kenzie 
pelan, tapi Kenzie menahan leher 


Seva dan terus melumat bibirnya. 


"Aku tergila-gila dengan 
sentuhanmu!"'bisik Kenzie di sela- 


sela ciumannya. 


Seva mendorong tubuh Kenzie 
dengan kuat. Tangannya sudah 


melayang ingin menampar Kenzie. 
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Pria itu sudah memejamkan mata, ia 
diam saja di tempat tanpa protes. 
Melihat ekpresi itu Seva jadi tidak 


tega dan menurunkan tangannya. 


"Kita ini baru kenal, jangan 
bersikap begitu. Kali ini kumaafkan, 
tapi, lain kali kalau kamu 
ulangi...aku bakalan tuntut 


kamu!"kata Seva. 

"Iya...maaf,tapi apa yang aku 
bilang barusan benar, Seva..." 

Seva menggeleng kuat, harinya 
sudah kacau. Sebaiknya ia segera 


mengakhirinya dengan segera 
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pulang dan istirahat."Kamu pulang 
sendiri aja ya. Mau naik taksi atau 
apa terserahlah. Aku harus pulang 
sekarang." Seva menyerahkan cup 


minumannya ke tangan Kenzie. 


"Oh..." Kenzie mematung di 


tempat. 


Seva masuk ke dalam 
mobilnya, melaju meninggalkan 
tempat itu. Sementara Kenzie masih 
mematung di tempat. Pria itu 
tersenyum, menyedot minuman 
milik Seva tadi, lalu berkata,"Seva, 


kamu itu seperti senja, cantik, indah, 
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dan mengagumkan. Tapi, 


sayang...cepat berlalu." 
"Mas Kenzie!" 


Kenzie melompat kaget, 
dilihatnya ke belakang. Ternyata 
Alvin. Pengawalnya itu memang 
mengikutinya sejak Kenzie dan Seva 
keluar dari gedung kantor. Ia harus 
memastikan kondisi Kenzie dalam 
keadaan baik dan aman. 
"Hah...ngagetin aja. Sekarang kita 


kemana?" 


"Ke hotel saja, Mas. Hotel 
Kakek,"jawab Alvin. 
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"Sudah dapat info tentang 
Seva?"tanyanya sambil menikmati 
minuman milik Seva, entah kenapa 
rasanya lebih nikmat, mungkin 


karena bekas bibir wanita itu. 


Alvin mengangguk,"Devan 
sudah kirimkan data-datanya ke 


email, Mas." 


Kenzie mengangguk."Ya udah, 
kita jalan pulang sambil jalan. 


Sementara di hotel Kakek aja." 


"Mari, silakan, Mas..." Alvin 
mengarahkan Bos mudanya itu ke 


mobil. 
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Di dalam mobil, Kenzie 
membuka ponsel, membuka file 
yang dikirimkan Devan ke emailnya. 
Informasi mengenai Seva. Sambil 
terus menyedot minuman, Kenzie 
membacanya dengan hati-hati. 

Nama Lengkap : Sevalina 
Jayanti 

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 
4 mei 1964. 

"Wah, sudah sedewasa itu 
ya?,tapi, nggak kelihatan usia tiga 
puluh lima. Nggak apa-apalah, cinta 


tidak mengenal usia." Kenzie 
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terkekeh pelan."Ternyata dia juga 


bukan asli orang sini ya..." 


Kenzie kembali membaca 


informasi selanjutnya. 
Status perkawinan: Janda. 


Kenzie melonjak kaget. Ia 
memanggil Alvin dengan 
memajukan badannya." Vin, 


informasi ini dapat dari mana?" 


"Dari personalia langsung, 
Mas. Maksudnya... dari staff yang 
berwenang. Devan memintanya atas 
perintah pemilik perusahaan,"jawab 
Alvin sambil fokus menyetir. 
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Sesekali ia melihat ke layar 


ponselnya untuk melihat arah jalan. 


"Oh...oke, terima kasih..." 
Kenzie terdiam. Pria itu terlihat 
melamun dan tidak melanjutkan 


membaca informasi selanjutnya. 


Sementara itu, Seva menuju ke 
rumahnya, melewati kemacetan di 
jalan dengan sabar. Harusnya ini 
tidak terjadi jika tadi ia langsung 
pulang. Seva menghentikan 
mobilnya karena lampu merah, ia 


melihat ke arah luar. 
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Tiba-tiba saja ia kepikiran 
Kenzie di kafe tadi. Bagaimana laki- 
laki itu pulang, sepertinya ia sudah 
jahat karena meninggalkan Kenzie 
di sana. Bukankah Kenzie baru tiba 
di kota ini. Ia pasti tidak tahu 


menahu dengan keadaan di sini. 


"Ah, dia sudah besar. Zaman 
sekarang tidak perlu dikuatirkan. 
Tinggal pesan online, sudah aman. 
Tidak ada uang, bisa transaksi pakai 
aplikasi, apa lagi dia masih muda, 
nggak mungkin nyasar atau nggak 


bisa pulang. Dia orang banyak duit." 
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Seva berusaha menenangkan dirinya 
agar tidak memiliki perasaan 


bersalah pada Kenzie. 


Wanita itu mengambil 
ponselnya, membuka browser dan 
mencari tahu tentang profile dari 
Musim Panas Grup. Semoga saja ada 
berita mengenai Kenzie. Biasanya 
para ahli waris sudah mulai 
menjalankan tugas mereka masing- 
masing, entah sebagai apa pun itu. 
Sejak muda, mereka sudah dilatih 
untuk menjadi leader atau bekerja 


dengan tim. Tapi, sayangnya Seva 
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tidak mendapatkan informasi apa 


pun tentang Kenzie. 


Tapi, kemudian ada yang 
menarik perhatian Seva, seorang 
wanita yang berfoto dengan jajaran 
Direksi. Namanya Kellyana Summer 
,anak pasangan dari Kenzo Adiguna 
dan Yuanita Watanabe. Memiliki 
saudara bernama Kennita Summer 
dan Kenziro Aaron. Kenzie anak 
bungsu dari salah satu keluarga itu. 
Hanya itu informasi yang 


didapatkan oleh Seva. 
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Bunyi klakson mobil di 
belakang membuat Seva tersentak. 
Wanita itu menyimpan ponselnya, 
lalu melajukan kendaraannya. Entah 
apa yang akan terjadi esok hari, 
semoga saja Kenzie menghentikan 
kelakuannya itu, nanti akan menjadi 
semakin kacau apa lagi jika orang 


kantor tahu. 


Dan lagi, Kenzie masih sangat 
muda, bahkan terlihat seperti masih 
anak baru gede. Tapi, biar pun 
begitu, bukankah pria itu cukup 


memuaskannya di ranjang pada 
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malam itu. Wajah Seva merona, ia 
menggeleng cepat dan 


menghilangkan pikiran anehnya. 


POP 
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Lima 
-Bandang Kenzie- 


5 


melangkah menuju lift. Kantor 


eva memasuki kantor, 





usai pemeriksaan ia 


belum begitu ramai, jadi, Seva masih 
bisa santai berjalan tanpa merasa 
cemas oleh tatapan aneh dari orang- 


orang. 
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Wanita itu duduk di ruang 
tunggu sambil memainkan 


ponselnya. 


Fadli datang, melihat Seva masih 


duduk santai, ia menghampirinya. 
"Selamat pagi, Bu Seva." 
"Selamat pagi, Fadli..." 


"Bu Seva, besok ujian tertulis 
untuk peserta yang lulus 


adminisrasi." 


"Oh iya..." Seva menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Hal sepenting 


ini ia bisa lupa. Bilang sama yang 
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lain, siapkan tempat dan alat-alat 
yang dibutuhkan ya. Nanti 


laporannya kasih ke saya,"kata Seva. 
"Baik, Bu, nanti saya sampaikan 
pada staff yang lain." 
"Oke, makasih, Fadli." 
"Saya masuk duluan, Bu!" 


"Iya, silakan, Fadli." Seva 
tersenyum hangat. Seva tampak 
membuka tasnya, mencari sesuatu 
sampai-sampai tidak sadar ada yang 


berdiri di hadapannya. 


"Bu!" 
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"Eh!" Seva tersentak, 
ditatapnya laki-laki di hadapannya 
itu dengan heran."Siapa ya?" 

Kenzie mendecak."Kenzie, Bu, 


masa lupa sih." 


"Ah, masa?" Seva 
memerhatikan Kenzie dengan 
intens. Pria di hadapannya memang 
benar mirip Kenzie, tapi, 
penampilannya sangat jauh berbeda 
dengan kemarin, saat mereka 


bertemu pertama kali. 
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"Hari ini ada ujian seleksi 
karyawan, kan, Bu? Untuk di 


Perkebunan?"tanya Kenzie. 
Seva mengangguk."Iya, benar!" 


"Nah, saya diperintahkan 
untuk mengawasinya. Ini pertama 
kali saya bekerja di sini, jadi, mohon 
bantuannya!"kata Kenzie. 

Mengawasi ujian? Ini akal- 
akalan Kenzie saja atau pria itu 
memang benar-benar ditugaskan 
demikian. Keduanya memiliki 
peluang yang sama untuk terjadi, 


karena Kenzie memiliki kuasa di 
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sini. Ia bebas melakukan apa saja, 


baik yang lazim maupun tidak. 
"Iya,"jawab Seva singkat. 


Fania dan Arian datang,tentu 
saja kehadiran Kenzie di sini 
menjadi pusat perhatian, terutama 


kaum wanita. 


"Bu, ini siapa? Staff baru kita 


ya?"tanya Fania dengan antusias. 


"Ini Pak  Kenzie,cucunya 
pemilik perusahaan. Kebetulan 
datang, berkunjung untuk 


mengawasi proses seleksi karyawan 
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perkebunan,"kata Seva 


memperkenalkan Kenzie. 


"Selamat pagi, Pak, saya Fania 
staff di HRD." Fania menyapa 


Kenzie ramah. 
"Hai, Fania." 


"Arian, kamu bantu Pak Fadli 
menyiapkan ruangan dan alat-alat 
untuk ujian besok ya. Jangan sampai 
ada yang terlupa. Mereka datang 
dari berbagai kota, jangan sampai 
pelayanan kita mengecewakan,"kata 


Seva. 


Arunika - 193 


"Baik, Bu. Kami duluan." Arian 


menarik Fania pelan. 


"Arian, apaan sih...masih mau 
ngobrol sama Pak Kenzie 


tahu!"protes Fania. 


"Eh, yang sopan,lah,mereka 
masih ngobrol. Lagi pula kerjaan 


kita tuh banyak!"omel Arian. 
"Iya...iya..." 


"Pak Kenzie, ujian masih 
dimulai besok. Jadi,Bapak bisa 
mengawasinya besok." Seva 
tersenyum paksa pada Kenzie, 
padahal di dalam hati ia masih ada 


194 - Adiatamasa 


sedikit kekesalan karena pria itu 


menciumnya kemarin. 


"Ya sudah kalau gitu, dimana 
ruangan Ibu?" Kenzie berjalan 
memasuki ruangan Divisi, berjalan 
mencari-cari tahu dimana tempat 


Seva biasa bekerja. 


"Mau ngapain, Pak?"tanya Seva 
saat melewati meja Fania dan Arian 
yang menatap mereka dengan 
penuh tanda tanya. 

"Saya mau ngawasi sistem kerja 
di divisi ini, "jawabnya 
santai."Dimana ruangan Ibu?" 
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"Di sana!"tunjuk Seva. 


"Ayo kita masuk, saya mau 
lihat beberapa laporan,"katanya 
berjalab menuju ruangan Seva. 

Seva mengembuskan napas 
panjang. Kemudian ia berjalan 
mengikuti Kenzie dan menutup 
pintu. 

"Ada yang bisa saya bantu, 
Pak?" 

"Ada." Kenzie duduk di kursi 


yang berhadapan dengan kursi Seva. 


"Apa itu?" 
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"Saya sedang sakit...di 
sini,"tunjuknya pada hatinya. 

Seva memutar bola 
matanya."Sudah kuduga, kamu ke 
sini tuh modus aja, bukan untuk 
kerja"  Seva menghempaskan 
tubuhnya ke kursi. Setelah di dalam 
tidak ada lagi bahasa formal dan 


kepura-puraan. 


"Aku memang lagi latihan di 
sini, menjadi karyawan atau apa lah 
itu,'kata Kenzie."Papa yang suruh 


aku untuk belajar, karena suatu saat 
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nanti suka atau tidak suka aku akan 


bertanggung jawab atas kantor ini." 


"Lalu...hubungannya 
denganku apa? Aku ini cuma 


karyawan..." 
"Kepala Divisi!"ralat Kenzie. 


"Iya, intinya tetap karyawan, 
orang yang dibayar. Bukan pemilik 


atau Bos." 


"Tentu aja aku perlu bantuan 
kamu, bahkan bukan hanya 
kamu...tapi Kepala Divisi yang lain 
juga. Kebetulan hari ini aku ke sini." 
Kenzie menopang dagunya dan 
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menatap Seva dengan tatapan 


memuja. 

"Oke, tapi, ingat! Harus 
profesional. Jangan bicarakan hal 
pribadi apa pagi mengancam 
menyebarkan foto!" 

"Oh itu ya..." Kenzie tersenyum 
penuh arti."Baik. Tapi, kalau di luar 
jam kerja sudah boleh kan 


membicarakan hal pribadi?" 


"Masih membahas itu? 
Sebenarnya tujuan kamu ke sini itu, 


mencari aku, atau untuk kerja?" 
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"Keduanya. Sambil menyelam 
minum air, setali tiga uang,begitulah 


kira-kira pribahasanya, Bu Seva..." 


Seva memejamkan mata, 
menarik napas panjang, dan 
berusaha sabar."Baik,terserah kamu 


sajalah." 


"Bu Seva, saya sudah pindah ke 
hotel yang dekat rumah Ibu."Kenzie 


memainkan kedua alisnya. 


"Ya ampun, mau kamu apa 


sih?" Seva mulai menggeram. 
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"Kamu sudah tahu, 
kan,tujuanku. Kenapa harus 


bertanya ulang?" 


"Kamu sudah tahu jawabanku, 
kan? Kenapa bertanya ulang?"balas 


Seva tidak mau kalah. 


"Aku akan terus berjuang." 


Kenzie tidak mau kalah lagi. 


Seva melipat kedua tangannya 
di dada. Ditatapnya Kenzie dengan 
tatapan meremehkan,"Kalau begitu, 


selamat berjuang, Bapak Kenzie." 
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Hujan turun deras malam ini, 
Seva baru saja selesai mandi. Karena 
urusan persiapan ujian besok, Seva 
harus pulang lebih lama hari ini. Ia 
harus memastikan semuanya beres 
agar besok pelaksanaan ujian bisa 
berjalan dengan lancar. Seva duduk 
di ruang tamu sambil mengeringkan 
rambut. Satu tangannya membuka 
ponsel, sepertinya ia akan memesan 
makanan saja malam ini. Ia malas 


sekali keluar rumah karena hujan. 
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Setengah jam berlalu, Seva 
berbaring di sofa. Daster bewarna 
pink itu ia turunkan, kakinya ia lipat 
ke atas sedikit agar tertutupi kain 
daster. Ia menunggu makanannya 
datang sambil menonton televisi. Bel 
rumahnya berbunyi, Seva 
mengambil uang yang sudah ia 


siapkan lalu membuka pintu. 


Seorang pria bercelana pendek, 
memakai kaus hitam, dan juga topi. 
Payungnya yang basah ia 
tundukkan sedikit menutupi 


wajahnya. 
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"Mas, masuk ke teras sini biar 


nggak kehujanan,"kata Seva. 


Pengantar makanan itu masuk 
ke teras rumah Seva."Ini 


makanannya, Bu." 


"Ini uangnya, Mas, 
kembaliannya buat Mas aja,"kata 


Seva. 


"Baik banget, Ibu..." Pria itu 


menaikkan topinya sedikit. 


"Kenzie!" Seva tersentak."Kok 


kamu yang antar?" 
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Kenzie terkekeh pelan. Sejak 
tadi ia mencari cara untuk bisa 
bertamu ke rumah Seva. Tapi, ia 
hanya bisa termenung di dalam 
mobil di depan rumah Seva seperti 
stalker. Di saat itu ia melihat ada ojek 


online yang mengantarkan makanan. 


Ia memberikan bayaran dua 
kali lipat pada sopir ojek online itu 
agar mau bekerja sama 
dengannya."Aku kurirnya. Jangan 
lupa kasih bintang lima dan review 


yang bagus ya, Bu?" 
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"Ya!"balas Seva sambil meraih 


bungkusan dari tangan Kenzie. 


Kenzie melangkah masuk ke 
dalam rumah, tapi,kemudian Seva 


menghalanginya."Mau kemana?" 
"Mau masuk." 
"Memangnya aku ngizinin 
masuk? Nggak aku persilakan juga, 


kan?" 


"Kan hujan," kata Kenzie 


beralasan. 
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"Tuh, tadi ke sini bisa hujan- 
hujanan. Pulangnya kenapa nggak 
bisa?" 

"Aku mau bertamu ke sini, 


sebentar saja." 


"Hadehhh, kamu nggak nyerah 
juga ya." Seva mengalah, membuka 
jalan masuk lebar-lebar untuk 
Kenzie. Pintu ia tutup kembali 
karena angin begitu kencang. 

Kenzie duduk bersila di atas 
sofa. Seva melirik kelakukan Kenzie, 
kemudian pergi ke dapur untuk 


mengambil mangkuk. Ia memesan 


Arunika - 207 


dua porsi bakmi, ia ingin makan satu 
porsi sisanya untuk tengah malam 
nanti sambil nonton drama korea. 
Tapi, sepertinya sekarang ia harus 
merelakan salah satunya untuk 
dibagikan pada Kenzie."Ayo makan 


bakmi!" 


Kenzie bangkit dari sofa 
dengan semangat, ia segera menuju 
meja makan yang memiliki dua kursi 
saja itu."Wah, dingin-dingin makan 
bakmi. Pasti enak." 


"Kamu mau minum apa?" 
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"Teh hangat ya, jangan manis- 
manis, soalnya manisnya udah ada 
di kamu,'kata Kenzie tanpa 
melepaskan pandangannya dari 


semangkuk bakmi di hadapannya. 


Seva menggelengkan kepala 
mendengarkan rayuan manis 
Kenzie. Ia membuat dua gelas teh 
hangat dan menyiapkan dua gelas 
air putih. Mereka pun makan 


berdua. 


"Kok nggak tinggal di rumah 


Dinas?'tanya Kenzie. 
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Seva menggeleng."Nggak 


mau..." 


"Kenapa? Nggak kebagian 


rumah ya?" 


"Bukan. Memang males aja, 
jauh.  Dikasihkan ke yang 


membutuhkan aja,"jawab Seva. 


Kenzie mengangguk- 
anggukkan kepalanya."Udah 
dikasih bintang lima belum sama 
abang ojeknya?" 

"Oh iya." Seva mengambil 
ponselnya dan memberikan rating 
tinggi."Sudah..." 
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"Syukurlah..." 


"Memangnya kamu belum 
makan ya? Kok delivery? Makan mie 


pula,"komentar Kenzie. 


"Lagi pengen makan mie. Lagi 
pula kamu juga kayaknya belum 
makan tuh?"balas Seva tak mau 


kalah. 


"Iya harus kumakan satu, 
supaya kamu nggak makan mi 


banyak-banyak. Nggak sehat tahu!" 


Seva mengangkat kedua 


bahunya,untuk orang seperti dirinya 
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makan itu yang penting bisa bikin 


suasana hati jadi senang kembali. 


Kenzie melihat ke arah dinding, 
ada foto pernikahan Seva."Suami 
kamu belum pulang?" 

"Aku nggak punya 
suami,"balas Seva singkat. 

"Itu...,"tunjuk Kenzie dengan 
mulutnya ke arah foto yang ia lihat. 
Seva menoleh cepat,masih ada satu 


foto yang tidak ia lepas dari sana. 


"Oh itu mantan suami." Raut 


wajah Seva langsung berubah. 
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"Oh...oke." kenzie kembali 
melahap  bakminya."Habis ini 
kubelikan makanan pengganti ya. 


Bakmimu kan udah kumakan." 


"Boleh, belikan tenderloin steak 


ya,"kata Seva sambil tertawa kecil. 


"Iya iya kubelikan." Kenzie 
menyeka mulutnya."Oh ya, Seva... 
kamu nggak takut kamu hamil? 
Waktu itu aku nggak pakai 


pengaman loh." 


"Aku nggak akan hamil, 


Kenzie,"balas Seva santai. 
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"Kenapa nggak mungkin?" 
Kenzie menaikkan sebelah alisnya. 

"Aku ini nggak bisa punya 
anak, makanya diceraikan suamiku." 


"Ah, lemah sekali laki-laki 


seperti itu,'gerutu Kenzie. 


Seva tersenyum tipis. 'Ya 
realistis saja, lelaki pasti ingin punya 
penerus, kan? Kalau dia masih bisa 
dapat dari wanita lain, ya, wajar saja 
dia berpaling. Orang-orang seperri 
itu nggak perlu dipertahankan, isi 


otaknya terlalu sempit." 
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"Nggak begitu juga, 
lah...memang dia bukan untukmu. 
Kamu bisa mendapatkan yang jauh 


lebih baik darinya." 


"Aku nggak berniat menikah 
lagi kok,"sambung 
Seva."Percuma...aku nggak bisa 


kasih keturunan." 


"Memangnya ada sesuatu yang 
salah di dalam sana sampai tidak 
bisa punya anak?"tanya Kenzie 
penasaran. 

"Aku divonis kena PCOS, Ken, 


selama lima tahun aku berusaha tapi 
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gagal terus,"jelas Seva dengan suara 


bergetar. 


Kenzie meletakkan sumpitnya, 
lalu meraih tangan Seva."Kamu 
yakin sudah program dengan benar? 
Kakakku juga PCOS loh. Dia sudah 
punya anak dua sekarang. Kamu 
jangan memvonis diri kamu tidak 
akan pernah punya anak. Mungkin 
Tuhan memang belum 
memberikannya sama kamu. Tuhan 
sedang menguji kesabaran kamu, 
Seva. Tuhan juga menguji kesetiaan 


mantan suami kamu, artinya Tuhan 
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sayang sama kamu. Dengan 
peristiwa ini, kamu jadi tahu kalau 


suami kamu tidak sesetia itu." 


Seva menangis, luka yang 
belum sembuh betul itu terbuka 
kembali. Ia kembali dihadapakan 
sebuah kenyataan yang baru ia 
sadari. Zayn memang tidak sesetia 
itu. Seharusnya zayn 
mendampinginya di saat ia juga 
terpuruk oleh keadaan. Dibicarakan 
keluarga besar lantaran tidak 


kunjung memiliki momongan. 
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Harusnya Zayn menyabarkan 
hatinya, bukan menuruti saran 
orangtuanya untuk bercerai. Zayn 
tidak akan pernah tahu bagaimana 
rasanya ditinggalkan begitu saja 
karena sebuah kekurangan yang 


tidak pernah ia minta. 


Usai makan, Seva merapikan 
meja dan mencuci mangkuk. Kenzie 
duduk di ruang tamu menunggu 
Seva. Hujan masih deras, Kenzie 
memutuskan untuk tinggal di sini 
beberapa menit lagi sampai ia yakin 


Seva sudah tidak sedih. 
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Seva selesai, ia mengeringkan 
tangannya lalu menuju ruang 


tamu."Kamu belum mau pulang?" 
"Oh sudah disuruh pulang ya?" 


Seva terkekeh."Kira-kira 
begitu, sih." 

"Kalau aku pergi, apa kamu 
bisa menjamin kalau kamu nggak 
bakalan nangis di balik bantal? 
Kalau kamu bisa meyakinkan aku, 
ya udah aku bakalan pulang 


sekarang." 
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"Kenapa aku harus menangis di 
balik bantal?" kata Seva dengan 


tatapan mengejek. 


"Ah, dasar ...tadi kan kamu 
nangis!" Kenzie melipat kedua 


tangannya di dada kesal. 


"Kenapa kamu harus peduli, ini 
masalahku,"sahut Seva,"'bukan 
berarti karena kamu cucunya 
pemilik perusahaan ya, lantas kamu 
bisa mencampuri urusan pribadi 


karyawannya." 


"Tapi, ini kan beda. Urusannya 


berbeda. Aku di sini sekarang adalah 
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dalam rangka pendekatan,"kata 


Kenzie sambil memainkan alisnya. 
"Usia kamu berapa?" 


"Dua puluh enam,"balas Kenzie 
dengan senyuman lebar, ia cukup 
bangga dengan usia yang 


menurutnya sudah dewasa itu. 


"Oh..." Seva cukup kaget. Ia 
tahu Kenzie pasti masih cukup 
muda, ternyata perkiraannya 
memang benar. Yang tidak sangka 


adalah Kenzie berani mendekatinya. 
Bel pintu berbunyi, Seva 
terkejut, siapa yang datang malam- 
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malam begini, pikirnya. Ia pun 
melangkah ke jendela, mengintip 
siapa yang datang."Zayn?" 

Seva langsung menoleh ke arah 
Kenzie. Pria itu sedang asyik 
mengupil. Ia segera menarik 
Kenzie," sembunyi di kamarku!" 

"Kenapa harus 
sembunyi?"tanya Kenzie bingung. 


"Mantan suamiku datang! 
Cepat masuk kamarku dan jangan 
bersuara!"kata Seva dengan 


penekanan. 
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Kenzie mengangguk seperti 
anak kecil yang patuh,"iya..." Pria itu 
duduk di sisi tempat tidur dengan 


tenang. 


Seva menutup pintu kamar, 
jantungnya berdebar keras karena 
Zayn mengunjungi rumahnya. Ia 
membuka pintu depan."Hai..." 

"Hai,'kata Zayn datar."Boleh 
masuk?" 

"Silakan,"kata Seva, kali ini ia 


tidak menutup pintu lagi. 
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Zayn duduk di ruang tamu, 
kemudian menatap ke sekeliling 


rumah."Baru ada tamu ya?" 


"Ah nggak kok, "balas 
Seva."Ada apa hujan-hujanan begini 


datang?" 


"Kamu masih belum jujur sama 
orangtua kau soal perceraian kita 
ya?" Zayn melirik tajam. 

Seva menggeleng," belum." 


"Mau kamu apa sih, Seva? Kita 
ini bukan suami istri lagi, aku juga 
sudah ada istri baru. Kamu harus 
menghargai perasaannya." 
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Seva tertunduk sambil 
meremas tangannya."Maaf...apa 


Mama telpon kamu?" 


"Ya. Dan istriku yang angkat. 
Gara-gara itu kami bertengkar. 
Tolong, Seva...jangan menjadikan ini 
sebagai alasan agar kita masih bisa 
berkomunikasi selayaknya suami 
istri. Keluarga kamu harus tahu 
kalau kita sudah setahun bercerai. 
Keluargaku sudah cukup baik 
menerima syarat anehmu itu dengan 
tetap bersikap baik pada 


keluargamu. Sekarang kita bukan 
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siapa-siapa lagi, kami tidak bisa 
terus berpura-pura. Kamu harus 
jujur pada mereka!" kata Zayn 


dengan marah. 


"Aku bakalan bilang nanti,"kata 
Seva. Ia memang tidak pernah berani 
bicara soal perceraiannya dengan 
Zayn. Orangtuanya tidak suka 
dengan perceraian. Dulu sewaktu 
akan bercerai, ia sempat 
menyinggung masalah itu di 
telepon. Tapi, mereka menolak 
keras. Apa pun yang terjadi, Seva 


harus bisa bertahan. 
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Seva tidak ingin memberi tahu 
masalah pelik yang sedang 
menimpa mereka. Ini adalah 
kesalahannya, memilih lelaki yang 
tidak tepat. Maka ia yang harus 


menanggung, segala resikonya. 


"Kalau sampai minggu depan 
kamu nggak ngomong sama 
orangtua kamu, aku yang bakalan 
ngomong." Zayn berdiri, lalu pergi 
begitu saja. 

Seva memejamkan mata, 
menahan air mata yang sedari tadi 


ingin tumpah. Satu tahun, ia 
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menahan segala rasa sendirian. 
Enam bulan yang lalu ia pulang ke 
Jakarta, libur lebaran. Tentunya 
Zayn tidak ikut karena mereka 
sudah bercerai. Tapi, Seva beralasan 
kalau Zayn hanya dapat cuti 


sebentar, tidak bisa ikut. 


Begitu pandai Seva menutupi 
semuanya, entah untuk apa, tapi ia 


tetap melakukannya. 


Kenzie membuka pintu, sudah 
cukup lama ia mendekam di dalam 
kamar Seva tetapi wanita itu tidak 


kunjung muncul. Ia melongo keluar, 
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dilihatnya Seva duduk di ruang 
tamu."Seva..." Langkah Kenzie 
terhenti karena ternyata Seva 


tertidur di sana. 


Kenzie tersenyum tipis, ia 
memindahkan Seva ke dalam kamar, 
menyelimuti wanita itu dengan 
perlahan. Kenzie meninggalkan 
pesan di secarik kertas yang ia 
letakkan di atas nakas. Setelah itu ia 
pulang. Ada dua kunci yang 
tersangkut di lubang pintu. Ia 
mengambil satu, meletakkannya ke 


atas meja, setelah itu yang satunya ia 
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bawa dan ia mengunci pintu dari 


luar. 


Hujan sudah reda, pria itu 
mengambil payung dan berjalan ke 
mobil. Pikirannya melayang pada 
pria yang datang ke rumah Seva 
barusan. Tadi, ia mengintip dan 
mendengarkan pembicaraan 
mereka. Ternyata mantan suami 
Seva adalah Zayn, Kepala Divisi GA 
di kantornya. Pria itu mengarahkan 


mobilnya kembali ke hotel. 


Kenzie memencet bel 


kamarnya karena di dalam ada 
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Devan. Devan membuka pintu, 
Kenzie masuk saja tanpa berkata 
apa-apa. 

"Mas, Mbak Kenni tadi mencari 
Mas,"kata Devan."Mas nggak bawa 
handphone ya?" 


Kenzie mengangguk saja, ia 
langsung berbaring dengan wajah 


sendu. 


POP 
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Enam 
-Pengakuan Pahit- 


P 


ia mencoba menyesuaikan diri, lalu 


agi-pagi sekali  Seva 





terbangun. Beberapa detik 
ingatannya kembali pada kejadian 


semalam. Kenzie datang, lalu ia 


sembunyikan di kamar saat Zayn 
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datang, lalu ia tidak ingat lagi apa 
yang terjadi selanjutnya. 

Seva bangkit, melihat ke 
sekelilingnya. Terakhir kali ia ingat, 
ia duduk di ruang tamu sambil 


menangis. Sepertinya ia ketiduran. 


"Kenzie?" Seva melihat ke 
tubuhnya, mungkin saja Kenzie 
mengambil kesempatan dalam 
kesempitan. Tapi, ia masih 


berpakaian lengkap. 


Ia melirik ke atas nakas untuk 
minum air mineral botol yang selalu 


ia sediakan di sana. Sudah habis 
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setengah, sepertinya Kenzie yang 
minum. Lalu ia menangkap 
bayangan secarik kertas dengan 


tulisan seperti cakar ayam. 


"Aku pulang. Kunci rumahmu 
kubawa satu. Kunci sisanya ada di atas 
meja." 

Seva tertawa geli membaca 
deretan kalimat dari orang yang 
sepertinya sedang ngambek karena 
sesang bertamu ditinggal tidur. 
Wanita itu meletakkan kertasnya 
kembali di atas nakas, lalu pergi ke 


dapur untuk mengambil air minum. 
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Usai melegakan tenggorokannya, 
Seva segera mandi dan bersiap-siap 


pergi ke kantor. 


Saat sedang melewati pintu 
pemeriksaan, beberapa karyawan 
muda tampak berbisik-bisik bahkan 
memekik histeris. Seva merapikan 
tasnya sambil melihat ke arah 


mereka. 
"Itu siapa, ganteng bener!" 


"Pasti karyawan baru, masih 


segar dan muda." 


"Aku siap jadi pacarnya..." 
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Seva menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Saat masih muda seperti 
mereka memanglah sangat 
menyenangkan. Memulai 
kehidupan baru dalam pekerjaan 


dan percintaan. 


"Sudah baca pesanku?"tanya 
Kenzie yang tiba-tiba sudah berada 


dalam lift yang baru saja naik. 


Seva menoleh kaget, lift yang 
ramai membuatnya tidak sadar ada 
Kenzie di sini."Oh..." Seva kaget 
melihat penampilan Kenzie. 


Rambutnya di tata rapi, memakai 


236 - Adiatamasa 


stelan kerja yang mahal dan 
berkelas, benar-benar menunjukkan 
bahwa ia memang pewaris dari 
Musim Panas Grup. Sangat kontras 
dengan semalam yang hanya 
mengenakan celana pendek dan 
kaus, tak lupa sandal jepit yang 
dibeli di warung. 

"Cuma Oh?" Kenzie menatap 


Seva tak percaya. 


"Maksudnya, saya sudah baca 
pesan Bapak." Seva tersenyum lebar, 
kembali menjaga sikap karena saat 


ini sedang ramai. 
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Satu persatu karyawan keluar 
lift, Seva keluar begitu ia sampai di 
lantai tempat ia bekerja. Kenzie 
mengikutinya. "Pak, sepertinya 
ruangan Bapak satu lantai di atas 


ruangan ini." 
"Ah, iya ya..." 


"Iya. Silakan naik lift lagi,"kata 
Seva sambil menghentikan 


langkahnya. 


Kenzie berhadapan dengan 


Seva."Semalam...kamu ketiduran." 


"Maaf soal itu..." 
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"Jadi, Kepala Divisi GA itu 
mantan suamimu?" Kenzie 


menundukkan wajahnya. 


Seva mundur satu 


langkah. "Iya." 


"Aku mendengar semua 


pembicaraan kalian." 


Seva membuang wajahnya, ia 
malu karena aibnya diketahui oleh 
orang lain."Maaf, itu urusan kami 


berdua." 


"Berhenti menyakiti dirimu 
sendiri, Seva. Orangtua kamu pasti 
paham dan akan mendukung kamu 


Arunika - 239 


sepenuhnya. Semua orangtua akan 
memprioritaskan kebahagiaan 
anaknya. Jangan pernah takut 
berkata jujur hanya karena kamu 
mengalami kemunduran, kadang 
kala kita mundur satu langkah...tapi 
dengan satu langkah itu kita bisa 
melompat sejauh seribu langkah. 
Pikirkan itu." Kenzie tersenyum, ia 
meletakkan tangannya di puncak 
kepaka Seva dan mengusapnya 
sebelum pergi. Pria itu 
meninggalkan Seva dan masuk ke 


dalam lift. 
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Seva terdiam beberapa saat 
karena ucapan Kenzie. Perlahan 
senyumnya terukir, ia berputar ke 
kanan untuk berjalan, tapi, 
kemudian ia terpaku karena di 


depannya ada Fania dan Jenni . 


Mereka pasti melihat dirinya 
bersama Kenzie tadi. Wajah Seva 
merah karena malu, ia berjalan cepat 


melintasi keduanya. 


"Kau lihat tadi?"bisik Fania 


sambil menyikut Jenni. 
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"Itu katanya Pak Kenzie, 
generasi penerus Musim 


Panas,"balas Jenni."Ganteng ya..." 


"Bukan itu!"Fania mendengus 


sebal. 
"Terus apa?" 


"Pak Kenzie ngusap-ngusap 
kepala Bu Seva. Jangan-jangan ada 


sesuatu sama mereka,"balas Fania. 


"Astaga...mana mungkin, 
kudengar Pak Kenzie itu masih 
seusia kita. Masa sama Bu Seva yang 


udah berumur gitu." Jenni tertawa 
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kecil, keduanya berjalan menuju 


ruangan ujian. 


Seva masuk ke ruangannya, 
meletakkan tas ke atas meja dan 
menghempaskan tubuhnya ke kursi. 
Apa yang dikatakan Kenzie ada 
benarnya, tapi, Seva belum memiliki 
keberanian untuk itu. Ia tidak ingin 
orangtuanya sakit karena 


memikirkan kejadian ini. 


Pintu ruangan diketuk, Fadli 
masuk."Bu, para peserta gelombang 
pertama sudah berkumpul di 


ruangan." 
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Seva mengangguk."Semua 


sudah beres?" 
"Sudah, Bu." 


Seva bangkit dari 
kursinya,"baik, kita briefing dulu. 


Kumpulkan yang lain." 
"Baik, Bu." 


Fadli mengumpulkan semua 
staff di divisi yang dipimpin oleh 
Seva. Wanita itu memberikan 
bimbingan dan arahan sebelum 
memulai pekerjaan hari ini. Mereka 
harus mengawasi ujian seleksi 
masuk dengan ketat. 
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"Baik, sekarang silakan 
laksanakan tugas kalian masing- 
masing,selanat bekerja, utamakan 
kesehatan dan keselamatan dalam 
bekerja,"kata Seva mengakhiri 
briefing pagi ini. 

Mereka membubarkan diri, lalu 
masuk ke ruang seleksi. Ujian 
dimulai, sesekali Seva mengawasi 
dari kejauhan. Di tengah-tengah 
ujian, Seva melirik ponselnya yang 
memancarkan lampu 


pemberitahuan. la membuka 
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ponselnya. Satu pesan masuk dari 


sang Mama. 


"Seva, kalau sudah nggak sibuk 


telpon Mama segera ya." 


Seva mengerutkan keningnya, 
tidak biasanya sang Mama seperti 
ini. Tanpa menaruh rasa curiga, Seva 
segera menghubungi Mamanya. Ia 


menjauh dari ruangan ujian. 
"Halo, Ma,"sapa Seva. 
"Seva, kamu bisa pulang?" 


"Memangnya ada apa, Ma? 
Kalau memang sangat gawat, Seva 


bakalan langsung pulang. Kalau 
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memang masih bisa ditunda, Seva 


pulang weekend." 


"Papa sakit. Mau ketemu kamu, 


katanya." 


Jantung Seva berdebar keras, 
perasaannya mulai tidak enak."Sakit 
apa, Ma?" 

"Tadi..." Suara Mama Seva 
bergetar, ia berusaha kuat agar tidak 
semakin memperburuk suasana. 
"Tadi..Zayn telpon dan memberi 


tahu soal kalian." 


Hati Seva hancur lebur 
seketika."Iya, Ma. Seva segera 
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pulang. Mama tunggu di rumah, 
nanti kita bicarakan semuanya." 

"Iya, Seva." 

"Ma, Seva baik-baik saja..." 

"Iya, Mama tahu. Hati-hati di 
jalan..." 

"Iya, Ma." 

Sambungan terputus, lalu kaki- 
kakinya gemetaran dan tak sanggup 
lagi menopang tubuhnya. Ia hampir 
jatuh ke lantai, tapi, Arian yang 
melihatnya langsung berlari 


menolong. Arian berteriak minta 


248 - Adiatamasa 


tolong, Fadli datang dan segera 
membantu memapah Seva dan 


membawanya ke ruang kesehatan. 


Beberapa staff yang mendengar 
kabar perihal Seva menyempatkan 
diri menjenguk ke ruang kesehatan 
sebentar. Seva baik-baik saja, ia 
hanya butuh waktu untuk 
memikirkan semuanya dengan 
tenang. Kenzie mendengar kabar 
tentang Seva. Pria itu langsung pergi 
padahal ia sedang ngobrol dengan 


Mintoro. 
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Kenzie masuk ke ruang 
kesehatan, lalu duduk di tepi 


ranjang."Kamu nggak sarapan?" 
"Sarapan..." 


"Kurang enak badan ya. Pulang 


saja dan istirahat,"balas Kenzie. 


"Iya, aku memang mau pulang, 
mau berangkat ke Jakarta," jawab 
Seva dengan lirih. Entah kenapa ia 
menceritakannya pada Kenzie. 
Meski menyebalkan, Kenzie cukup 


bisa dipercaya. 


"Kenapa mendadak? Kamu 
baru aja cuti, kan?" 
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"Papa sakit...karena Zayn 
mengatakan semuanya. 
Padahal...sebelum kami sepakat 
bercerai, Zayn menyanggupi 
permintaanku untuk tidak memberi 
tahu masalah perceraian ini pada 
mereka. Aku akan memberi tahu 


sendiri dengan caraku." 


"Terus...selama ini kalian pura- 
pura terus ya? Mungkin Zayn tidak 
enak pada istrinya yang sekarang." 
Sejak masuk ke dalam kehidupan 
Seva, Kenzie sudah seperti wanita 


saja, mendengarkan gosip dari sana 
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sini tentang Seva, lalu ia 


mengumpulkan data dari sana. 


"Iya. Masalahnya rumit. Tapi, 
ya sudahlah...sudah terjadi." 


"Terus kenapa masih di sini, 
kamu harus ke Bandara, kan? Mau 
naik pesawat jam berapa?"tanya 
Kenzie, ada sedikit harapan di 
hatinya untuk mengantarkan Seva 


ke Bandara. 


"Ujian seleksi masih 
berlangsung, Ken, aku harus tunggu 


sampai selesai,"kata Seva beralasan. 
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"Itu kan bisa diatasi sama staff 


bawahan kamu, Seva." 


Seva menggeleng, ia memang 
memiliki staff dan memerintahkan 
apa saja pada mereka. Tapi, seleksi 
seperti ini sangat penting, harus 
dilaksanakan dengan jujur dan hasil 
yang murni. Ia takut ada yang 
berbuat curang, membayar staffnya 


untuk meluluskan mereka. 


Jika tidak diawasi ketat, Seva 
bisa kecolongan. Biasanya mereka 
yang memberi uang sogokan itu 


memiliki kemampuan yang pas- 
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pasan, hingga akhirnya 
memperlambat produktivitas kerja. 
Perusahaan bisa rugi."Aku harus 
awasi ketat, aku nggak mau ada 
nepotisme." Lagi pula ini tanggung 
jawab yang besar, masa depan 
perusahaan juga berasal dari 
karyawan-karyawannya. Kalau aku 
gagal memilih mereka, aku gagal 
sebagai Kepala Divisi." 

Kenzie menggeleng-gelengkan 
kepalanya."Seva, pekerjaan memang 
penting. Tapi, tidak lebih penting 
dari keluarga. Kamu terlihat begitu 
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mendedikasikan diri dengan 
perusahaan tanpa memikirkan diri 
kamu. Kalau kamu sakit parah, 
kamu masuk rumah sakit. Kamu 
mungkin akan dapat asuransi, tapi, 
Perusahaan pasti akan cepat mencari 
pengganti. Namamu tidak akan 
diingat, tapi, keluargamu 
mengenangmu seumur hidup. Jadi, 
jangan habiskan waktumu terlalu 


banyak untuk berkorban....karena..." 


"Stop!"kata Seva. "Jangan 
nasehati aku yang jauh lebih tua 


darimu..." 
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"Seharusnya kamu yang jauh 
lebih tua paham dengan apa yang 
kubicarakan tanpa kuberi tahu." 
Kenzie melipat kedua tangannya di 
dada sambil membuang 


pandangannya. 
"Aku paham..." 


"Kalau paham, kenapa masih 
kaulakukan?"tatap 
Kenzie."Sudahlah, jangan keras 
kepala. Pergi pulang temui orangtua 
kamu supaya mereka lega. Masalah 


perekrutan, aku akan turun 
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langsung mengawasi, menggantikan 


kamu. Nggak akan ada nepotisme." 


Seva mengembuskan napas 
berat. Ia harus bergerak sekarang 
agar segera tiba di Jakarta. Seva 
mengambil ponselnya dan memesan 
tiket untuk keberangkatan sore ini. 
Setelah membayarnya melalui 
internet banking, ia bangkit dan 
duduk di sisi tempat tidur."Aku 
harus pulang, periksa keadaan 


rumah." 
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"Nanti kuperiksa,"kata 


Kenzie." Aku punya kunci 
rumahmu." 
"Ah, iya..." Seva mengusap 


keningnya."Ya sudahlah, minta 
tolong ya jagakan rumah. Aku nggak 


tahu sampai kapan ada di Jakarta." 


"Iya. Kamu selesaikan urusan 
kamu di sana. Aku bakalan kawal 
terus perekrutan ini sampai selesai. 
Kalau kamu belum pulang juga 
sampai saat itu, aku bakalan balik ke 


Jakarta." Kenzie tertawa kecil. 
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Seva tersenyum tipis, wanita 
itu tertunduk sedih. Sepertinya ia 
belum kuat untuk segera berangkat 
ke Bandara dan menghadapi 


semuanya sendirian. 


"Seva..." Kenzie menggenggam 
jemari Seva. Wanita itu malah 
menangis terisak. Ia hanyalah 
wanita yang berpura-pura tegar, 
disentuh sedikit saja ia akan 
hancur."Aku antar ke Bandara 


sekarang ya?" 


Seva mengangguk pelan 


dengan linangan air mata. Kenzie 
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mengambil ponsel miliknya dan 
menyuruh Devan mencarikan sopir 
untuk mengantarnya ke Bandara. 
Setelah itu ia menyuruh Devan 
mengambilkan tas di ruangan Seva. 
Beberapa saat kemudian, Fadli yang 


membawakan tas Seva itu. 


"Kamu urus masalah cuti Bu 
Seva ya, ada urusan keluarga yang 
harus diselesaikan,"'kata Kenzie 


pada Fadli. 
"Baik, Pak." 


Mobil datang, Kenzie 


membantu Seva bangkit dan 
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membawa wanita itu keluar. Butuh 
waktu hampir satu jam menuju 
Bandara, Seva masih punya banyak 
waktu. Di perjalanan Seva terisak, 
entah apa yang edang dipikirkan 
wanita itu. 

Kenzie yang duduk di 
sampingnya terkejut, kemudian 
merengkuh tubuh Seva. Wanita itu 
pasrah dalam pelukan Kenzie sambil 
melepaskan segala kesedihannya. 

"Tidak apa-apa, hanya sakit 
sebentar sekalian minum pil pahit. 


Setelah itu kamu nggak akan 
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tertekan lagi, semuanya akan 


berlalu,"hibur Kenzie. 


Seva mengangguk dalam 
pelukan Kenzie. Pria itu mengusap- 
usap punggung Seva dengan sabar. 
Sebelum ia ke sini, ia sudah 
menyerahkan urusan kantor pada 
Devan, semoga saja pria itu bisa 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
Sementara Alvin dan Sopir di depan 
tampak asyik membicarakan 


pertandingan MotoGP semalam. 


Seva mendongakkan wajahnya 


menatap Kenzie. Kenzie tersenyum, 
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lalu menyeka air mata wanita 


itu."Semua baik-baik saja, kan?" 


Seva mengangguk lemah. 


"Terima kasih." 


"Itulah kenapa ...Tuhan 
mengirimkan aku ke sini, untuk 


menemani kamu..." 


Kata-kata Kenzie langsung 
menyejukkan hati Seva. Dalam 
hitungan detik setelah itu, Seva 
memejamkan matanya karena lelah, 
tapi, pikiran Kenzie tidak 
menganggapnya demikian. Ia pikir 
Seva minta dicium. 
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Perlahan ia menundukkan 
wajahnya dan melumat bibir Seva. 
Seva membuka matanya perlahan, 
mata mereka bertatapan. Gerakan 
bibir Kenzie berhenti,mata mereka 
tak lepas dari tatapan itu. Melihat 
tak ada reaksi apa pun, Kenzie 
meneruskan ciumannya dan 


mendapat balasan dari Seva. 


Sopir langsung mengarahkan 
kaca ke arah lain agar ia tidak 
melihat kejadian itu. Ia dan Alvin 


hanya bisa tertawa sesekali karena 
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berada dalam posisi yang canggung 
ini. 

Kenzie memandang Seva yang 
sudah masuk ke ruang tunggu. Raut 
wajahnya terlihat sedih sekaligus 
kecewa, ia tidak bisa menemani 
wanita itu. Ia bisa saja ikut berangkat 
ke Jakarta dan nenyerahkan semua 
tugas pada orang di kantor, tapi, ia 
sudah janji pada Seva akan 
mengawasi seleksi penerimaan 
karyawan. la juga sedang proses 
belajar, harus turun langsung untuk 


melihat kondisi di lapangan. Dengan 
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begini, Sang Papa akan yakin 
padanya kalau ia bisa menjadi laki- 


laki yang punya tanggung jawab. 


"Kita pulang sekarang, 


Mas?"tanya Alvin. 


Kenzie menoleh dengan tak 
semangat, lalu ia mengangguk 


pelan."Iya. Langsung ke kantor ya." 
"Baik, Mas." 
Sementara itu Seva menunggu 
boarding dengan tegang. Ia mengirim 
pesan pada sang Mama dan 


memberi tahu kalau ia sudah di 
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Bandara dan sebentar lagi 


berangkat. 


Wanita itu memang tidak lagi 
mengeluarkan air mata, semuanya 
sudah ia habiskan sepanjang jalan. Ia 
tidak peduli jika Kenzie atau orang- 
orang yang melihatnya mengatakan 
ja adalah orang yang cengeng. 
Orang tidak pernah tahu bagaimana 
rasanya dicampakkan begitu saja 
saat hubungan rumah tangga sedang 
baik-baik saja, lalu tiba-tiba 
diceraikan alasan tidak bisa 


memberikan keturunan. 
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Tentu Seva tidak mau karena ia 
mencintai Zayn, suaminya dulu. 
Tapi, tekanan dari beberapa pihak 
membuat Seva harus kalah, 
merelakan melepas pria yang ia 
cintai, lalu menikah dengan wanita 


lain yang ternyata ia kenal. 


Ia tidak malu dikatakan belum 
bisa move on dari Zayn. Perihal 
cintanya pada lelaki itu, ia bisa 
membunuh perlahan, tapi, sakit dan 
traumnya sungguh membekas tak 


terlupakan. Orang lain tidak akan 
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pernah paham bahagimana 


sakitnya. 


Pemberitahuan bahwa 
pesawatnya sudah akan berangkat 
menyadarkan Seva. Wanita itu 
menyandang tasnya dan segera 
bangkit lalu masuk. Ia akan segera 
terbang ke Kota kelahirannya, 
mengabarkan secara langsung rasa 
duka yang ia sembunyikan sejak 


lama. 


Sepanjang perjalanan Seva 
memilih untuk tidur, ia harus 


memiliki banyak energi untuk tiba di 
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rumah. Ia harus menjelaskan banyak 
hal dan mempertanggung jawabkan 


kebohongannya. 


Seva keluar dari taksi, berdiri di 
depan rumahnya dengan takut. 
Dilihat banyak mobil dan sepeda 
motor di garasi dan halaman. Itu 
adalah milik saudara-saudaranya. 
Apa mungkin sakit Papanya separah 


ini sampai mereka semua datang. 


Seva meremas dadanya, 
berjalan dengan kaki gemetaran. Ia 


memencet bel, lalu pintu terbuka. 
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"Selamat ulang tahun!" Suara 
riang dan riuh itu menyambutnya 


malam ini. 


Seva mematung di tempat, 
semua anggota keluarga ada di sini, 
mulai orangtuanya,sepupu-sepupu, 
keponakan, Om, Tante, sampai 
Pakde dan Budenya. Ruang tamu ini 
sudah didekorasi dengan indah, 
lengkap dengan makanan-makanan 
khas buatan Bude yang selalu 


menjadi favoritnya. 


'Mama...Papa...." Seva 


menangis seperti anak kecil. Tas 
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yang ia pegang jatuh ke lantai. 
Semua anggota keluarga 


berkerumun dan memeluk Seva. 


"Eh, ini hari 
bahagiamu...jangan menangis. Kami 
sudah menyiapkan semuanya untuk 
kamu." Bude Sri mengusap lengan 


Seva. 


"Iya, Bude...." Seva 
mengangguk, lalu pandangannya 
tertuju pada sang Papa yang duduk 
di kursi roda. Enam bulan lalu 


Papanya masih segar bugar, tidak 
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pucat dan duduk di kursi roda 
seperti ini. 
"Papa...katanya, sakit?" Seva 


berlutut di hadapan sang Papa. 


Papa Seva tersenyum, ia 
merentangkan tangannya ingin 
memeluk Seva. Seva berlabuh dalam 
pelukan sang Ayah lalu menangis di 
sana."Papa sudah sehat begitu 
dengar kamu langsung pulang. 
Kamu sudah melewati masa-masa 
sulit sendirian. Sekarang, kami ada 


di sini untuk merayakan hidup 
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barumu." Papa Seva mengusap 


punggung anaknya dengan lembut. 


"Jadi, Mama sama Papa nggak 
apa-apa kalau sekarang Seva sudah 
jadi janda?" Seva menatap Mama 


dan Papanya bergantian. 


"Jika itu yang terbaik dan 
membuat kamu terbebas dari 
ketidak bahagiaan, Mama dan Papa 
akan mendukung, Seva. Yang 
penting kamu bahagia." Mama Seva 


mengusap puncak kepala Seva. 


"Menjadi janda bukan sesuatu 


yang buruk, Seva. Jadilah single 
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happy! Dengan gitu...kita bisa jalan 
bareng lagi, kan?" Shifa memainkan 
alisnya. 

Seva tertawa lirih, ia bangkit 


dan memeluk Shifa, sepupunya. 


"Dasar...anak nakal." 


"Sudah...sudah, Bude sudah 
masak kesukaan kamu. Sekarang 
kamu mandi dulu, habis itu ke sini 
ya. Kita makan sama-sama,"kata 


Bude sambil mendorong Seva pelan. 


"Iya nih bau,"sahut Bella yang 


juga sepupu Seva. 
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"Ih, apaan baru datang dikatain 
bau,"kata Seva tertawa kecil. Wanita 
itu segera pergi ke kamarnya untuk 
mandi. Tubuhnya memang terasa 
lengket karena kebanyakan 


menangis. 


"Ingat ya semuanya. Di depan 
Seva jangan ada bahas masalah 
Zayn, pernikahan, atau pun anak. 
Kita harus mengalihkan perhatian 
Seva pada kegiatan-kegiatan baru. 
Bikin Seva bahagia. Dia udah 


melewati masa sulit sendirian 
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selama setahun,"kata Bude mewanti- 


waniti anak dan keponakannya. 

"Iya, Ma." 

"Iya, Bude." 

Mama Seva memeluk kedua 
lengannya sendiri sambil menatap 
pintu kamar Seva yang sudah 
tertutup. Ia jatuh ke lantai dan 
menangis. 

"Kak, yang kuat,"bisik 
Nana,adiknya. 


"Na, bagaimana aku bisa kuat 


melihat kondisi anakku seperti itu. 
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Ditinggalkan gitu aja karena nggak 
bisa punya anak. Lalu dia nggak 
mau kasih tahu ke kita karena malu 
dan takut bikin kecewa, takut 
Papanya sakit,"ucap Mama Seva 
lirih. 

"Hati kita semua hancur 
mendengarkan nasib Seva seperti 
ini, Mila. Semua sudah terjadi, kita 
mau marah sama keluarga Zayn pun 
rasanya sudah nggak ada arti. Kita 
bersyukur saja karena sudah 
dijauhkan dengan orang-orang 


seperti itu. Yang terpenting...adalah 
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Seva. Kita harus kuat demi Seva. 
Kita bangkitkan semangat dan 
percaya diri Seva lagi. Hidup masih 
panjang, aku yakin suatu saat nanti 
Seva akan bisa punya anak dari laki- 


laki yang sangat mencintainya." 


Mila mengangguk kuat, ia 
menghapus air matanya. Kakaknya 
itu benar, ia harus kuat supaya Seva 
juga bisa bangkit kembali. Jika 
selama ini Seva bisa melewatinya 
sendiri, maka sekarang ia juga harus 


bisa kuat. 
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Lima belas menit kemudian 
Seva turun. Mereka makan malam 
bersama. Suasananya begitu hangat 
dan menyenangkan. Seva terasa 
hidup kembali. Bermain kartu 
sampai tengah malam bersama 
sepupu-sepupunya yang masih 
lajang, rasanya terasa begitu 
nenyenangkan. Untuk sementara ia 
bisa tebebas dari kenangan masa 


lalu. 


Sementara itu, Kenzie bolak- 
balik melihat ponselnya. Pesannya 


sama sekali tidak terkirim ke Seva. 
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Mungkin saja Seva lupa 
mengaktifkannya kembali. 

Kenzie tidak ingin 
menghubungi karena ia yakin saat 
ini Seva sedang sibuk dan juga butuh 
waktu menyendiri untuk 


menyelesaikan masalahnya. 


Ponselnya berbunyi, Kenzie 
kaget, lalu melihat layar ponselnya. 
Pria itu mendengus sebal, lalu 


menggeser layarnya. 

"Ada apa, Kak?" 

"Eh...kenapa langsung jutek 
gitu jawabnya?" 
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"Iya...iya, Kakakku yang cantik 
sedunia. Ada yang bisa 
kubantu?"tanya Kenzie dengan nada 


yang dibuat semanis mungkin. 
"Kamu dimana?" 


"Di Medan. Kenapa pakai basa- 
basi,sih, Kakak juga pasti sudah tahu 


aku ada dimana,'gerutu Kenzie. 


"Kudengar kamu kerja 
ya?"tanya Kennita dengan nada 


menggoda. 


"Iya...sedikit..." 
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"Ah, baguslah...tapi, kamu 
nggak punya niatan lain kan?" 

"Aku belajar kerja, sesuai 
dengan permintaan Papa,"jawab 
Kenzie. 

"Kapan balik ke jakarta?" 

"Nggak mau..." 

Tiba-tiba saja Kennita tertawa 
di seberang sana."Hei, kalau 
berlama-lama di sana...sekalian saja 
ambil jabatan dan kerja." 

"Eh, Kak...apa perempuan akan 


menolak laki-laki pengangguran?" 
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"Ya iya...makanya kamu kerja 
supaya nggak ditolak,"kata Kennita 
pada adik kesayangannya itu. 


"Memangnya kalau aku kerja di 
sini, akan jadi apa? Di sini staffnya 
sudah lengkap. Tapi, kebetulan 
Kepala Divisi HRd sedang, cuti, aku 
gantikan sementara,"cerita Kenzie 


dengan bangga. 

"Oh ya...atas persetujuan 
siapa?" 

"Ah, tentu saja persetujuan dari 


Direktur. Apa pun yang kubilang, 
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Pak Direktur dengan senang hati 


mengatakan 'Ya 


"Ah ...sementara jadi Kepala 
HRD sajalah, nanti kita pikirkan lagi. 
Kakak juga belum bicara sama Papa 


soal masa depan kamu." 


"Masa depanku ada di tangan 
kakak!"kata Kenzie dengan 
semangat. Untung ia punya dua 
kakak yang sangat menyayanginya. 
Selalu menjadi pelindung di saat ia 


dihukum oleh sang Papa. 


"Kenzie...belajar yang bener di 


sana ya. Kamu itu anak laki-laki, 
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Papa sangat berharap sama kamu. 
Jangan bandel lagi. Kakak nggak 
bisa terus-terusan lindungi kamu, 
apa lagi nanti kakak menikah .. tentu 
nggak bisa terus awasi kamu,"kata 


Kennita. 


"Iya, Kak...aku bakalan giat 
belajar. Tapi, please...sekali ini saja 
minta sama Papa supaya aku 
ditugaskan di Kota ini,"rayu Kenzie. 

Kennita menghela napas 
panjang. Ia tidak akan pernah bisa 
menolak permintaan adik 


tersayangnya itu."Oke. Ya sudah 
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hati-hati di sana. Kalau kekurangan 
sesuatu suruh Devan hubungi 


Kakak." 


"Iya, Kak. Bye..." Kenzie 
memutuskan sambungan 
teleponnya. Lalu ia kembali menatap 
pesan yang ia kirim pada Seva yang 
tidak kunjung centang dua. 
Sepertinya malam ini ia akan susah 


tidur. 


POP 
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M atahari terik memasuki 
jendela, menyilaukan 
mata Seva yang baru bangun. 
Semalam ia dan sepupu-sepupu 
lajangnya bermain kartu sampai 


pukul empat pagi. Wajar saja ia baru 


bangun di saat matahari terik begini. 
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"Astaga...jam berapa ini?" Seva 
bangkit, dilihatnya sudah tidak ada 
orang di sekitarnya. Padahal mereka 
berkumpul di sini pagi tadi. 

Wanita itu bangkit, kepalanya 
sedikit pusing. Ia pergi ke toiket 
untuk mencuci muka dan sikat gigi 
saja, karena setelah bergadang ia 
memang menghindari mandi agar 
tidak sakit. Setelah itu ia pergi ke 


dapur mencari sang Mama. 
"Ma,"panggil Seva. 


Mila yang sedang 


memanggang roti itu kaget 
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mendapat pelukan dari Seva. Wanita 
itu tertawa, membalikkan badan dan 
memberikan pelukan balasan."Baru 
bangun ya ampun...seru banget 


semalam ya." 


"Ya dong, aku menang terus. 
Besok Bella sama Dino traktir aku 
makan,"kata Seva sambil mengintip 
roti yang dipanggang Mamanya. 
"Lapar, Ma." 

"Itu di meja udah Mama siapin. 
Nggak ada sarapan ya, adanya 


makan siang." 
"Papa kemana, Ma?" 
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"Papa pergi sama Pakde, 


katanya mau mancing." 


"Papa bukannya masih sakit, 


Ma?'tanya Seva. 


Mila tersenyum, ia 
membalikkan badan ke arah Seva 
yang duduk di kursi makan."Papa 
sudah sehat begitu kamu pulang. 


Percaya sama Mama." 


"Iya, Ma. Seva makan 


ya...lapar." 


"Iya. Habis ini makan roti isi 
sosis,"kata Mila sambil mengecek 
hasil panggangannya. 
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"Iya, Ma. Nanti Seva makan 


semuanya." 


Diam-diam Mila tersenyum 
lega, usahanya untuk 
mengumpulkan semua anggota 
keluarga di sini semalam tidak sia- 
sia. Seva terlihat begitu bersemangat 


dan kembali menjadi dirinya sendiri. 


Jam makan siang sudah usia. 
Kenzie kembali ke kantor dengan 
wajah datar seperti biasa. Tatapan 
dan ucapannya begitu dingin 


sampai-sampai staff seperti Fania 
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dan Jenni tidak berani beramah 


tamah padanya. 


Kenzie masuk ke ruangan Seva 
yang sementara ini adalah ruangan 
miliknya. Ia mengambil ponsel dan 
mencoba menghubungi wanita itu. 
Semoga saja sudah aktif. Nada 
hubung berbunyi, Kenzie menghela 


napas lega. 


"Hai!"kata Seva dengan nada 


bersemangat. 


"Ah, bagaimana kabar kamu? 


Sudah sampai di jakarta ya?" 
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"Iya. Aku baru aktifkan 
hape,"balas Seva sambil berbaring di 
sofa. 

Kenzie memutar bola matanya, 
ia sudah menduga seperti itu."Kamu 
sudah makan siang?" 

"Sudah dong!" 

Kenzie mengerutkan 
keningnya dengan heran."Semangat 
sekali... 


"Iya dong, semuanya sudah 


berakhir..." 


"Apanya?" 


294 - Adiatamasa 


"Ya semua kesedihan dan 
bebanku selama ini. Tahu nggak 
...gitu aku sampai di 
rumah...ternyata semua anggota 
keluargaku ngasih suprise ulang 
tahun, mereka nggak ngebahas 
masalah Zayn, mereka suruh aku 
lupain semuanya dan jalani 
kehidupan baru,"cerita Seva dengan 
antusias. 

Kenzie tersenyum penuh 
arti."Syukurlah kalau begitu. 
Ngomong-ngomong...selamat ulang 


tahun ya?" 
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"Terima kasih. Aku mau 


kado..." 


"Baik, nanti kalau kamu sudah 
di sini aku kasih kado, sangat 


spesial." Kenzie terkekeh. 


"Aku tunggu. Oh ya, aku belum 
tahu kapan kembali....' 


"Kamu harus segera kembali, 
Seva. Karena aku kangen sama 


kamu,"ucap Kenzie. 


"Kangen atau kamu sudah 
capek menggantikan posisiku di 


sana?'tanya Seva. 
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"Aku senang gantiin kamu di 
sini, tapi, aku lebih senang lagi kalau 
kamu juga menemani aku kerja di 
sini. Aku nggak nyuruh kamu cepat 
pulang, kamu juga butuh waktu 
berkumpul bersama keluarga, kan. 
Tapi, setidaknya kamu harus 
memikirkan aku yang tersiksa 


karena rindu." 


"Itu bukan urusanku!" Seva 
tertawa keras membuat Mila 
menyipitkan matanya. Wanita itu 


pura-pura menonton televisi saja 
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sambil menajamkan 


pendengarannya. 


"Kenapa kamu setega itu. Apa 
kamu nggak rindu dengan bibir 


seksiku?"goda Kenzie. 


Seva mengigit bibir bawahnya 
sambil membayangkan bibir Kenzie 
dan ciuman mautnya."Ah...nggak!" 


Seva cepat-cepat menepisnya. 


"Hati dan mulut bisa saja nggak 
sejalan, kan?"kata Kenzie lagi, terus 


menggoda Seva. 


"Hmmm..." Seva melirik 
Mamanya yang seperti sedang 
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mengawasinya. Wanita itu bangkut 
dari sofa dan pergi ke kamar, ia 
menguncinya rapat-rapat." Aku 
tidak pernah merindukan bibirmu 


itu, sama sekali tidak seksi." 


"Aku nggak perlu pernyataan 
itu, cukup fakta yang 
berbicara,"balas Kenzie tak mau 
kalah."Segera kembali, kita akan 
lewati malam-malam bergairah 


berdua." 


Seva tertawa keras, sangat geli 


membicarakan masalah intim di 
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siang terik seperti ini."Sudah, kerja 
saja sana." 

"Hah, kamu masih saja tidak 
mau terbuka. Padahal kita pernah 
saling memuaskan malam itu,"kata 


Kenzie kembali memancing Seva. 
"Kenzie..." 


"Pak Kenzie, rapatnya sudah 


bisa dimulai." 


Kenzie terkejut setengah mati 
karena tiba-tiba Fadli muncul saat ia 


sedang bicara mesra pada Seva 


"ah, iya...saya segera keluar." 
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"Baik, Pak." 


"Seva, sudah dulu ya. Aku mau 
rapat membahas seleksi kemarin. 
Nanti kutelpon lagi, Muuuahh!!" 
Kenzie memberi kecupan sebelum 


memutuskan sambungan. 


Seva tertawa sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Dasar, Brondong edan!" 


O 


Keesokan harinya, Dino dan 


Bella menepati janjinya untuk 
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mentraktir Seva. Sejak sore, Bella 
dan Seva sudah bersiap-siap. 
Sementara Shifa sudah menunggu di 
salah satu pusat perbelanjaan 
dimana mereka janjian untuk 
ketemu. 

"Seva, Bella, cepetan 


dong!"teriak Dino dari mobil. 


"Ini anak!" Bella menggeram 


sambil merapikan tasnya. 


"Ya udah kalian pergi cepetan. 
Kasihan tuh Dino." Mila terkekeh 


melihat tingkah anak-anak itu. 
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"Tante, Dino itu memang 


begitu...rese." 


"Ma, pergi dulu ya?" Seva 
mencium pipi Mila, lalu berangkat 


bersama Bella. 


Mila tersenyum lega. Pikiran 
Seva teralihkan dan ia bisa memiliki 
banyak kesibukan selama di sini. 
Berbeda dengan enam bulan yang 
lalu, saat Seva pulang sendirian 
dengan alasan Zayn tidak bisa cuti. 


Anaknya itu 
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"Ih sabar dong, baru juga lima 
menit,'omel Bella yang keluar 


bersama Seva. 


"Ah, muke lo juga nggak 
berubah, sih!'"komentar Dino yang 
sudah merengut sejak tadi karena 
terlalu lama menunggu Seva dan 
Bella bersiap-siap. 

"Kampret banget lo!"balas Bella 
sambil masuk ke dalam mobil. 

"Udah yuk berangkat!"kata 
Seva dari bangku belakang. Ini 
pertama kalinya ia jalan-jalan 


dengan anak gadis dan bujang yang 
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usianya jauh dengannya. Dulu, 
semasa gadis ia sering pergi bersama 
Fika dan Nirina, yang sekarang 


sudah berkeluarga dan punya anak. 


"Ya ampun, cantik banget 
berasa seumuran deh,"komentar 


Shifa. 


"Eh, jelas dong...umur gue tuh 
cuma beda setahun sama lo,"balas 


Seva tak mau kalah. 
"Tuh rasain!" Dino terkekeh. 
"Iya iya iya, apa saja yang 
penting kamu bahagia." Shifa 
mengalah."Kita kemana, nih?" 
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"Main di game zone yuk, seru 


kali ya,"kata Dino. 


Shifa menggeleng."Ah, kayak 


anak kecil..." 


"Ayok!" Seva menarik tangan 
Dino dengan semangat menuju 


game Zone. 


Bella dan Shifa bertukar 
pandang. Tapi, kemudian mereka 
menganggukkan kepalanya. Tugas 
mereka adalah membuat Seva bisa 
seperti dulu lagi. Mereka pun 
mengikuti Seva dan Dino yang 


sudah hampir sampai. 
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Sementara itu di tempat lain, 
Kenzie berjalan di tengah-tengah 
keramaian sebuah mall, mengenkan 
celana pendek di atas lutut, kaus 
hitam yang sedikit kebesaran, topi 
hitam, dan sandal jepit merk burung 
terbang. Di belakangnya Alvin dan 
Devan mengikuti, tentunya 
membawa tas berisi dompet-dompet 


dan barang berharga milik Kenzie. 


Kenzie berhenti di depan toko 
perhiasan. Tanpa memberi aba-aba, 
ia langsung berbelok. Alvin dan 


Devan buru-buru mengikutinya. 
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"Mas, mau beli apa?"tanya 


Devan heran. 


"Mau lihat-lihat aja,"katanya 


dengan cuek. 


"Mau lamar Bu Seva kali 


ya,"bisik Alvin. 
"Masa?" 


Alvin mengangkat kedua 
bahunya, ia berdiri di belakang 
Kenzie dengan siaga. Kenzie berdiri 
di depan etalase berisi deretan 
cincin. Pria itu berdiri sambil 
berkacak pinggang dan melihatnya 
dengan teliti. 
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"Kalau untuk laki-laki yang di 
sana itu, Mas,"tunjuk Devan ke arah 


kanan. 


Kenzie menggeleng."Nggak 


suka pakai cincin." 


"Oh..." Devan terdiam, ia 
melirik Alvin , sepertinya dugaan 
pria itu benar. Kedua pria itu berdiri 
dengan sabar di belakang Kenzie 
yang masih diam misterius di depan 


etalase. 


Sepasang suami istri masuk ke 
toko itu, lalu sang pria melihat 


Kenzie dan langsung menghampiri. 
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"Pak Kenzie apa kabar?" 


"Oh, Pak Zayn." Kenzie 
menoleh, lalu ia menyimpan kedua 
tangannya di saku celana 
pendeknya. Dilihatnya wanita di 
sebelah Zayn, sangat muda, cantik, 
dan tengah berbadan dua. 

"Oh, Pak, perkenalkan ini istri 
saya,"kata Zayn dengan senyuman 


lebar. 


Kenzie tersenyum tipis pada 
istri Zayn."Wah, sepertinya sebentar 


lahir melahirkan ya." 
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Isti, istri Zayn tersenyum 
sambil mengusap perutnya."Iya, 


Pak." 


"Semoga persalinannya lancar 
ya, Pak Zayn. Selamat, sebentar lagi 


menjadi Ayah,"kata Kenzie. 


"Terima kasih, Pak Kenzie. Oh 
ya silakan dilanjutkan belanjanya, 
saha mau lihat-lihat sama istri 


saya,"kata Zayn. 


Kenzie mengangguk, ia 
memerintahkan pada pelayan di 


sana untuk mengeluarkan beberapa 
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cincin untuk ia lihat. Sementara 


Zayn dan Isti ada di sebelahnya. 


Perhatian Isti tertuju pada 
sederetan cincin mahal yang dilihat- 


lihat Kenzie. 


"Wah, Pak, yang itu bagus 
sekali. Bapak mau beli untuk istri 


ya?"tanya Isti ikut nimbrung. 


"Saya belum menikah, Bu, ini 
untuk wanita yang saya 


cintai,"jawab Kenzie. 


"Wah, belum menikah ternyata. 
Maafkan saya. Iya, saya yakin yang 
ini sangat cocok untuk wanita mana 
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pun. Ini sangat cantik,"kata Isti 


dengan mata berbinar. 


"Oh ya? Bisa minta tolong 
dicoba, Bu? Sepertinya jari wanita 
yang kucintai itu sama seperti jari 


Ibu,"kata Kenzie. 


"Oh tentu, tapi,saya ini sedang 
hamil, Pak. Agak gemukan nih 
jarinya." Isti mencoba cincin yang ia 
pilih tadi. Mata wanita itu berbinar- 
binar, sangat bagus dan mewah. 
Kemudian ia melepaskannya lagi 


dan menyerahkannya pada Kenzie. 
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"Oke. Saya ambil yang ini 


ya,"kata Kenzie."Mas Dev, dompet!" 


Devan menyerahkan dompet 
Kenzie dengan sigap. Ia 
memperhatikan setiap transaksi 
dengan teliti, lalu menyimpan 
struknya dengan baik di dalam 


clutch untuk dijadikan laporan. 
"Wah, dia langsung bayar, 
Mas?"bisik Isti pada suaminya. 
"Iya. Dia kan pemilik 
perusahaan, wajarlah dia bisa beli 


perhiasan mahal itu cash. Uangnya 
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kan banyak,"kata Zayn."Ya udah, 


kamu mau beli yang mana?" 


"Aku mau seperti yang kucoba 
tadi, Mas,"kata Isti dengan tatapan 
memohon. 


"Jangan yang semahal itu, yang 


biasa-biasa aja." Zayn menarik 
istrinya menjauh dari deretan 


perhiasan paling mahal itu. 


Diam-diam Kenzie tersenyum 
melirik Zayn dan Isti yang sedang 
berdebat pelan. Lalu, dalam hati ia 
mengatakan bahwa Seva beruntung 


berpisah dari laki-laki sejenis Zayn. 
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Ia bisa memberikan apa pun yang 
tidak pernah diberikan oleh Zayn. Ia 
akan memberikan kebahagiaan pada 


Seva. 


Setelah transaksi pembayaran 
selesai, Kenzie berjalan keluar. Ia 
berhenti di depan Zayn dan istrinya 
yang masih memilih-milih. 

"Pak Zayn, saya duluan 
ya,"kata Kenzie. 

Zayn menoleh,"ah, iya, 


Pak...silakan." 


Kenzie tersenyum, lalu berjalan 
keluar dari sana. Devan dan Alvin 
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setia mengikuti di belakang. Kenzie 
terus berjalan dengan cueknya, lalu 
ia berbelok ke toko boneka. 

"Hah, masa Bu Seva mau 
dikasih boneka?"bisik Devan pada 
Alvin. 


"Memang Mas Kenzie mau beli 


boneka?"tanya Alvin. 

"Lah itu masuk ke dalam, mau 
ngapain?" 

"Ikuti ajalah,"kata Alvin. 


Kenzie berjalan ke deretan 


boneka beruang. Pria itu berdiri di 


Arunika - 317 


sana sambil mencubiti pipi boneka 
beruang cokelat. Beberapa 
pramuniaga yang melihatnya 
tampak menahan tawa karena 
tingkah Kenzie. 

"Mbak, ada nggak boneka yang 
setinggi saya?'tanya Kenzie pada 
pramuniaga di sana. 

"Paling tinggi yang ini saja, 
Mas." 

"Gitu ya..." Kenzie mengambil 
boneka itu dan membolak-baliknya. 


Ia menoleh ke arah Devan."Urus 
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pembayarannya nih. Dikirim aja ke 


hotel." 


"Baik, Mas." Devan menuju 
kasir dan membayar boneka itu. Ia 
masih belum paham apa yang akan 
dilakukan Kenzie. Bukankah Seva 
itu sudah terlalu dewasa untuk 
diberi kejutan seperti ini. Atau 
Kenzie sendiri tidak tahu bagaimana 
caranya memberi kejutan pada 


wanita dewasa. 


Kenzie langsung keluar dari 
sana, diikuti oleh Alvin. Devan 


masih tertinggal di toko boneka. Pria 
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itu cepat-cepat menyelesaikan 
pembayaran sebelum kehilangan 


Kenzie. 


Setelah berjalan lurus, ia naik 
ke eskalator. Ia berjalan menuju toko 
tas dengan brand ternama. Ia berdiri 
melihat deretan tas. Ia mulai 
bingung mana yang bagus. 

"Mas Dev!" panggil Kenzie 


sambil melihat ke sekeliling. 


Devan berjalan cepat 
menghampiri Kenzie."Ada apa, 


Mas?" 
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"Tas yang kayak punya Kak 
Kenni yang manas sih, merk-nya ini 


bukan?"tanya Kenzie. 


Devan mengangguk, ia pun 
mengambilkan salah satu tas 
keluaran terbaru dari merk tersebut 
"Ini saja, Mas. Baru keluar deh. Kak 


Kenni saja belum beli." 

"Oh ya? Tapi jelek ih,"komentar 
Kenzie. 

"Pak Kenzie...ketemu 
lagi!"pekik Isti. 

Kenzie menoleh ke sumber 
suara sambil memegang tas yang 


Arunika - 321 


disarankan Devan."Eh, Bu Isti...mau 
beli tas juga?" 

"Mau lihat-lihat aja kok, Pak." 
Wanita itu tertawa kecil, lalu 
pandangannya tertuju pada tas di 
tangan Kenzie."Wah, tas keluaran 


terbaru..." 


"Ini...bagus nggak, Bu? 
Maksudnya...perempuan akan suka 
nggak ya?" 

"Pasti suka!"jawab Isti cepat. 

"Oh gitu ya. Nih, Mas, 


bayar,"kata Kenzie menyerahkannya 
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pada Devan."Terima kasih, Bu, atas 
bantuannya." 

"Semoga pacarnya bahagia,ya, 
Pak. Pasti bahagia,sih...dibeliin 
barang-barang mahal." 

"Iya, Bu, semoga saja." Kenzie 
melirik ke Zayn yang sedari tadi 
diam saja. 

"Oh ya, Bu Isti boleh saya minta 
bantuan sekali lagi?" 


"Ah iya dengan senang hati, 


Pak Kenzie..." 
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"Parfum untuk wanita...yang 


harumnya enak apa ya?" 


Isti mengambil ponsel dari 
tasnya, lalu menunjuk deretan merk 
dan jenis parfum mahal."Ini, Pak. 


Paling recommended." 


"Oke, terima kasih, Bu. Saya 
duluan." Kenzie tersenyum ramah. 


"Pak Zayn, duluan ya." 
"Iya, Pak Kenzie." 


"Ya ampun...mau kemana lagi 
itu anak." Devan mengeluarkan 


kartu debitnya sambil melihat ke 
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arah Kenzie yang berjalan keluar 
toko. 

"Yuk, pulang aja,"ajak Zayn ada 
Isti. 


"Aku masih mau lihat- 
lihat,"rengek Isti. 

"Kan nggak mau beli..." 

"Nggak beli, tapi setidaknya 
lihat-lihat aja, itu aja aku udah 
seneng kok,"kata Isti sambil pergi ke 
rak lain. Zayn pun menurutsaja 


karena istrinya tengah mengandung. 


POP 
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Delapan 
-Kejutan Manis- 


Kae duduk di ruangan 
serba putih. Ia melirik 
kalender yang ada di meja, 
kemudian memanggil Franda, 
asistennya. "Franda!" 


"Iya, Bu." Gadis itu datang 
dengan langkah cepat. 
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"Saya mau lihat daftar 
pengeluaran Kenzie selama di sana 


dong,"kata Kennita. 


Franda mengangguk."Saya 
ambil catatan saya dulu di meja saya, 
Bu." 

Kennita mengangguk saja, ia 
menyandarkan tubuhnya ke kursi 
sambil menunggu Franda. Beberapa 
saat kemudian, Franda datang 


membawa iPadnya. " 


"Tolong dibacakan." 
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Franda mengangguk."Selama 
tiga hari di sana, pengeluaran Pak 
Kenzie hanya untuk transportasi, 
makan, dan keperluan sehari-hari 
saja, Bu. Tapi, kemarin Pak Kenzie 
mengeluarkan uang sebesar empat 
puluh dua juta enam ratus lima 
puluh ribu rupiah untuk pembelian 
cincin." 

Kennita melirik tajam."Cincin? 
Cincin seperti apa?" 

Asistennya menunjukkan 
gambar cincin yang dimaksud. 


"Ngapain Kenzie beli cincin, 
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memangnya dia punya pacar di 
sana?" 

"Menurut informasi dari Mas 
Devan, Pak Kenzie menyukai salah 
satu Manager di sana, namanya Ibu 
Seva. Beliau membeli cincin sebagai 


hadiah ulang tahunnya." 


Kennita menopang dagunya 
sambil kembali memperhatikan 
detail cincin  tersebut."Ternyata 
selera Kenzie bagus juga. Pantesan 
aja semalam dia nanya-nanya soal 
perempuan. Ya sudah terima kasih 


atas informasinya, Franda." 
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"Bu, ada lagi. Pembelian tas 
seharga dua puluh tiga juta lima 
ratus, sebuah boneka beruang, satu 
juta rupiah, lalu parfum dua juta 


rupiah,"sambung Franda. 


Kennita mengangguk-angguk. 


"Oke...oke." 


"Apa pengeluaran Pak Kenzie 
ingin dibatasi, Bu?" 

Kennita melambaikan 
tangannya. "Tidak, biarkan saja. Kita 
lihat nanti dia bakalan perkenalkan 


wanita itu apa nggak." 


"Baik, Bu." 
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"Ya udah kamu balik kerja lagi." 
"Baik, Bu." 


Kennita tersenyum penuh arti, 
lalu ia mengambil ponsel dan 
menghubungi Kelliana memberi 
tahu perihal adik kesayangan 


mereka. 


© 


Sudah tiga hari Seva berada di 
Jakarta. Sesuai janjinya, Kenzie 
menggantikan Seva meskipun ia 


masih belum tahu banyak. Ia tidak 
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segan meminta bantuan atau 
bertanya Fadli dan staff lainnya. Bagi 
Kenzie, belajar bisa dimana saja, 
kapan saja, dan dimana saja. 

Pagi ini, Kenzie masuk kerja 
seperti hari-hari kemarin. Ia mulai 


terbiasa dengan suasana kantor ini. 
"Pagi, Pak Kenzie,"sapa Fania. 
"Pagi..." 
"Hari ini kemejanya pink,ya, 
Pak...jadi kelihatan imut," komentar 


Jenni. 
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"Oh, terima kasih..." Kenzie 
merapikan kemejanya dan berlalu 


dari hadapan Jenni dan Fania. 


"Duh, kok ada ya...orang 
sempurna seperti Pak Kenzie. Coba 
aja dia tuh naksir aku,"kata Fania 
mengkhayal. 

"Ngimpi tuh harus sadar 
diri!"kata Jenni mentertawakan 


Fania. 


"Eh, semoga aja Bu Seva nggak 
balik ke kantor ini ya. Biar Pak 


Kenzie aja yang jadi bos kita, 
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lumayan bisa cuci mata. Kan nggak 


dosa, dia masih single." 
"Iya, sih..." Jenni mengiyakan. 
"Kalau begini terus, bisa-bisa 
kalian yang berhenti kerja dari sini!" 
Fadli berkacak pinggang di hadapan 


Fania dan Jenni. 


"Eh, iya, Pak....maaf. Maafkan 


kami hanya bercanda." 


"Masuk di Perusahaan ini tidak 
mudah. Seleksinya ketat,selain itu 
attitude juga sangat diutamakan di 
sini. Kalau tingkah laku kalian 
seperti ini, saya tidak yakin kalian 
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bida bertahan. Masih banyak di luar 
sana yang butuh pekerjaan ini dan 


pastinya jauh lebih baik dari kalian!" 


"Maaf, Pak Fadli....kami nggak 


akan mengulanginya." 


"Kalau kalian masih mau 
bertahan di sini, terus belajar agar 
posisi bisa meningkat, bukan terus- 
terusan menggosipkan atasan. Kalau 
Bu Seva tidak suka, dengan hitungan 
detik kalian bisa dicampakkan dari 
kantor ini. Kalian paham?"kata Fadli 


mengakhiri ceramahnya. 
"Paham, Pak Fadli." 
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"Kembali bekerja, jangan lanjut 
gosip!" 

"Baik, Pak. Permisi." Kedua 
wanita itu cepat-cepat pergi dengan 
wajah merah menahan malu. 

Kenzie memerhatikan Fadli 
yang memarahi Fania dan Jenni. 
Kasihan juga dua wanita itu, tapi, 
sesekali mereka harus diberi 
peringatan keras. Menggosip adalah 
salah satu kegiatan menyenangkan 
bagi pelakunya. Tapi, bagi objeknya 
itu adalah hal yang menyedihkan. 
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Orang terkadang tidak sadar 
bahwa yang ia ucapkan bisa sangat 
melukai hari orang lain, meskipun 


hanya bercanda. 


Ponsel Kenzie berbunyi, pesan 
masuk dari Seva. Wanita itu 
mengirimkan foto tiket pesawatnya, 
ia akan berangkat siang ini. Kenzie 
mengangguk-angguk dan membalas 
pesan Seva. Setelah itu, Kenzie 


segera menghubungi Devan. 


"Mas Dev, tolong balon-balon 
yang kemarin kita tiup dibawa ke 


rumahnya Seva." 
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"Sebanyak ini, Mas?" 


"Iya, bawa semuanya,termasuk 
hadiah-hadiahnya. Nanti makan 
siang aku ke rumahnya Seva. Kunci 
rumah Seva ada di laci,'kata Kenzie 
lagi. 

"Baik, Mas. Terus boneka 
beruangnya gimana, Mas? Apa 
perlu di laundry dulu, soalnya 
semalam kena air liur Mas Kenzie 


sewaktu tidur." 


"Itu boneka bukan buat Seva. 
Buat aku sendiri,'jawab Kenzie 


santai. 


338 - Adiatamasa 


"Hah?" Devan kaget setengah 
mati. Ia benar-benar berpikir 
berpikir jalau Kenzie membeli 
boneka untuk Seva. Padahal ia baru 
ingin mengingatkan kalau boneka 
itu tidak cocok diberikan untuk 
Seva. Tapi ternyata untuk teman 
tidur Kenzie sendiri."Iya, Mas, saya 


siapkan dulu semuanya." 

"Oke..." 

"Baik, Mas..." 

"Ehh...tunggu dulu." Kenzie 
teringat sesuatu. 

"Iya, Mas, ada apa?" 
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"Kamu ada ditelpon Kak Kenni 
buat nanya masalah pengeluaran 


aku kemarin nggak?" 


"Belum ada, Mas. Tapi, yang 
pasti Mbak Franda pasti punya 


catatannya." 


"Oh..." Kenzie tertawa lebar. Ia 
tahu, esok atau entah kapan ia Kan 
diinterogasi oleh Kennita. Tapi, itu 
urusan belakangan,yang penting ia 
akan segera membuat kejutan kecil 


untuk Seva. 


Pukul empat sore, Seva muncul 


di pintu keluar Bandara Kuala 
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Namu. Kemudian ia menyebrang 
jalan menuju stasiun kereta api yang 
akan mengantarkannya ke Kota 


Medan. 


Ada yang berbeda dengannya 
kali ini. Rambut panjangnya ia 
potong sampai sebahu dan ia beri 
warna sedikit. Itu adalah ide Shifa, 
katanya ia lebih terlihat cantik, 
muda, dan imut dengan rambut 
barunya. Sesekali melakukan 
perubahan sangat lah perlu, apa lagi 


ia bukan lagi istri orang. Tidak ada 
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salahnya mengubah penampilan 


untuk menyenangkan diri sendiri. 


Empat puluh menit berlalu, 
Seva akhirnya tiba di stasiun kereta 
api Medan. Ia turun dan mencari 
taksi. Awalnya ia berpikir kalau 
Kenzie akan menjemput, tapi, 
Kenzie mengatakan kalau ia belum 


pulang kerja. 


Mereka janjian ketemu di 
rumah saja. Sementara itu, Kenzie 
sudah di rumah Seva. Menghiasi 
kamar Seva dengan balon-balon. Ia 


tahu ini akan membuat wanita itu 
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terpukau atau tidak. Hanya ini yang 
ia bisa. Ia tidak begitu paham perihal 
percintaan dan menjadi romantis 


pada pasangan. 


Seva sampai di rumah, 
membuka pintu lalu masuk. Wanita 
itu kangsung ke kamar dan sangat 
terkejut melihat kamarnya sudah 
berubah, terlebih ada Kenzie dengan 


kemeja pinknya di dalam. 


"Selamat ulang tahun! Maaf 


telat kasih kejutan!" 


Seva memandang seisi 


kamarnya dengan takjub. Ia tidak 
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menyangka kejutan seperti ini yang 
akan diberikan oleh  Kenzie. 
Mungkin ia tidak akan 
menyingkirkan balon-balon ini 
sampai satu minggu. Rasanya 
sungguh menyenangkan tidur 
dengan dekorasi kamar seperti 
ini."Kamu yang siapkan kejutan ini?" 

"Iya." 

"Thank you, Kenzie...cantik 


banget." 


"Aku ada hadiah,"tunjuk 


Kenzie. 
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"Seperti pacarannya anak 
sekolah saja." Seva terkekeh. Wanita 
itu duduk di sisi tempat tidur, 
melihat hadiah yang ada di atas 
kasur. Ia membuka hadiah berisi tas 


dan parfum tersebut,lalu tersenyum. 


Kenzie duduk di sebelah Seva, 
ekspresi wanita itu sungguh 
membuatnya takut."Jelek ya?" 

"Ini buat aku?" 

Kenzie mengangguk, 
kemudian ia mengambil kotak kecil 


yang tidak dilihat Seva, lalu 
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disodorkannya pada wanita itu."Ini 


hadiah utamanya." 


"Hadiah utama?" Seva tertawa 
geli."Udah kayak undian aja ada 
hadiah utamanya." Seva membuka 


kotak kecil itu, lalu terdiam. 


Jantung Kenzie berdegup 
kencang melihat ekspresi Seva yang 
sepertinya tidak begitu suka." Kamu 
nggak suka ya? Maaf, besok aku 


ganti modelnya." 


"Bukan itu, Kenzie...tapi, 
barang-barang ini terlalu 


mahal,"kata Seva. 
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"Terus gimana...aku cariin itu 
khusus buat kamu sampai-sampai 
aku pinjam tangan orang untuk 
cobain cincinnya." Kenzie pun 
mengambil cincin yang masih di 
dalam kotak, lalu memakaikannya 
di jari manis Seva."Tuh, cantik kalau 


kamu yang pakai." 


Seva tertawa."Terima kasih, ya 
atas kejutan dan hadiah-hadiahnya. 
Tapi, lain kali jangan beli barang 
semahal ini. Cukup dibeliin 
pengharum ruangan atau tumbler, 


itu udah cukup kok." 
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"Iya. Makasih udah diterima 
hadiahnya." 

"Tapi, ngasih cincin begini...ada 
maksud lain nggak?"selidik Seva. 

"Ada, sih...tapi, itu bukan cincin 
lamaran kok. Itu untuk hadiah, tapi, 
kalau kamu mau kulamar...aku 
bakalan siapin yang lebih bagus lagi. 
Kamu udah mau belum jadi calon 
istriku?" 

"Belum mau..." Seva tertawa 
geli. 

"Belum, berarti ada 
kemungkinan nanti jadi 'mau',"ucap 


348 - Adiatamasa 


Kenzie percaya diri. Lalu ia 
memerhatikan penampilan Seva. 
"Kamu makin cantik dengan rambut 
pendek begini. Penampilan kamu 
juga berubah, seperti anak abege 


sekarang. Aku suka sekali." 


"Oh ya...jangan macem-macem 
loh karena ngeliat aku makin 
kelihatan muda. Apa lagi, kayaknya 
kamu sengaja setting kamar ini 
kayak kamar pengantin,"kata Seva 


dengan tatapan curiga. 
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Kenzie menggelengkan 
kepalanya. "No...No...No...aku nggak 


boleh making love sebelum menikah." 


"Tapi, kita sudah 


melakukannya waktu itu." 


"Betul, dan  kamu...sudah 
merenggut keperjakaanku. Makanya 
aku kejar kamu minta pertanggung 
jawaban." Kenzie melipat kedua 
tangannya di dada. 

"Wah, masa sih itu yang 


pertama?" 


"Memang itu yang pertama." 
Wajah Kenzie merah menahan malu. 
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"Kok kayak udah ahli?" Seva 


mendekatkan wajahnya ke Kenzie. 


"Ahhh ...nggak tahu, ayo kita 
makan!" Kenzie langsung keluar dari 


kamar. 


POP 
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Sembilan 
-Calon Mertua Semplak- 


eva memoles wajahnya 
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bebeda dengan hari biasanya. 


dengan penampilan yang 


Jika sebelum-sebelumnya ia 
berpenampilan dewasa, hari ini ia 
berpenampilan lebih muda 


selayaknya anak millenial yang baru 
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bekerja. Ditambah dengan rambut 
barunya, ia semakin percaya diri. 
Dukungan keluarga saat ia pulang 
sungguh membuatnya lega. 
Sekarang setiap langkahnya terasa 
ringan, pikirannya terasa lebih 
memiliki banyak ruang. Ia tidak 
perlu resah memikirkan jejak masa 
lalu. 

Seva berjalan melewati pintu 
pemeriksaan. Penjaga sempat kahet 
melihat perubahan Seva, tapi wanita 
itu hanya tersenyum oenuh arti. 


Kemudian ia berjalan ke lift dan 
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menunggu di depannya. Pintu lift 
terbuka. Seva masuk, yang 
kebetulan sekali Zayn juga masuk 


dan hanyaia dan Zayn di dalamnya. 


Zayn melirik ke arah wanita di 
sebelahnya, memastikan bahwa 
wanita itu memang Seva. 
Penampilannya berubah seratus 
delapan puluh derajat, bahkan 
sampai aroma parfumnya juga 
berubah. 

"Rambut kamu kenapa?"tanya 


Zayn. 
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"Ah, kenapa?" Seva memegang 
rambut dan  mengibaskannya 


sedikit. 


"Rambut | panjang kamu 


kemana?" 


"Oh...karena udah terlalu 
panjang, aku potong,"jawab Seva 


santal. 


"Bukannya kamu nggak pernah 
mau memotong rambut panjang 
kamu itu? Kamu kan suka banget 


sama rambut kamu yang begitu?" 


"Ah, masa,sih...kayaknya dulu 
yang suka rambut panjang bukan 
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aku deh. Lebih suka begini, lebih 
ringan dan santai," jawab Seva 
sambil merapikan rambutnya. Mata 
Zayn langsung tertuju pada cincin di 
jari Seva, persis seperti cincin yang 


diminta istrinya kemarin. 


Zayn tidak menanggapi 
balasan Seva. Pria itu berdiri tegak 


dan menatap lurus ke depan. 


"Terima kasih, ya, sudah 
bantuin aku ngomong ke Mamaku 
masalah perceraian kita,"kata Seva, 
tapi, kali ini ia sudah kuat, tidak 
akan cengeng lagi di depan Zayn. 
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"Apa? Aku sama sekali nggak 
ngasih tahu sama Mama soal 
perceraian kita," jawab Zayn,"kan, 
kuberi waktu satu minggu supaya 
kamu ngomong sama keluarga 
kamu,"lanjutnya lagi. 

Seva mengangkat kedua 
bahunya, tak tahu."Enggak tahu deh, 
pokoknya kemarin Mama bilang 
sudah tahu dari kamu. Ya udah 
nggak apa-apa. Terima kasih atas 
bantuannya. Sekarang aku udah 


lega." 
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Pintu lift terbuka. Seva sudah 
sampai dan langsung keluar tanpa 
berkata apa pun lagi pada Zayn. Pria 
itu mematung saja sampai pintu lift 
tertutup lagi dan ia diantar ke lantai 


berikutnya. 


Sementara itu, seorang wanita 
cantik berjalan diiringi asisten dan 
pengawalnya,di sebelahnya lagi ada 
seorang pria tua berkacamata 
memasuki Kantor. Mereka disambut 
dengan hangat oleh Mintoro dan 


dibawa ke ruangannya. 
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"Mas Kenzie, ada Bapak dan 
Mbak Kenni,"bisik Devan pada 
Kenzie yang tengah mengawasi 


Divisi General Affair. 


Pria itu menoleh kaget."Yang 


benar? Dimana?" 


"Mereka baru aja sampai. 
Sekarang sedang ada di ruangan 
Direktur." 

Kenzie merapikan 
penampilannya, lalu berjalan 
menuju ruangan Mintoro. Semoga 


saja kedatangan Ayah dan Kakaknya 
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membawa kabar baik untuknya kali 
ini. 

Pria itu mengetuk pintu dan 
masuk. Ayah Kenzie menatap anak 
bungsunya itu dengan tajam, 
menurunkan kacamatanya dan 


melihat penampilan Kenzie. 


"Pa, Kenni mau ajak Kenzie 
bicara dulu ya." Kennita berdiri dan 
mengajak Kenzie ke ruangan 


meeting yang kosong. 


"Kakak...ngapain ke sini?" 


Kenzie langsung menghampiri 
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Kennita dan memeluk lengan wanita 


itu dengan manja. 


"Mau jenguk adik kakak yang 
baru habiskan uang tujuh puluh juta 
dalam waktu kurang dari satu jam 
saja." Kennita tersenyum seperti 


ingin membunuh Kenzie. 


"Kan, cuma tujuh puluh, 
Kakak...." Kenzie tersenyum, dibuat 
semanis mungkin. Senyuman 
andalan mematikan dan meluluhkan 
hati jika dimarahi oleh kakak- 
kakaknya. 


Arunika - 361 


Kennita membuang wajahnya 
sambil bersedekap."Nggak usah 


senyum begitu!" 

"Tuh, kan, Kakak nggak tega 
mau marah,"goda Kenzie sambil 
mengikuti arah Kennita membuang 
pandangannya. Pokoknya, Kennita 
harus terus-terusan melihat 
wajahnya. 

"Kenzie!" 


"Iya, Kakak...." 


"Kamu beli cincin buat apa? 
Tas, parfum, boneka juga,"tanya 
Kennita serius. 
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"Buat hadiah ulang tahun. 
Kalau boneka itu untuk aku sendiri 
kok. Di hotel masih ada,"jawab 


Kenzie. 
"Katanya...untuk Ibu Hrd, ya?" 


"Wah, selamat...Kakak benar!" 
Kenzie bertepuk tangan 


senang."Aku suka sama Ibu Hrd, 


kak." 

"Hrdnya, kan sudah menikah, 
Ken, mau jadi Pebinor?"tanya 
Kennita. Ia pernah mendengar kalau 


Kepala Divisi di sini tidak ada yang 
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single, semuanya sudah berusia 


matang dan sudah menikah. 


"Dia sudah single, Kakak. 
Usianya sama kayak usia Kak 


Kelly," jawab Kenzie sambil berbisik. 
"What!" Kennita langsung syok. 
Wanita itu memijit pelipisnya. 
"Kak, Papa masih 
marah?"tanya Kenzie. 
"Menurutmu?" 


"Nggak. Aku kan anak 
kesayangan,"jawab Kenzie tanpa 


merasa berdosa. Semarah-marahnya 


364 - Adiatamasa 


sang Papa, tidak mungkin sampai 
tidak menganggapnya lagi sebagai 
anak. 

"Habis ini kita bicara sama Papa 
ya, kayaknya di hotel aja. Karena ini 
masalah keluarga. Dan ini cukup 
serius, Kenzie, mau bahas soal 
kamu,"jelas Kennita serius. 

'Memangnya apa yang mau 
dibahas?" 

"Masa depanmu yang masih 
suram!"balas Kennita sambil tertawa 


jahat. 
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Kenzie menghela napas berat 
usai Kennita berkata demikian. 
Memang sudah seharusnya ia 
menentukan masa depannya, 
sayangnya ia menyadari itu setelah 
bertemu dengan Seva. Selama ini ia 
hanya menggantungkan hidupnya 
pada orangtua dan Kakak- 
kakaknya. Jika ia begini terus, 
bagaimana bisa bertanggung jawab 


atas hidup Seva. 


"Terus...nanti aku harus 


gimana di depan Papa, Kak?" 
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"Gimana, ya,pikir aja 
sendiri,"balas Kennita sambil sibuk 


dengan handphonenya. 


"Kakak...bantuin dong,"rengek 


Kenzie. 


"Kakak cuma bisa bantu doa." 
Kennita kembali tertawa jahat 


menggoda adiknya. 


Kenzie merengut, dibuang 


wajahnya."Kakak tega." 


"Cerita dulu...siapa wanita 


itu,"kata Kennita. 


"Ibu Hrd?" 
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Kennita mengangguk. "Ya." 


"Kan Kakak sudah tahu dia itu 


siapa,"balas Kenzie lagi. 


"Ya maunya dengar langsung 
dari kamu. Pasti beda, kan...cepetan! 
Nanti biar Kakak bela di depan 


Papa." Kennita memainkan alisnya. 


"Iya,deh..."Kenzie 
mengalah."Namanya Seva. Kita 
nggak sengaja ketemu di Makassar 
sewaktu aku Kakak tugaskan ke 
sana. Katanya dia ke sana tuh buat 


liburan." 
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"Oke...terus kamu ikut dia ke 
sini? Diajakin atau gimana?" 

"Nggak! Di Makassar kita cuma 
ketemu sebentar,  tapi...cukup 
membekas di ingatan dan juga hati." 
Kenzie senyum-senyum sendiri 
sambil mengingat pergumulan 
mereka di atas ranjang."Jadinya..., 
aku tanya identitas Seva sama 
resepsionis. Terus...aku susul ke sini. 
Ternyata dia kerja di kantor ini. 


Kebetulan banget, kan!" 


"Oke...terus ceritanya kamu 


jatuh cinta sama Ibu Seva itu?" 
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Kenzie mengangguk cepat. 
"Pokoknya aku sayang...sama Ibu 


Seva." 


"Kamu sadar bahwa dia jauh 
lebih tua dari kamu? Seusia Kak 
Kelli, tiga puluh empat atau tiga 


puluh lima tahun ya." 


"Sadar, tapi, aku udah cinta, 


Kakak." 


"Oke, terus...status dia single 
tapi sudah pernah menikah. Berarti 
janda? Punya anak?"tanya Kennita 


terus menginterogasi. 
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Kenzie menggeleng."Dia janda, 
nggak punya anak. Karena ...katanya 
itulah penyebab dia diceraikan. Dia 
ada penyakit seperti Kak Kelly." 


"Oh kasihannya...untung saja 
suami Kak Kelly setia,"gumam 
Kennita. Ia cukup prihatin dengan 
kasus-kasus yang dialami banyak 
wanita. Wanita harus bisa kuat 
menerima takdir bahwa ia sulit 
memiliki anak. Di sisi lain ia juga 
harus menguatkan hati atas 
omongan orang-orang di 


sekelilingnya, belum lagi jika 
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mendapat tekanan dari suami atau 
pun keluarga. Pokoknya jika salah 
memilih pasangan, kita bagaikan 


tinggal di neraka. 


"Tapi, Kak Kelly sekarang kan 
sudah punya anak. Nggak 
selamanya yang seperti itu bakalan 
nggak punya anak,"kata Kenzie 


sedih. 


"Tergantung, Ken, ada yang 
berhasil ada yang tidak. Karena 
manusia hanya bisa berusaha dan 
Tuhanlah yang menentukan. Tapi, 


kenapa kamu sedih?" 
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Kenzie melipat kedua 
tangannya di atas meja, lalu 
meletakkan kepalanya di atas 
tangannya."Aku sedih lihat Seva 
yang kayaknya trauma banget 
setelah bercerai, habis itu suaminya 
menikah lagi, terus istrinya langsung 
hamil. Itu, kan jadi tekanan buat 
Seva. Apa lagi...mantan suaminya 
juga Manager di sini." 

Kennita tersenyum geli." Kamu 


sudah mulai peduli sama orang ya." 
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"Aku boleh, kan, Kak pacaran 
sama orang yang lebih tua,"tanya 


Kenzie dengan polosnya. 


"Boleh...kalau memang kalian 
saling cinta,"balas Kennita dengan 


tenang. 


Mata Kenzie langsung 
berbinar-binar."Yang bener, Kak? 


Tapi, kenapa tadi Kakak kaget?" 


"Kakak kaget karena Seva itu 
sudah dewasa. Lalu...kamu masih 
kekanakan seperti ini. Masih manja 
sama kakak-kakaknya. Apa kamu 
sanggup menjadi 'lelaki' baginya? 
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Menurut Kakak, Seva bakalan cari 
lekaki yang serius, apa lagi dia 
pernah gagal. Kakak hanya khawatir 
sama kamu...apa kamu bisa menjaga 
Seva?" kata Kennita memberikan 


gambaran agar Kenzie bisa berpikir. 


"Aku bakalan belajar, Kak. Aku 
tahu ini nggak mudah. Tapi, 
please...aku pengen secepatnya bisa 
menikah sama Bu Seva,"bisik 


Kenzie. 


Kennita menahan tawa dengan 
tangannya, tapi, kemudian tawanya 


pecah tak tertahankan. 
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Kenzie menggaruk kepalanya 
karena bingung, apa yang sedang 
ditertawakan kakaknya itu. 


"Kakak... jangan ngetawain gitu." 


Kennita menghentikan 
tertawanya. Pipinya sudah merah. 
Kemudian ia berdehem."Kenapa, 


sih, kamu pengen menikah?" 


"Supaya bisa melindungi Bu 
Seva, kasihan dia nangis terus, sedih 
terus, digosipin terus sama orang 
sekantor. Dikata-katain mandul, lah 
...ya banyak,lah hinaan-hinaan staff 


di sini, yang, diam-diam gosipin dia 
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di belakang. Aku mau jadi 
pendampingnya, Kak. Supaya dia 
nggak sedih lagi." 

"Wah, mulia juga ya hati kamu. 
Terus...kamu mau biayain rumah 
tangga kalian pakai apa?" 

"Pakai uang kakak!"jawab 


Kenzie dengan semangat. 


"Ish..."  Kennita langsung 
mencebik."Oleh karena itu...nanti 
kamu harus tahan dengar ceramah 
Papa,ya. Ya kira-kira ceramah satu 
atau dua jam saja. Habis itu kamu 


bakalan jadi anak Papa lagi. Terus 
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mungkin setelah ini kamu harus 
melaksanakan tugas dari Papa 
dengan serius. Dengan begitu kamu 
bisa jadi laki-laki yang beryanggung 
jawab dan bisa menikahi Ibu Hrd." 
"Siap, Kapten!" Kenzie berdiri 


lalu menarik tangan Kennita." Ayo!" 
"Mau kemana?" 


"Kukenalin sama Ibu 
HRd!"kata Kenzie bersemangat 
sambil menarik Kennita dengan 


paksa. 


Kennita kewalahan mengikuti 
irama langkah Kenzie yang memiliki 
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postur tubuh tinggi tersebut. 
Kakinya cukup panjang hingga 
langkahnya bisa lebar. Sayang sekali 
adiknya itu tidak mau menjadi 
model, padahal sudah banyak 
Agency yang meminangnya. Tapi, 
memang dasarnya Kenzie manja, ia 
langsung cemberut jika diajak 


menjadi model. 


"Permisi!" Kenzie masuk saja ke 
Divisi Hrd sambil menggandeng 


Kennita. 


Semua staff terheran-heran 


melihat Kenzie yang tiba-tiba 
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berbuat seenaknya saja, setelah itu ia 
masuk ke ruangan Seva."Ibu Hrd..." 
Ruangan Seva kosong."Loh kemana 
Ibu HRd?"tanyanya sambil menatap 
orang yang ada di sana. 

"Ibu Seva sedang pergi ke 
Pabrik bersama Pak Fadli dan Fania, 
Pak,"jawab Arian. 

"Oh..." Kenzie mendesah 
kecewa."Ya udah kalau begitu, 
terima kasih." 

Kennita menahan tawa melihat 
ekspresi kecewa Kenzie yang tidak 


bisa bertemu Seva."Udahlah, yuk, 
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nanti masih bisa ketemu. Kita temui 


Papa dulu,yuk." 


Kenzie mengangguk, ia 
mengikuti Kennita menemui Papa 
mereka ke ruangan Direktur. Di 
depan ruangan, ternyata sang Papa 
sudah berdiri di sana. 

"Kenzie, Kenni, ayo kita balik 
ke hotel dan bicara." 

"Baik, Pa,"jawab Kenzie dan 
Kennita bersamaan. 

Mereka kembali ke hotel. 
Sekarang, Kenzie, Kennita, beserta 
asisten mereka duduk di meja 
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bundar siap mendengarkan ceramah 


panjang dari Kenzo. 


Kenzie siap-siap menebalkan 
telinga seandainya ia dimarahi nanti. 
Satu bulan lalu, ia sudah melakukan 
kesalahan terbesar dalam hidupnya, 
yaitu menghilangkan kelinci 
kesayangan sang Papa. Bagi orang 
itu masalah yang sangat kecil, tapi, 
bagi Kenzo itu sulit dimaafkan 
mengingat itu adalah kelinci yang ia 
dapatkan dari kampung 


halamannya nan jauh di sana. 
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Perbincangan dimulai 
membicarakan masalah urusan 
kantor. Rencananya Kenzo akan 
mengganti Mintoro sebagai direktur. 
Ia akan memindahkan Mintoro di 
daerah saja untuk mengawasi 
lapangan. Mereka juga akan 
merombak beberapa posisi. Kenzie 
mendengarkan dengan saksama, 
pura-pura serius supaya 1a tetap 


dianggap sebagai anak. 


"Kenzie!"panggil Kenzo 


dengan nada dingin. 


"Iya, Pa!"jawab Kenzie tegas. 
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"Apa yang sudah kamu pelajari 
selama beberapa di Perusahaan 
ini?"tanya Kenzo sambil membuka 


kacamatanya. 


"Eh..." Kenzie kebingungan, ia 
melirik ke arah Kennita meminta 
bantuan, tapi, sayangnya wanita itu 
sedang tidak melihat ke 
arahnya."Itu, Pa, banyak nepotisme 
yang terjadi. Kemarin, Pak Mintoro 
memaksa ke pihak Hrd supaya 
meluluskan salah satu kerabatnya. 


Dia juga mengancam nggak akan 
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menanda tangani berkas-berkas 


kalau mereka nggak mau nurut." 


"Oh begitu, ya. Menurut Papa 
juga begitu. Ada beberapa laporan 
mengatakan demikian, tapi, orang di 
lapangan mengatakan Pak Mintoro 
tidak seperti itu. Kali ini Papa 
percaya sama kamu." Kenzo 


menepuk pundak Kenzie. 


"Yes! Akhirnya aku berguna di 
keluarga ini!'ucap Kenzie dalam 


hati. 


"Terus...menurut kamu, siapa 


yang layak menggantikan posisi Pak 
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Mintoro? Tadi ada beberapa 
rekomendasi...Pak Zaynal Ikrima 


dan Pak Hartono." 


Kenzie menggeleng kuat. 
"Keduanya nggak ada yang cocok. 
Zaynal Ikrima Kepala Divisi GA, 
kan?" 

"Iya." 

"Nggak cocok, dia hanya akan 
melakukan sesuatu demi 
kepentingan pribadinya. 
Kepentingan orang lain, nggak akan 
peduli. Bisa-bisa semua staff 


ditelantarkan,"jawab Kenzie, "kalau 
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Pak Hartono, dia agak lambat dalam 
bekerja Dia sudah cocok di 


posisinya sekarang." 


Kenzo  mengangguk-angguk 
mengerti. "Nanti kita cari kandidat 
lainnya ya." 

"Baik, Pak." Devan dan Franda 
mencatat setiap perbincangan 


mereka. 


"Papa, masih marah sama 


Kenzie nggak?"tanya Kenzie. 


Kenzo melirik anak laki-laki 
satu-satunya itu."Kelincinya udah 
ketemu." 
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"Oh ya, kapan?" 

"Seminggu setelah hilang. 
Kalau nggak salah waktu itu kamu 
lagi kunjungan ke Pontianak 


deh,"sahut Kenzo. 


"Udah lama dong, Pa. Kok 
nggak bilang...malah Kenzie terus 
dihukum?" Kenzie mengerucutkan 
bibirnya. 

Kenzo menatap Kenzie 
tajam."Supaya kamu nggak 
manja!"balas Kenzo lagi."Toh 
akhirnya sekarang kamu sudah 


banyak belajar,kan. Coba kalau 
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nggak dihukum, kamu mau ngapain 
di rumah? Manja-manjaan sama 
Mama terus? Apa-apa mau 
diambilin, makan disuapin, baju 
dipakein!" 

"Itu,kan,, Mama Kenzie..." 
Kenzie membalas tatapan Kenzo. 

"Tapi, itu istri Papa!"balas 
Kenzo tak mau kalah. 

"Papa,kan sudah lama bersama 
Mama..." 

"Tapi, Mama itu punya Papa. 
Pokoknya nggak ada yang boleh 
manjaan sama Mama selain Papa!" 
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Lalu Kenzie dan Kenzo 
membuang wajah mereka masing- 
masing ke arah yang berbeda. Persis 
seperti anak kembar yang sedang 


marahan. 


"Apa, sih...mereka berdua!" 
Wajah Kennita langsung berubah 


menjadi datar. 


Sementara Franda dan Devan 
cuek saja, mereka sudah terbiasa 
melihat tingkah aneh keluarga ini, 
yang penting gaji mereka tidak 
pernah terlambat dibayarkan dan 


bonus selalu diberikan. 
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O 


Kenzie dan Kenzo tidak 
berbicara lagi setelah perdebatan 
tadi. Kenzo memilih kembali ke 
kamar, sementara Kenzie entah 
pergi kemana. Pusing menghadapi 
keduanya, Kennita memilih untuk 
pergi makan siang di restoran hotel 
ini bersama Alvin, Devan, dan 
Franda. Mereka duduk di sana 


sampai malam tiba. 
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Kennita melihat jam 
tangannya, sudah pukul delapan 
malam."Dev, telpon Kenzie suruh 


dia turun buat makan." 


"Baik, Mbak." Devan 
mengambil handphonenya dan 
menghubungi Kenzie. Berkali-kali ia 
menghubungi, tapi, Kenzi tak 
kunjung, menjawab."Kayaknya 
tidur, Mbak." 

"Tidur nggak sekebo itu 
deh,"balas Kennita. 


"Ya sudah, Mbak, saya panggil 


langsung saja." Alvin berdiri. 
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"Oh ...oke, tolong ya, Vin!" 


"Baik, Mbak." Alvin bangkit 
dan menuju kamar Kenzie. Ia 
memencet bel berkali-kali, tapi, tidak 
ada jawaban atau pintu tak kunjung 
terbuka. Alvin merogoh sakunya 
dan mengeluarkan kartu/kunci 
kamar. Pintu terbuka, dilihatnya ke 


dalam tidak ada siapa-siapa. 
"Mas Kenzie..." 


Hening, tidak ada jawaban. Ia 
melihat ponsel dan dompet Kenzie 


ada di atas meja. Kemudian ia pun 
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keluar lagi untuk kembali menemui 


Kennita. 


"Mbak, Mas Kenzienya nggak 
ada di dalam kamar. Sandalnya juga 


nggak ada,"jelas Alvin. 


"Sendal kesayangannya nggak 
ada? Berarti lagi pergi tuh, tapi, 
kemana ya?" Devan ikut berpikir 
dan mengira-ngira. 

"Aku telpon Papa dulu, kali aja 
Kenzie sama Papa,"kata Kennita, 
peluang kemungkinan Kenzie dan 


Papanya berada dalam satu kamar 


394 - Adiatamasa 


berdua itu satu berbanding seribu. 


Tapi, tidak ada salahnya mencoba. 
"Halo, Pa, Kenzie ada sama 
Papa?" 
"Kenzie itu siapa, ya?"balas 
Kenzo dari seberang sana. 


"Papa..." 


Kenzo tertawa."Papa bercanda. 
Kenzie nggak ada sama Papa. 
Mungkin dia pergi keluar. Coba cari 


di selokan atau balik pintu." 


Kennita memutar bola 


matanya. "Iya, deh, Pa. Ya udah 
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makasih, Pa. Kennita memutus 


sambungan. 


"Terus Mas Kenzie kemana 


dong, Mbak,"kata Franda. 


"Nggak tahu, nih, takutnya 
ngambek lagi gara-gara Papa tadi. 
Udah pada tua kelakuan masih 
kekanakan aja, pada nggak mau 


ngalah,"keluh Kennita. 


"Coba kita cari ke rumah Bu 
seva. Mungkin aja Kenzie di 


sana,"saran Devan. 
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"Oh ya udah kalau gitu, yuk, ke 
sana. Franda...kamu tinggal di sini 
aja, lagi mens juga, kan?" 

"Iya, Mbak. Terima kasih!" 
Wanita itu senang karena diberi 
waktu untuk istirahat karena ia 


memang sedang datang bulan. 


Kennita, Alvin, dan Devan 
pergi ke rumah Seva dengan 
harapan Kenzie memang ada di 
sana. Jika tidak, Kennita yakin sekali 
kalau Kenzie ngambek akibat 
perdebatan dengan sang Papa. 


Mereka tiba di rumah bernuansa 
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minimalis. Pintunya tertutup rapat, 
seperti tidak ada tanda-tanda ada 
tamu. Kennita turun dari mobil, 
masuk ke dalam pekarangan rumah 
tanpa pagar yang sempit namun 
tertata rapi itu. 

Kennita mengetuk pintu, tak 
lama keluarlah Seva dengan kaus 


dan celana pendeknya. 


"Ada yang bisa saya bantu, 
Mbak?"tanya Seva. Ia merasa wajah 
wanita di hadapannya ini tidak 
asing, tapi, sayangnya ia tidak bisa 


mengingat siapa orang itu. 
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"Apa Kenzie ada di sini?" 


"Kenzie?" Seva mengulangi 
nama pria itu, mungkin saja Kenzie 
yang dimaksud berbeda dengan 
Kenzie yang ia kenal selama ini. 
Tapi, kemudian ia melihat Devan 


ada di belakang Kennita. 


"Iya, Bu, Mas Kenzie ada 
berkunjung ke sini?"kata Devan 
mempertegas bahwa memang 
Kenzie yang ia kenal, lah yang 


sedang dicari. 
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Seva menggeleng."Nggak ada, 
Mas. Seharian saya nggak ketemu 


Kenzie." 


"Oh begitu ya...,.Dev, kemana 
dong itu anak!"tanya Kennita 


khawatir. 


"Mbak, mari masuk dulu. Kita 
coba hubungi Kenzie di dalam,"ajak 


Seva. 


"Oh, boleh ya...kebetulan saya 


haus. Boleh minta minum, Mbak?" 


Kennita bersemangat dan 
melupakan masalah Kenzie 
sebentar. 
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"Mari, silakan." 


Kennita masuk, lalu duduk 
santai di ruang tamu bersama 


Devan. 


"Sebentar saya ambilkan 


minum, ya, Mbak,"kata Seva. 
"Iya, maaf merepotkan!" 


"Mbak, Mas Kenzinya 
gimana?"bisik Devan. 

"Biarin ajalah, nanti kalau 
kehabisan uang dia bakalan 
hubungin kita atau bakalan pulang 


sendiri,'jawab Kennita. Saat ini ia 
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sedang bertamu di rumah calon adik 
iparnya, ya walaupun usianya lebih 
muda, jika memang menikah 
dengan Kenzie, akan tetap menjadi 
adik iparnya bukan. Ini kesempatan 
yang bagus untuk mengenal Seva 


lebih dekat lagi tanpa ada Kenzie. 


Seva kembali membawa dua 
gelas jus jeruk. Ia belum tahu siapa 
wanita yang bertamu ke rumahnya, 
tapi, karena wanita itu bersama 
Devan, mungkin saja itu adalah 


orang kantor yang kurang ia kenali. 
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"Wah, dibikinin jus jeruk. 
Terima kasih banyak, Mbak." 


Kennita tersenyum. 


"Silakan, maaf seadanya... 
kebetulan tadi memang bikin jus 


jeruk,"balas Seva. 


Kennita meneguk jus sampai 
habis setengahnya."Perkenalkan, 


saya Kennita, Kakaknya Kenzie." 


"Oh...maaf saya nggak tahu. 
Kapan Ibu datang? Tidak ada 
pemberitahuan di kantor,"kata Seva 


tak enak hati. Biasanya jika ada 
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orang penting datang, Mintoro akan 


sibuk membuat penyambutan. 


"Memang kedatangan kami 
mendadak kok, Mbak. Besok juga 
sudah pulang. Tadi, saya dan Kenzie 
juga datang ke ruangan Mbak 
Seva,tapi, katanya sedang 
kunjungan ke Pabrik." 

"Oh...iya, Bu,maaf saya tidak 
tahu." 

"Kenzie menghilang nih, nggak 
tahu kemana. Katanya, Mbak Seva 
ini pacarnya Kenzie makanya...kami 


cari ke sini, kali aja main ke sini." 
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Kennita terkekeh. Tapi, ia lebih 
terkekeh di dalam hati karena sudah 


berbohong, seperti ini. 


Wajah Seva memerah, ia 
mengangkat kedua tangan dan 
mengibaskannya."Ah, bukan, kami 
hanya berteman kok. Bukan 
pacaran." 

"Oh...berarti Kenzie yang 
ngaku-ngaku ya?" 

"Kami baru kenal, hubungan 
kami belum sejauh itu, Bu." Seva 
menjawab dengan sangat malu. Ia 


belum ingin membahas masalah 
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sebuah hubungan begitu dalam. Apa 
lagi ini bicara langsung dengan 
kakak Kenzie. 

Ponsel Devan berbunyi. Pria itu 
mengerutkan keningngnya saat ada 
nomor tak dikenal menghubungi. 
Kennita mengambil ponsel Devan 
dengam cepat, ia yakin itu adalah 


Kenzie. 
"Halo!" 


"Kak, cepetan ke sini..." Suara 


memelas terdengar begitu jelas. 


"Kemana?" 
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"Aku makan mi ayam tapi 
nggak bawa uang. Sekarang aku 
disuruh cuci mangkuk sama Bapak 
penjualnya. Tempatnya di pertigaan, 


ke arah belakang hotel." 


"Terus kamu nelpon pakai hape 
siapa?" 

"Hape orang lagi beli. Cepetan, 
keburu orangnya mau pulang, 
pulsanya harus kugantiin juga,"kata 
Kenzie sambil melirik orang yang 
sedari tadi menatapnya tajam, yakut 


pulsanya tidak diganti. 
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"Astaga, Kenzie...ya udah, 
Devan sama alvin jemput kamu 


sekarang." 


"Jangan lama-lama!"rengek 


Kenzie. 


"Iya." Sambungan terputus, 
Kennita geleng-geleng kepala 
melihat adiknya."Ini,nih kebiasaan 
kemana-mana ditemeni. Sekalinya 
jalan sendiri nggak ingat kalau 


nggak bawa duit, main makan aja." 


"Jadi, Mas Kenzie dimana, 


Mbak?"tanya Devan. 
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"Kamu sama Alvin jemput 
Kenzie, dia lagi cuci piring di tukang 
mi ayam yang ada di pertigaan arah 


belakang hotel,"jelas Kennita. 


"Baik, Mbak." Alvin dan Devan 
langsung melaksanakan perintah 
Kennita, menjemput sang Pangeran 
yang manja. 

Kenzie dijemput dalam 
keadaan tangan penuh sabun. 
Celana pendeknya sedikit basah 
terkena cipratan air karena ia 
memang tidak tahu cara mencuci 


piring dengan benar. Alvin dan 
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Devan menahan tawa sambil 
menghampiri laki-laki yang dari 
wajahnya terlihat sangat menderita. 

"Mas Kenzie!"panggil Alvin, 
sementara itu Devan langsung 
membayar mi ayam yang dipesan 


Kenzie pada penjualnya. 


"Mas Alvin..." Kenzie 
meninggalkan mangkuk-mangkuk 
yang semakin bertambah. Ia heran 
kenapa pembeli bertambah tiada 
henti. Lalu terkadang mereka yang 
meminta Kenzie mengantarkan mi 


ayam ke meja. Karena sedang 
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dihukum, mau tak mau ia menurut 
saja. 

"Sudah, Mas. Sudah 
dibayar...sudah boleh pulang,"kata 


Devan geli. 


"Pulsanya Mas itu sudah 
belum?"tunjuk Kenzie pada Mas- 
Mas yang sedari tadi 
memperhatikannya terus, mungkin 
takut kabur karena katanya itu pulsa 


terakhirnya." 


"Oh ya sebentar." Devan 
memberikan uang seratus ribu pada 


orang tersebut."Terima kasih, Mas." 
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"Terima kasih, Mas, udah 
pinjemin hape dan kasih 
pulsanya,"kata Kenzie. 


"Sama-sama, Mas." 


"Pak, makasih ya." Kenzie 


beralih ke Bapak penjual mi ayam. 


"Iya, Mas. Besok-besok main ke 
sini lagi,ya, biar dagangan saya 
laris!"katanya dengan senang. 


"Iya, Pak. Saya pulang dulu." 
"Udah, pulang yuk, Mas, Mbak 


Kenni khawatir,"ajak Devan. 
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Kenzie mengembuskan napas 
lega, ia terbebas dari siksaan 
itu." Aku mau ke rumah Seva aja. 
Udah kangen seharian nggak 


ketemu." 


Devan dan Alvin mengangguk 
mengerti. Sesuai dengan permintaan 
Kenzie, mereka membawa pria itu 
ke rumah Seva, tapi, tidak memberi 


tahu kalau Kennita ada di sana. 


Kenzie melangkah gontai 
masuk ke pekarangan rumah Seva. 
Pintu rumah terbuka, Kenzie 


langsung muncul di ambang pintu. 
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la langsung membatu saat 
menyadari Kennita ada di sini. 
Kakaknya itu tersenyum penuh arti 


sambil melambaikan tangan. 


"Kakak kok bisa di sini?"tanya 
Kenzie dengan tenang sambil duduk 
di sebelah Seva. Padahal, kalau tidak 
ada Seva, ia sudah merengek di 
lengan Kakaknya itu karena 


kelelahan. 


"Kita nyariin kamu tahu, 
nggak? Pergi nggak pamit,"sahut 


Kennita. 
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"Oh, iya...lupa,"jawab Kenzie 
yang kemudian menatap Seva. 


"Imutnya..." 


Kennita terbatuk pelan. Ia 
menghabiskan jus jeruknya."Kakak 
mau pulang deh, capek, mau 


istirahat. Mau ikut nggak?" 


Kenzie menggeleng cepat, 
mana mungkin ia mau pulang dari 
rumah Seva secepat ini."Nanti aku 
pulang sendiri aja. Kalian pulang 


sana!" 


"Kok malah ngusir kakaknya 


sendiri, sih,"kata Seva pada Kenzie. 
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Kennita tertawa,"nggak apa- 
apa, Kenzie cuma bercanda. Saya 
memang harus pulang, sampai 
ketemu besok di kantor ya, Mbak 
Seva." Wanita itu cipika-cipiki dengan 
Seva. 

"Iya, Bu, hati-hati di jalan." Seva 
mengantarkan Kennita sampai ke 
depan, kemudian ia kembali masuk 


ke dalam. 


"Seva..." Kenzie bersandar di 


pundak Seva karena kelelahan. 
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"Lain kali kalau pergi pamit,ya, 
kasihan Kakak kamu khawatir,"kata 


Seva memberi nasehat. 


Kenzie mengangkat wajahnya. 


"Kamu nggak khawatir?" 


Seva menggeleng dan 
mengangkat kedua bahunya. 
"Entahlah, kayaknya nggak." 


"Hiks..kamu tega! Aku capek, 
begini ya sebentar aja..." Kenzie 


menyandarkan kepala di paha Seva. 


'Kenzie..nggak enak kalau 


dilihat orang lewat,"kata Seva. 


Arunika - 417 


Kenzie bangkit, lalu menutup 
pintu."Sudah beres, kan?" Ia kembali 


berbaring di paha Seva. 


Seva memerhatikan wajah 
Kenzie yang lelah. Pria itu terlihat 
nyaman sambil memejamkan 
matanya. Suasana hening, Seva jadi 
canggung sendiri apa lagi mereka 


hanya berdua. 
"Kenzie..." 
"Hmmm..." 


"Mau kuantar pulang aja?" 
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"Nggak mau, aku mau tidur di 


sini,"jawab Kenzie asal. 
"Eh, nggak boleh..." 


Kenzie langsung bangkit dan 
menatap Seva dengan 
tajam."Kenapa nggak boleh? Aku 
kan sudah janji nggak akan ajak 
kamu making love, walau sebenarnya 
aku pengen, sih. Jadi, jangan 
takut, lah." 

"Memangnya ada jaminan 
kamu nggak bakalan lakukan itu? 


Kalau terbawa suasana bagaimana?" 


Arunika - 419 


"Aku ini lelaki sejati, akan 
kupegang janjiku!" Kenzie menepuk 
dadanya. 

"Nggak, meskipun kamu ini 
bos, ini kan urusannya sudah di luar 
urusan pekerjaan. Aku nggak boleh 
percaya begitu saja. Ini urusan 


antara lelaki dan perempuan yang..." 


Mulut Seva langsung 
dibungkam dengan bibir Kenzie. 
Wanita itu terlalu banyak bicara 
sampai-sampai Kenzie dibuat gemas 


olehnya. 
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"Oke cuma ciuman. Ciuman 
saja, oke!"kata hati Kenzie yang 
sebenarnya sedang bergejolak. Setan 
dan malaikatnya sedang berperang 
di dalam sana, entah siapa yang akan 


menang. 


Seva meletakkan tangannya ke 
leher Kenzie, lalu mengusap 
tengkuk pria itu. Hati Kenzie 
langsung bergetar, pertahanannya 
runtuh. Sepertinya janji akan tetap 
menjadi janji. 

"Seva..." Kenzie semakin 


memperdalam ciumannya,lidahnya 
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menelusup ke dalam mulut Seva 
menuntut lebih. Seva pun ikut 
terbawa suasana,tidak ada 


perlawanan darinya. 


Kenzie menarik pinggang Seva 
dan menaikkan tubuh sintalnya ke 
pangkuan. Dilingkarkan tangannya 
ke pinggang Seva, merapatkan 
tubuh mereka dan terus berciuman. 
Tangan Kenzie mulai bergerilya, 
memasuki kaus  Seva dan 


menyentuh kulit mulus wanita itu. 


Tangannya kini sudah sampai 


pada puncak dada Seva yang 


422 - Adiatamasa 


tertutup bra. Tapi, gerakannya 


terhenti sampai di sana. 


Keduanya mengatur napas, 
kening mereka bersentuhan sambil 
sesekali berciuman. Seva turun dari 
pangkuan Kenzie, menarik pria itu 
ke dalam kamarnya. Mendapat 
respon yang baik, Kenzie segera 
melanjutkan apa yang tertunda. Ia 
melepaskan pakaian Seva satu 


persatu. 


Ia menindih tubuh telanjang 
Seva dengan penuh gairah. Seva 


melepaskan pakaian Kenzie sambil 
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sesekali menggeliat karena pria itu 


memainkan pusat dirinya. 


Seva merasa kembali bebas, 
sakit di kepalanya hilang berganti 
dengan rasa bahagia. Kenzie 
melumat puncak dadanya sampai 
membuat Seva begitu bergairah. Ia 
ingin dimasuki begitu dalam, begitu 
keras sampai ia berteriak minta 


ampun. 


Desahan Seva membuat Kenzie 
tidak bisa berlama-lama lagi 
melakukan pemanasan, walaupun ia 


masih ingin menjamah bagian lain 
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tubuh Seva. Belum tentu 
kesempatan ini akan datang lagi 
esok. Tapi, ia sudah tidak sabar 
merasakan miliknya dihimpit oleh 


daging lembut hangat milik Seva. 


Kenzie menyatukan milik 
mereka, rasanya lega sekali. Rasa 
rindu, penasaran sekaligus sayang 
memuncah bersamaan. Pria itu 
dengan semangat menyatukan milik 
mereka, menghunjam dengan keras 


sampai Seva kelelahan. 
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"Aku tidak akan 
melepaskanmu, Seva,"racau Kenzie 


di sela-sela kenikmatan. 


Seva mendesah keras, bahkan 
tidak mendengar apanyang 
diucapkan Kenzie. Rasanya nikmat 
sampai tak bisa berkata apa-apa lagi. 
Hangat, keras, dan memuaskan. 
Seva tersenyum puas sebelum ia 
benar-benar memejamkan mata 
karena kelelahan usai Kenzie 
menyemburkan cairannya di dalam 


sana. 
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Kenzie tersenyum penuh arti. 
Ia mengecup bibir Seva, kemudian 
memakai pakaiannya kembali. 
Berhubung Seva sudah tidur, 
sebaiknya ia pulang saja agar 
Kennita tidak curiga. Kenzie 
menyelimuti tubuh telanjang 
Seva,"Aku pulang dulu, sayangku. 
Terima kasih untuk malam yang 
indah ini." 

Kenzie segera meninggalkan 
rumah Seva, tak lupa ia mengunci 
rumah wanita yang sangat ia 


sayangi itu. Kenzie tak akan pernah 
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melupakan malam ini, tentunya 
tidak akan pernah melepaskan Seva 


walau sejenak. 


POP 


428 - Adiatamasa 


Sepuluh 
-Jabatan Baru- 


5 


ini. Wanita itu masih terbaring 


uara dering handphone 





membangunkan Seva pagi 


dengan selimut yang menutupi 
seluruh badannya. Ia meraba-raba 
nakas mencari handphone, lalu 


menatap layarnya setelah ia 
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temukan. Seva tersenyum melihat 
siapa yang menghubunginya sepagi 
ini. 

"Selamat pagi, Sayang,'sapa 
Kenzie di seberang sana sambil 
mengeringkan rambutnya. Ia baru 


saja selesai mandi. 


"Pagi,"jawab Seva dengan suara 


serak. 


Kenzie naik ke tempat tidur, 
berbaring sambil memeluk boneka 
beruang  miliknya."Kamu baru 
bangun?" 

"Iya..." 
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"Hari ini aku ke kantor, Papa 
sama Kakak juga. Terus...katanya 
hari ini ada pengumuman penting 
soal Direktur baru,"jelas Kenzie 


tanpa diminta. 


"Direktur baru?" Seva terkejut 
akan ada penggantian Direktur 
secara mendadak seperti ini. Ia 
senang jika Mintoro diganti. Pria itu 
berkuasa tanpa arah, sering 
memaksanya menerima karyawan 


tak berkompeten di sini. 


Oleh karena itu ia tidak begitu 


disukai oleh Mintoro. Jika Seva 
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sedang ke luar Kota atau cuti, Pria 
itu pasti mengambil kesempatan 
emas itu, memanfaatkan ketidak 
beranian staffnya untuk menolak. 
Semoga saja pengganti Mintoro kali 
ini bisa bekerja sama dengan staff 


bawahannya dengan baik. 
"Kamu baik-baik aja, 
kan?"tanya Kenzie, menyadarkan 


Seva akan apa yang terjadi semalam. 


"Aku baik-baik saja..." Wanita 
itu bangkit sambil memegangi 
selimut agar tetap menutupi 


tubuhnya. 
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"Sampai jumpa di Kantor..." 


"Iya, bye!" Seva memutuskan 
sambungan dengan detak jantung 
yang mengencang. Ia 
menggelengkan kepalanya kuat. 
Diletakkan handphonenya ke atas 
nakas, lalu ia  memunguti 
pakaiannya yang berserakan di 


mana-mana. 


© 


Seva berdiri di depan lift, 


menunggu dengan sabar sambil 
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membalas pesan dari Kenzie. Ia dan 
Kenzie belum memiliki hubungan 
khusus. Ia belum siap untuk sebuah 
hubungan baru. 

Namun, trauma bukanlah 
alasan utamanya karena, setiap laki- 
laki itu berbeda. Hanya saja, Seva 
memang belum bersedia. Ia masih 
ingin menikmati kesendiriannya ini. 
Suara langkah mendekat dan 
berhenti di sebelah Seva. Seva 
menoleh dan cukup kaget melihat 


orang tersebut. 
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"Halo, Bu Seva...sudah lama 
nggak ketemu ya,"sapanya dengan 


ramah. 


"Eh, Bu Isti datang ke kantor 
hari ini,'sapa Seva dengan ceria, 
sungguh ia sudah lupa bahwa Isti 
adalah istri mantan suaminya. Ia 
sudah terbawa suasana bahagia 


karena Kenzie. 


"Iya, katanya hari ini ada 
pengumuman soal kenaikan jabatan, 
kebetulan suami saya 
direkomendasikan sebagai Direktur. 


Ada dua kandidat, ya, siapa tahu 
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saja suami saya yang terpilih. Saya 
bisa menyaksikan momen penting 
ini,"kata Isti dengan bangga. 

Siapa pun pasti bangga jika 
suaminya akan naik jabatan, wajar 
saja dalam keadaan hamil besar pun 
Isti datang untuk ikut 
merayakannya. Mereka sangat yakin 
bahwa Zayn, lah yang akan diangkat 
menjadi Direktur. Isti juga yakin 
kalau Ayahnya tidak akan 
membiarkan posisi itu digantikan 


orang lain selain Zayn, menantunya. 
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Seva mengangguk-angguk 
sekaligus mengasihani dirinya yang 
tidak tahu perihal berita ini jika tidak 
diberi tahu Kenzie. Di grup chat juga 
tidak ada desas-desus mengenai hal 
ini, apa ia saja yang ketinggalan 
berita, atau ini hanya sedang viral di 
kalangan tertentu saja."Oh begitu, 
kalau begitu semoga sukses ya, Bu 
Isti." 

"Terima kasih, Bu Seva,"balas 
Isti sambil melirik tajam ke arah tas 
yang kemarin ia rekomendasikan 


pada Kenzie. Tapi, rasanya tidak 
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mungkin sekelas Seva bisa membeli 
tas mahal itu, mungkin saja KW, 
pikirnya. Tapi, kemudian ia melihat 
cincin yang juga sama dengan yang 
dibeli Kenzie. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya, tidak 
mungkin, pikirnya. Pasti hanya 
sebuah kebetulan. Tapi, aroma 
parfum Seva adalah aroma parfum 
yang ia rekomendasikan pada 
Kenzie. Ia pernah punya satu dan 
dulu ia hemat-hemat supaya tidak 
cepat habis. Ia tidak pernah lupa 


dengan aromanya. 
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Pintu lift terbuka, Seva dan Isti 
masuk. Saat Seva hendak memencet 
tombol, Zayn muncul dan masuk. 
Suasana canggung, terjadi di antara 
mereka bertiga. Seva, Isti, dan Zayn. 
Untunglah di lantai berikutnya ada 
yang naik hingga suasana aneh itu 


tidak terjadi begitu lama. 


Seva berhenti di lantai 
sembilan. Ia mengembuskan napas 
lega, sudah keluar dari kandang 
berisi singa. Wanita itu geli dengan 


perumpamaan yang, ia buat sendiri. 
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"Seva itu sekaya apa?"tanya Isti 


pada suaminya begitu Seva turun. 


"Ya sama saja, sih 
denganku,"jawab Zayn singkat. 

"Tapi, kok punya barang- 
barang branded, sih...atau KW kali, 
ya?" Isti menerka-nerka, ia masih 
penasaran karena semua barang- 
barang itu sama persis dengan apa 
yang dibeli Kenzie. Tapi, 
memangnya mungkin Seva dan 


Kenzie memiliki hubungan. 


"Setahuku, dia nggak suka beli 
barang KW. Katanya menghargai 
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yang sudah susah payah bikin. Lebih 
baik tidak beli sama sekali daripada 
beli yang palsu, atau beli produk 
buatan anak negeri saja yang lebih 
murah, tapi, tetap asli,"jawab Zayn 
sambil melangkah keluar lift diikuti 
istrinya. 

"Iya, sih, makanya, Mas...beliin 
aku yang paling bagus juga." 

"Kita, kan sedang 
memprioritaskan dana untuk 
keperluan anak kita. Sebentar lagi 


kamu melahirkan loh." 
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"Kalau untuk anak, nggak usah 
yang mahal-mahal banget, Mas. Kan 
nanti juga cuma dipakai sebentar, 
dia bakalan cepet besar,"sahut Isti 


sambil memeluk lengan istrinya. 


"Aku mau memberikan yang 
terbaik untuk anakku, Isti. Harusnya 
kamu seneng juga, kan, aku 
perhatian sama anak kita,"balas 
Zayn. 

"Tapi, aku juga ingin diberi 
yang terbaik, Mas..." 

"Ya sudah, nanti kalau aku jadi 


Direktur gajiku naik. Kamu boleh 
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minta yang mahal-mahal,"kata Zayn 
menenangkan hati Istrinya. Hati istri 
mana yang tak langsung bahagia 
diiming-imingi seperti itu. Dengan 
bahagia ia memeluk lengan 
suaminya sambil terus berjalan 


memasuki ruang, kerja. 


Pukul sepuluh, semua 
karyawan di kumpulkan di aula. 
Hari ini benar-benar kejutan, selain 
ada pengumunan Direktur yang 
baru, siang ini juga diadakan makan 


siang bersama sebagai perayaan. 
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Desas-desus yang beredar, 
Kenzo memesan makanan mahal 
dan enak untuk siang ini. Bahkan 
meja-meja juga sudah di tatarapi di 
sudut ruangan. Tapi, masih menjadi 
misteri siapa yang akan 
menggantikan Mintoro di sini. Seva 
duduk di kursi jajaran manager, di 
sebelah Ibu Dira, Manager 


Keuangan. 


Dari kejauhan, Seva melihat 
Kenzie, Kennita, Kenzo, beserta 
asisten-asisten mereka naik ke atas 


podium. Semua yang hadir di sini 
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langsung hening, semua pandangan 


tertuju ke depan. 


Kenzo maju beberapa langkah, 
ke microphone, lalu bersuara,"hari 
ini...kita semua berkumpul dalam 
acara yang sangat penting. Saya 
akan mengangkat Direktur baru, 
dimana keputusan ini diambil atas 
kesepakatan kami...para penerus 


Musim Panas Grup." 


Suasana hening dan semua 
tampak tegang mendengarkan 


kelanjutannya. Karena siapa 
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Direkturnya, akan mempengaruhi 


bagaimana sistem di kantor ini. 


"Saya ucapkan selamat kepada 
Ibu Sevalina Jayanti, sebagai 
Direktur Utama PT.Musim Panas 
kota Medan mulai tahun ini 
menggantikan Bapak 


Mintoro, "lanjut Kenzo. 


Seva menganga tak percaya. 
Dira langsung memeluk dan 
mengucapkan selamat atas kenaikan 
jabatan yang mendadak ini. Semua 


berdiri dan bertepuk tangan. 
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Kennita dan Kenzie ikut kaget atas 


pengumuman ini. 


Sungguh mereka tidak tahu 
kalau pada akhirnya Kenzo memilih 
Seva. Tapi, mereka percaya bahwa 
keputusan yang diambil Kenzo tidak 
main-main. Pasti sudah diadakan 
rapat dan diskusi panjang di waktu 
yang singkat itu. 

"Yes, calon istriku, seorang 
Direktur." Kenzie bertepuk tangan 


dengan begitu semangat. 


"Girang banget, sih,'celetuk 


Kennita pada Kenzie. 
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"Tentu dong, dia memang 
cocok jadi Direktur, tegas dan cerdas 


dalam bekerja,"sahut Kenzie. 


"Dan..untuk menggantikan 
posisi Bu Seva menjadi Kepala Divisi 


HRD adalah ...Kenziro Aaron!" 


Kenzie dan Kennita kembali 
dibuat kaget. Lalu, keduanya 
berpelukan senang." Yes, aku nggak 
pengangguran lagi!" 

Kenzie maju beberapa langkah, 
lalu membungkukkan badannya 
sedikit ke beberapa arah. Sebagian 


sudah mengenal siapa Kenzie 
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karena pria itu suka berkeliaran di 
kantor ini. Namun, sebagian lagi 


belum mengenal Kenzie. 


Seva dipersilakan maju ke 
depan untuk langsung serah terima 
jabatan dengan Mintoro. Lalu, ia 
serah terima jabatan dengan Kenzie. 
Semua bertepuk tangan untuk Seva 
dan Kenzie. Sementara itu, Mintoro, 
Isti, dan juga Zayn mendesah 
kecewa. Padahal, kemarin Mintoro 
yakin betul sudah 


merekomendasikan Zayn untuk 
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menajdi Direktur, sayangnya Kenzo 


tidak memilih menantunya itu. 


Mau tidak mau Zayn bertahan 
di sana dengan senyuman terpaksa. 
Mau pergi dari sana tidak enak 
dengan atasan, tapi, bertahan di sana 
lama-lama membuatnya muak. 
Sekarang tidak ada lagi pelindung 
dirinya karena sang mertua akan 
dipindahkan. Setelah ini ia malah 
akan dihadapkan dengam mantan 
istrinya sendiri. 

Usai acara itu, semua 


dipersilakan kembali bekerja. 
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Mereka dipersilakan kembali ke sini 


pada jam makan siang. 


"Pak Kenzo, maaf...apa saya 
boleh bicara dengan Bapak?"tanya 


Seva dengan sopan. 


"Baik, kita bicara di ruang 
meeting." Kenzo berjalan diikuti 


anak-anak dan juga asistennya. 


"Pak, maaf 
sebelumnya...mohon maaf sekali. 
Apa...Bapak tidak salah mengangkat 
saja menjadi Direktur?" 

Kenzo mengangguk dengan 
yakin."Saya yakin dengan 
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kemampuan kamu. Saya juga yakin, 
tim saya tidak salah menilai. Semua 
sudah dipertimbangkan dengan 
matang. Dan Ibu Seva, lah, yang 


pantas." 

"Maaf, Pak, Apa ini karena 
Kenzie yang meminta?" 

"Kenzie?" Kenzo menatap anak 
laki-lakinya itu 
bingung."Maksudnya bagaimana? 
Apa kaitannya dengan Kenzie?" 

"Iya, maksud saya apa 


mungkin Pak Kenzie yang meminta 
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pada Bapak supaya saya menjadi 
Direktur?" 

Kenzo menggeleng cepat. 
"Bukan, ucapan atau rayuan Kenzie 
tidak akan mempengaruhi pikiran 
saya,"jawabnya membuat Kenzie 
merengut, tapi, kemudian laki-laki 
itu tersenyum. 

"Pa, terima kasih udah kasih 
Kenzie kerjaan ya. Digaji,kan, Pa?" 

"Nggak. Kamu kerja rodi di 


sini," balas Kenzo. 


"Papa..." 
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"Pa, kalau Kenzie nggak digaji, 
nanti dia nggak nikah-nikah tahu, 


Pa,"sahut Kennita. 


Kenzo tertawa mengejek sambil 
melayangkan tatapan remeh pada 
anak bungsunya itu."Memangnya 
siapa yang mau sama laki-laki kayak 
Kenzie ini?" 

"Ada, Pa!"kata Kenzie dengan 
tatapan tajam, sepertinya 


peperangan akan segera dimulai. 


Kennita, Devan, dan Franda 
memutar bola mata, lalu pura-pura 


menyibukkan diri. Sementara Seva 
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mulai khawatir, ia berada di situasi 
yang salah, atau karena pertanyaan 
dia, anak dan Ayah itu berdebat. Ia 


masih diam mengawasi. 


"Kalau sampai ada perempuan 
yang mau sama kamu, Papa akan 
langsung nikahkan kalian. Supaya 
kamu nggak ngabisin beras di 
rumah, mengurangi jatah kasih 


sayang Mama ke Papa!" balas Kenzo. 


"Oke...orang itu adalah Ibu 
Seva. Dia pacar Kenzie!"kata Kenzie 


dengan percaya dirinya. 
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"Hah!" Seva menganga. 


"Bu...bukan." 


"Mbak Franda, Kak Kenni, Mas 
Devan...bener, kan? Ibu Seva ini 
pacar aku, kan?"kata Kenzie dengan 


nada manjanya. 


Ketiga orang yang ditanya itu 
bertukar pandang. Lalu ketiganya 
mengangguk  bersamaan."Iya iya 
iya." lalu mereka bertiga kompak 


menundukkan wajah. 


"Pak, bukan, Pak...saya ini 
cuma temannya Kenzie." Seva cepat- 


cepat meralat. 
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"Tidak apa-apa, Ibu Seva. Tidak 
heran kalau Kenzie ini suka sama 
Ibu. Tidak diragukan lagi karisma 
Ibu Seva sampai-sampai kami 
terkesima dengan kecerdasan Ibu. 
Pria single mana pun pasti akan 
jatuh hati. Tapi, sebaliknya...saya 
justru kasihan jika Ibu sampai jatuh 
cinta sama anak saya yang 
pengangguran ini. Selain itu, dia 
juga manja sekali, sering 


merepotkan di rumah." 


Seva jadi canggung sendiri 


dengan situasi ini. Kenzie benar- 
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benar tidak tahu tempat 
membicarakan masalah hubungan 
mereka. Tapi, ia dan Kenzie belum 
sepakat untuk apa pun mengenai 
hubungan mereka. Termasuk 


pacaran. 


"Papa, malah menambah nilai 
minusku di depan Seva." Kenzie 


merengek sedih. 


"Aduh pembicaraan macam 
apa ini," keluh Seva dalam hati, 
padahal awalnya ia ingin membahas 
masalah dirinya yang belum siap 


menjadi Direktur. Kemampuannya 
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juga masih biasa-biasa saja, ia 
merasa masih ada yang lebih baik 


darinya. 


"Ibu Seva, malam ini...saya dan 
Kennita akan kembali ke Jakarta. 
Saya titip Kenzie ya, tolong bantu 
Kenzie, dia masih belajar menjadi 
seorang karyawan. Dia punya 
kemampuan, hanya saja belum 


terasah dengan baik,"ucap Kenzo. 
"Baik, Pak." 


Kenzo beralih pada 


Kenzie."Kamu mau tinggal dimana 
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mulai sekarang? Kan sudah ada 


kerjaan." 

"Di hotel aja, lah, Pa,"sahut 
Kenzie. 

"Ya sudah." Kenzo 


mengangguk setuju. 


"Pa, setuju,kan kalau Ibu 
Direktur kita ini menjadi menantu 


Papa?"tanya Kenzie. 


"Kenzie,"ucap Seva tanpa 


sadar. 
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"Sangat cocok, tapi kamu cocok 
nggak,ya, untuk Ibu Seva?"tatap 


kenzo dengan ejekan khasnya. 


Kenzie bersedekap, lalu 
membuang wajahnya sebagai 
bentuk ketidaksukaannya pada sang 
Ayah. 


"Bu Seva, apa Ibu bersedia 
menjadi kekasih Kenzie?"tanya 
Kenzo spontan. Seisi ruangan 


tersentak. 


Seva meremas tangannya 
sendiri, pertanyaan yang sungguh 


menjebak. Bagaimana cara 
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menjawabnya jika yang bertanya 
adalah Papanya Kenzie yang 
notabenenya adalah pemilik 
perusahaan. Jika digantung, rasanya 
tidak mungkin, ditolak apa lagi. 
Tapi, untuk menjawab iya, Seva 
sangat ragu bahkan belum 


yakin."Saya..." 


Seva tertunduk, lalu ia teringat 
dengan perjalanan hidupnya selama 
setahun ini. Langkahnya tedasa 
berat, penuh hinaan, sindiran, dan 


juga celaan. Hari ini ia sudah 
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tersenyum lepas, semua itu karena 


pria manja bernama Kenzie. 


"Pak, saya ini seorang janda. 
Tidak pantas untuk Kenzie!"jawab 


Seva spontan. 


Suasana menjadi hening, Kenzo 
melirik ke anak bungsunya yang 
matanya sudah berkaca-kaca."Yang 
penting sudah sendiri, kan, Bu? 
Bukan istrinya orang lagi?" 

Sev mengangguk."Iya, Pak. 
Saya single." 


"Kenzie sudah tahu,kan?" 
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"Sudah, Pa,"jawab kenzie 
dengan air mata yang hampir 
tumpah. Ekpresinya yang seperti itu 
membuat wajah pria itu semakin 


terlihat menggemaskan. 


"Jika itu yang menjadi masalah 
dan alasan Bu Seva ragu pada 
Kenzie, sekarang...Ibu Seva tidak 
perlu takut. Kami tidak 
mempermasalahkan status. Yang 
penting Kenzie bahagia. 
Karena...pasti tidak akan ada lagi 
wanita yang mau membahagiakan 


laki-laki seperti dia." 
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"Ah, Papa..." Kennita menahan 


tawanya. 


"Plense!"ucap Kenzie dalam 
hati, tapi ia tetap melayangkan 


tatapan memohon pada Seva. 
"Baik,"ucap Seva tercekat. 


Semua menatap Seva dengan 
kaget. Apa yang dikatakan wanita 
itu barusan, tidak bisa didengar 
dengan jelas. Melihat ekspresi aneh 
dari orang di sana, Seva tersenyum 


tipis,'Saya akan mencoba..." 


"Mencoba pacaran sama 
Kenzie?"kata Kennita mempertegas. 
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Seva mengangguk malu."Iya." 


"Yes! Akhirnya!" Kenzie naik ke 


atas kursi lalu berteriak senang. 


"Akhirnya Mama akan tetap 
menjadi milik Papa seorang!" kata 


Kenzo tak mau kalah. 


Kenzie berlari menghampiri 
Kenzo tanpa turun dari atas kursi. Ia 
berlari di atas kursi lalu memeluk 
sang Papa."Untuk pertama kalinya, 
akhirnya Papa berguna buat 


Kenzie." 


"Syukurlah kalau begitu." 
Kenzo membalas pelukan Kenzie. 
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"Maafkan keluarga kami yang 
aneh ya, Mbak Seva." Kennita 
tersenyum geli, apa lagi sekarang 
Seva benar-benar terlihat syok 
dengan tingkah laku Ayah dan anak 
itu. 

Usai perbincangan itu, mereka 
langsung makan siang. Kenzie, 
Kenzo, dan Devan mengambil satu 
meja tersendiri, bergabung dengan 
staf pria yang lain, berbaur dan 
diskusi terbuka sambil makan siang. 
Sementara itu, Seva, Kennita,Franda, 


dan Dira berada satu meja. 
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"Hmmm, selamat,ya udah 
jadian sama Kenzie,"bisik Kennita 


pada Seva. 


"Duh, Bu, jangan begitu. Saya 


malu,"balas Seva. 


"Nanti kalau kita ketemu lagi di 
luar kantor, kamu panggil nama aja, 
ya. Sebenarnya, sih, saya lebih 


muda." Kennita terkekeh. 


Seva mengangguk pasrah, 
sebenarnya ia bingung pada dirinya 
sendiri, kenapa sampai membuat 
keputusan itu, ia belum tahu persis 


bagaimana sifat Kenzie. Bagaimana 
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kalau terjadi ketidak cocokan lalu 
mereka putus. Bukankah Kenzie 
masih muda, pasti banyak waniya 
muda yang menginginkannnya. Apa 
lagi di kantor ini, di Divisinya saja 
ada dua gadis single. Belum apa-apa 


Seva sudah panik sendiri. 


"Nanti sore, kamu ikut antar 
kita ke Bandara, ya?"kata Kennita 


menyadarkan lamunan Seva. 


"Eh..."Seva tergagap, kemudian 
ia mengangguk dan tersenyum. Di 
kejauhan sana, tak sengaja ia 


menangkap bayangan Zayn yang 
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makan dengan wajah kaku. Lalu, 
Seva ingat kalau pagi tadi Isti 
mengatakan bahwa Zayn yang akan 
menjadi direktur. Tapi, 
kenyataannya bukan Zayn, 
melainkan dirinya. Zayn pasti syok, 
karena pria itu jika terobsesi pada 
sesuatu, ia akan berusaha keras 
untuk mendapatkannya. Jika gagal, 


ia akan mudah frustrasi pula. 


Sore hari, sepulang kerja, Seva 
langsung ikut ke mobil yang akan 
mengantarkan Kennita, Kenzo, dan 


Franda ke Bandara. Seva masih 
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belum terbiasa dengan keluarga ini, 
ia bahkan belum yakin seutuhnya 


kalau ia dan Kenzi akan berpacaran. 


"Yuk, pulang!" Kenzie 
memeluk pundak Seva saat 
semuanya sudah masuk ke ruang 


tunggu. 


Seva melirik ke arah Kenzie, 
kemudian ia menjauh dari pria 
itu."Ayo..." 

Kenzie menarik paksa agar 
Seva bisa dipeluknya lagi."Kita naik 
kereta aja, ya. Sopirnya udah 


kusuruh pulang tuh." 
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"Naik kereta?" 


Kenzie menganggguk, 
digenggamnya jemari Seva keluar 
dari gedung dan menuju stasiun 


kereta api. 


Keduanya duduk 
bersebelahan. Kereta api berjalan 
pelan meninggalkan Bandara. 
Keduanya hening, sementara Seva 
memalingkan wajahnya dan 


menatap pemandangan di luar. 


"Sayang..." Kenzie meraih jemai 
Seva dan mengecup punggung 


tangannya. 
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"Malu dilihat orang..." 
"Kamu nggak kangen aku?" 


Seva menggeleng, sekujur 


tubuhnya merinding. 

"Ibu Direktur..." 

"Jangan panggil aku seperti itu, 
jujur saja aku nggak suka posisi ini. 
Ini jadi beban..." Seva tertunduk 
sedih. 

"Kenapa, sayang?" 


"Entahlah, aku merasa setelah 
ini akan ada banyak orang yang 


menggosipkan aku. Semoga saja aku 


Arunika - 473 


bisa melewati semuanya,"jawab 


Seva. 


"Kalau ada yang ngata-ngatain 
kamu..., Kamu tinggal datang ke 
aku. Nangisnya di pundak dan 
pelukan aku aja, ya. Jangan 
sendirian. Sekarang, aku ini pacat 


kamu...." 


Kenzie menatap Seva 
dengan wajah yang dibuat seimut 


mungkin. 


Seva tidak bisa menahan 
senyumnya. Ia memukul lengan 


Kenzie pelan. 
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Kenzie menangkap tangan 
Seva."Kamu nginap dong,di 
hotel...temenin aku." 

"Nggak mau!"jawab Seva keras. 

"Kenapa?" 

"Takut dilihat orang terus jadi 
gosipan, Kenzie. Skandal! Aku takut 
aja orang berpikir aku bisa jadi 
Direktur karena pacaran sama 


kamu." 
"Tapi, itu, kan nggak benar..." 


"Tapi, orang akan tetap berpikir 
begitu." 
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"Abaikan saja, memangnya apa 
yang mereka beritakan akan 
mempengaruhi kita? Justru kalau 
kita terpengaruh, mereka akan 
semakin senang. Kita bisa 
dikalahkan oleh ucapan murahan 


seperti itu." 


Seva menatap Kenzie dengan 
serius. Kenzie memang masih muda, 
pria itu unik dengan segala 
pemikirannya yang memudahkan 
segalanya. Tapi, jika dipikir kembali 
ucapan pria itu ada benarnya. 


"Seva...kita menikah saja, ya." 
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"Menikah?" 


Kenzie menggangguk yakin. 
"Nggak berguna, kan, kalau kita 


pacaran saja." 


"Tapi, aku nggak bisa kasih 
kamu keturunan, Kenzie. Kamu mau 
seperti itu?" 

"Nggak apa-apa." 

"Sekarang saja kamu bilang 
nggak apa-apa. Lalu, setelah 
setahun, dua tahun, bahkan lima 
tahun,kamu sudah mulai bosan dan 
menginginkan anak, aku masih bisa 
belum memberikan. Bisa saja aku 
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ditinggalkan, bukan?"kata Seva 


dengan mata berkaca-kaca. 


"Nggak akan! Aku cinta sama 


kamu. Kita menikah saja,ya." 


Kereta api melaju kencang 
melewati area persawahan yang 
menghijau. Suara klakson kereta 
pun terdengar begitu keras. Seva 
tertegun mendengarkan lamaran 
Kenzie. Ia memang membutuhkan 
pasangan. Tak bisa ia ingkari bahwa 
ia membutuhkan kepuasan batin. 
Tapi, di sisi lain, ia masih belum siap 


untuk berumah tangga 
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kembali. Tunggu dua atau tiga 


bulan lagi, ya?” 


KEnzie 
mengangguk, iya...aku akan 
menunggu sampai kamu benar- 


benar siap.” 
“Terima kasih, balas Seva. 


Dua bulan ya, selama itu 
Kenzie harus menunggu dan 
bersabar, meyakinkan hati yang 
pernah terluka begitu dalam 
tidaklah mudah. Tapi, ia percaya 
waktu bahagia itu akan tiba 


untuknya dan juga Seva 
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Sebelas 





D: bulan berlalu, Seva 
dan Kenzie memulai 
hubungan mereka sebagai sepasang 


kekasih. 

Kenzie bekerja dengan serius, 
uang gajinya ia simpan saja di bank, 
katanya untuk membeli sesuatu 
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untuk Seva. Tapi, kehidupan sehari- 
harinya tetap dibiayai oleh Kenzo. 
Meskipun mereka kerap bertengkar, 
Ayahnya itu sangat menyayangi 
Kenzie. Kenzie adalah anak laki-laki 
satu-satunya, hanya saja kesamaan 
sifat mereka terkadang membuatnya 


selalu tak sependapat. 


Seva menjalankan perannya 
sebagai Direktur Utama, 
menetapkan aturan-aturan baru 
yang menguntungkan Perusahaan 
dan Karyawan. Ia mulai terbiasa, 


walau sebenarnya ia ingin 
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melepaskan jabatan ini. Menjadi 
Direktur, cukup melelahkan. 
Pikirannya tak pernah berhenti 


bekerja meskipun ada di rumah. 


Hari ini, kantor dihebohkan 
dengan kelahiran anak Zayn. Pria itu 
tampak bahagia sekali karena pada 
akhirnya ia memiliki anak, 
impiannya sejak dulu terkabul. Seva 
hanya bisa tersenyum. Seva berjalan 
masuk gedung, lalu, di depan lift 
orang-orang sedang mengerumuni 
Zayn. 


Mereka mengucapkan selamat atas 


482 - Adiatamasa 


kelahiran sang anak. Seva sudah 
membaca kabar tersebut di grup 


chat, tapi, ia belum bereaksi apa-apa. 


Seva menghampiri Zayn yang 
kini sudah selesai bercengkerama 
dengan yang lain."Pak Zayn,selamat 
atas kelahiran Putra pertamanya, 


ya!"ucap Seva 


"Terima kasih, Bu Seva. 
Rencananya, saya akan mengadakan 
akikahan anak saya, Ibu 


datang,ya,"balas Zayn. 


Arunika - 483 


"Saya pasti datang, jika 
kebetulan tidak di luar kota,"balas 


Seva. 
"Baik, Bu!" 


Sejak Seva diangkat sebagai 
Direktur, Zayn tidak lagi bersikap 
sinis atau pun sepele pada mantan 
istrinya itu. Pria itu selalu hormat 
dan sopan setiap kali berbicara pada 


Seva. 


"Ibu Seva!"panggil Kenzie. Pria 


itu menatap Zayn tak suka. 
"Ada apa, Pak Kenzie?" 
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"Ada yang ingin saya 


bicarakan,"kata Kenzie. 


"Baik, kita bicara di ruang 


meeting,ya." 


Kenzie tidak  menjawab,ia 
menarik Sega agar tidak masuk lift 
bersama Zayn. Melihat hal tersebut, 
Zayn pun mengerti, jadi, ia langsung 
menutup lift saja. Zayn memang 
sudah menyadari ada gelagat aneh 
pada Kenzie, pria itu terlihat selalu 
mengikuti Seva, tatapannya juga 
terlihat memuja. Berbeda dengan 
Seva yang terlihat biasa-biasa saja, 
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mungkin. Zayn sempat 
menertawakan hal tersebut, karena 
ia tahu, Kenzie bukanlah tipe pria 


idaman Seva. 


"Kamu ngomong apa sama 
Zayn?"tanya Kenzie pelan, ia 
bersedekap sambil memalingkan 


wajahnya. 


"Ngucapin selamat karena 
anaknya sudah lahir. Oh ya, jangan 
lupa kirim hadiah ucapan selamat 
atas kelahirannya. Bilang sama 


Arian." Seva mengingatkan. 
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"Oh gitu, ya,nanti kuingatkan," 
jawab Kenzie."Lain kali jangan 
ngobrol sama Zayn, kalau nggak 


penting?" 


Seva tertawa geli melihat 
kekasihnya yang sudah mengalami 
banyak perubahan. Pria itu bisa 
mengontrol diri untuk tidak terlalu 
memperlihatkan bahwa mereka 
pacaran. Walaupun ada kabar yang 
sudah beredar, kenyataannya 
mereka tidak bisa membuktikan apa 
pun."Kalau sama Zayn, aku pasti 


ngomongin yang penting aja kok." 
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"Sayang,"panggil Kenzie 


dengan nada manja. 
"Iya, kenapa?" 
"Nanti malam jalan,yuk!" 
"Jalan kemana?" 


"Ada, deh!" Pria itu 


cengengesan. 


"Mencurigakan!" Seva 


menyipitkan matanya. 


"Udah...pokoknya aku mau 
seluruh waktu kamu malam ini 


hanya untukku. Malam ini...aja. 
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Tinggalkan urusan pekerjaan." 
Kenzie sering kesal pada kekasihnya 
yang terkadang tidak mau diajak 
pergi dengan alasan pekerjaan. 
Padahal, menurut Kenzie, pekerjaan 
itu dikerjakan di Kantor. Di luar dari 
itu, sebaiknya tidak dikerjakan lagi. 
Lain halnya dengan Seva, wanita itu 
selalu ingin memastikan semuanya 


baik-baik saja. 


'Iya..iya." Seva mengusap 
lengan Kenzie."Tuh, masuk,yuk! 
Kita kerja dulu, ya, nanti sore 


ketemu lagi. 
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Kenzie mengangguk, 
dikecupnya pipi Seva karena 
kebetulan mereka hanya berdua di 


dalam lift yang satunya. 
O 


Pukul tujuh malam, Seva sdah 
dijemput Kenzie. Wanita itu 
dipaksa-paksa ikut dengannya. Seva 
yang sudah bisa memaklumi sifat 
manja Kenzie itu hanya bisa 
menuruti, kalau tidak, kekasihnya 
itu akan menangis. Seva sendiri 
tidak tahu kenapa ia bisa jatuh cinta 


pada pria muda itu. Jauh dari tipe 
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lelaki yang ia idamkan, tapi, ia 


merasa nyaman. 


Saat ia bercerita, mata Kenzie 
tak pernah lepas darinya. Dalam 
keadaan apa pun, Kenzie tak pernah 
melupakan sebuah pelukan yang 
selalu. menenangkan dirinya. 
Bersama Kenzie, ia tidak pernah 


takut kehilangan. 


Mobil berhenti di sebuah taman 
yang ramai di hiasi lampu. Seva 
mengedarkan pandangan dengan 
heran, tidak mengerti kenapa ia 
dibawa ke tempat seperti ini. 
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"Kita mau ngapain di sini?" 
gap 


"Nanti juga tahu. Yuk, 
sayang..." Kenzie menggenggam 
tangan Seva dan membawanya 


masuk ke tenga-tengah taman. 


Seva  terperangah melihat 
taman dihiasi begitu indah. Di 
tengah-tengah sana ada sebuah meja 
besar. Lalu, ada empat orang duduk 
di sana. Seva menyipitkan matanya 


untuk menerka siapa saja mereka. 


Wanita itu memekik senang 


saat menyadari yang datang adalah 
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Mama dan Papanya."Mama...Papa!" 


Ia memeluk keduanya dengan haru. 


"Duh, jangan kencang-kencang 
peluknya, baju kamu kusut,"kata 


Papa Seva. 


Seva menggeleng kuat."Aku 
nggak peduli. Mama sama Papa kok 


bisa di sini, sih?" 
"Diundang sama Kenzie..." 


Seva menoleh ke arah 
kekasihnya. Pria itu tersenyum 
dengan manis."Kenalin ini 


Mamaku..." 
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Seva menghampiri Mama 
Kenzie, wajahnya sangat mirip 


dengan Kenzie."Salam kenal, Ibu..." 


Yuanita mengusap pipi Seva, 
wanita itu tampak cantik meskipun 
wajahnya sudah mengeriput."Ini 


calon menantuku, ya." 
Seva tersenyum malu,"iya, Bu." 


"Kenzie...sudah dimulai saja!" 
kata Kenzo. 

"Apanya yang dimulai, Pak?" 
Seva menatap semua yang ada di 


sana dengan heran. 
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Kenzie memegang tangan Seva, 
menariknya ke tengah-tengah, di 
hadapan kedua orangtua mereka, 
Kenzie melamar Seva. Kenzie 
mengeluarkan satu cincin lagi, 
kemudian menyerahkannya pada 


Seva."Ibu Direktur, nikah, yuk!" 


Seva melihat sekeliling,kedua 
orangtuanya mengangguk sebagai 
bentuk persetujuan. Jika 
orangtuanya ada di sini, orangtua 
Kenzie juga, ini semua pasti sudah 
direncanakan dengan baik dan 


tentunya sudah dibicarakan dengan 
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panjang. Ia sudah jujir dengan 
kondisinya saat ini, mereka 
mengatakan tidak apa-apa. Kata- 
kata mereka sungguh menenangkan 
hingga Seva tidak lagi takut untuk 


memulai hidup baru. 
"Iya, aku mau!" 
"Yes!" Kenzo berteriak keras. 


Semua kaget mendengar 
teriakan itu, seharusnya Kenzie yang 
berbuat demikian, tapi, ini Kenzo. 
Yuanita tersenyum pada Mama dan 


Papa Seva, meminta agar 
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memaklumi kelakuan kekanak- 
kanakan suaminya. Kenzie memeluk 
Seva dengan haru, akhirnya Seva 


mau menerima lamarannya. 


"Papa, bikin malu..." Yuanita 


menarik suaminya. 


"Papa senang loh, Ma, akhirnya 
saingan Papa di rumah sudah nggak 


ada 


Yuanita menggeleng- 
gelengkan kepalanya. "kenzie, Seva, 


sini duduk dulu!" 
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Kenzie dan Seva menghampiri 
meja, duduk di kursi yang 
kosong."Ma, dirayakan besar- 


besaran, kan, Ma?" 


"Iya, dong...anak kesayangan 
Mama." Yuanita memeluk Kenzie. 
Pria itu melayangkan tatapan 
mengejek pada sang Papa yang 


langsung cemberut. 


"Ken, kamu mau nggak nikah 
secara resmi sekarang?"tanya Kenzo 


dengan mata tajam dan misterius. 


"Mau,Pa." 
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"Pak, nikahin mereka sekarang, 


Pak,"kata Kenzo pada Papa Seva. 


"Ya ampun, Papa..." Yuanita 
terkekeh sambil mengusap lengan 
suaminya."Kok, Papa yang 


semangat sekali, sih..." 


"Ya sudah, kita nikahkan saja. 
Berkas-berkasnya juga sudah selesai, 
kan, Pak Kenzo. Tinggal 


melaksanakan saja,"sahut Papa Seva. 
"Berkas apa, Pa?"tanya Seva. 


"Berkas-berkas untuk kalian 


menikah. Dua minggu yang lalu, 
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Kenzie sudah urus Surat Nikah 
Agama, loh! Kamu juga,"jelas Papa 
Seva membuat anaknya itu 
menganga. Di rumah, memang 
banyak sekali fotocopy-an berkas data 
dirinya, kalau untuk mengurus NA, 
mudah saja. Semuanya sudah 
tersedia, tinggal melampirkan surat 


kesehatan sebagai tambahan. 


"Bukannya harus melampirkan 


akta cerai Seva juga?" 


"Sudah kuambil diam-diam di 


kamar kamu." Kenzie tersenyum 
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dengan bangga. Tidak sia-sia ia 


memiliki kunci rumah Seva. 
"Ah, kamu ini..." 


"Ya udah kita berangkat 
sekarang aja ke Jakarta, Pak, besok 
pagi bisa langsung nikah!"kata 


Yuanita dengan begitu bersemangat. 


"Ayo..ayo!" Kenzo berdiri 


sambil menggandeng istrinya. 


"Walah, yang nikah siapa, yang 


semangat siapa!" 


"Yuk, Pak, Buk...kita berangkat 
ke Bandara sekarang!" 
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"Naik apa, Pa, pesan tiket 
dulu,"sahut Yuanita. Kini sepasang 
suami istri itu sibuk sendiri, seolah- 
olah mereka berdua yang akan 


menikah. 


"Halah, naik jet aja, Ma. Naik 
pesawat lama, sebentar tak hubungi 
Devan dulu." Kenzo mengambil 
ponselnya dan menghubungi Devan 
supaya mengurus penerbangan 


mereka malam ini. 


Mama Seva memeluk anaknya 
itu, ada rasa kebanggaan tersendiri 
karena Seva akan menikah dengan 
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orang penting. Wanita itu tidak 
menyangka, suatu ketika Kenzie 
datang ke rumahnya dan 
memperkenalkan diri sebagai 
kekasih Seva, padahal, Seva sendiri 
tidak pernah menceritakan bahwa ia 
memiliki kekasih. Tapi, Kenzie 
menunjukkan beberapa bukti bahwa 
mereka memang memiliki 
hubungan. Kenzie, dengan segala 
keberaniannya menunjukkan 
keseriusan, meminta restu pada 


kedua orangtua Seva langsung, serta 
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meyakinkan bahwa ia menerima 


Seva dalam keadaan yang sekarang. 


"Mama sama Papa...nggak apa- 


apa, Seva nikah sama Kenzie?" 


"Kami sudah merestui kalian 


sejak lama." Papa Seva tertawa kecil. 


"Sejak kapan...Seva, kan nggak 


bilang kalau punya pacar." 


"Kenzie datang ke rumah, 
minta izin sama Papa...kita semua 
sangat setuju. Sudah saatnya kamu 
menempuh hidup yang baru. Kamu 


harus menikah lagi, teman hidup itu 
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perlu. Jangan pikirkan masalah 
anak, jalani saja hidup yang memang 


sudah diatur jalannya oleh Tuhan." 


Seva mengangguk haru, 
dipeluknya dengan erat Mama dan 
Papanya. Sampai pada akhirnya 


Kenzo mengajak mereka pergi. 
"Ayo, kita jalan ke Bandara..." 


Jantung Seva berdegup 
kencang, ia tidak menyangka kalau 
besok ia akan menikah. Ia bahkan 


tidak punya rencana apa pun untuk 
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bagaimana mereka ke depannya 


nanti. 


Di dalam jet, Seva 
memerhatikan calon suaminya yang 
sedang ngobrol dengan Papanya. 
Kenzie terlihat sangat dewasa dan 
berwibawa jika di hadapan orang 
lain. Tapi, ia tetaplah Pangeran 
manja yang apa-apa harus diurusin, 
terkadang tidur masih harus 
ditemani boneka beruangnya, masih 
suka cemberut jika keinginannya 


tidak terkabulkan. 
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Kenzie tahu bagaimana 
menempatkan diri, bagaimana ia 
harus menyapa Seva saat sedang di 
hadapan orang dan bagaimana 
bersikap sebagaimana seorang 


kekasih. 


Seva tidak pernah bermimpi 
atau pun berkhayal memiliki 
kekasih seperti Kenzie, lelaki yang 
sangat jauh dari kriteria lelaki 
idamannya. Tapi, Seva tidak butuh 
lagi itu semua. Yang ia butuhkan 


hanyalah kasih sayang, menerima ia 
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dengan segala kekurangan dan 


kelebihannya. 


Handphone Seva berbunyi, ia 
membaca pesan dari Kenzie. Wanita 
itu menatap Kenzie sekilas sebelum 
membaca pesannya. "Jangan 
dilihatin terus, nanti kamu pengen. 
Besok, puas-puasin lihat aku di 


kamar." 


Seva menahan tawanya, 
kemudian melirik ke arah Kenzie 
yang juga tengah meliriknya. 
Kemudian pria itu mengirimkan 
pesan lagi. 
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"Aku sayang...." 


"Aku juga sayang,"balas Seva 


dengan wajah merona. 
© 


Pagi ini, aula hotel sudah 
didekorasi dengan begitu indah. 
Hanya beberapa jam saja, semuanya 
bergerak dengan kekuatan uang. 
Seva tidak mau terlalu mewah, 
karena ini cuma akad nikah dan 
dihadiri keluarga inti saja. Nanti 


juga akan diadakan resepsi lagi di 
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Jakarta dan Surabaya, Kota asal 


Mama Kenzie. 


Seva mengenakan kebaya bewarna 
putih, lengkap dengan riasan dan 
pernak-perniknya. Pukul empat pagi 
tadi, ia sudah dibangunkan untuk 
dipasangkan inai bewarna merah. Ia 
harus menunggu satu jam agar 
kering dan warnanya meresap ke 
dalam kulit. Semua itu disediakan 
oleh orang-orang suruhan Kenzo 
dalam kurung waktu tak sampai dua 


belas jam. 
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Semua anggota keluarga juga 
mengenakan pakaian putih. Seva 
belum tahu seperti apa tempat yang 
akan menjadi tempat akad nikahnya 
dengan Kenzie. Katanya ruangan itu 
cantik, memakai bunga-bunga yang 
didominasi warna peach kesukaan 
Seva. Tak lupa, untuk makanan dan 
minuman, ada booth Donat J-CI, Kopi 
Starwars, booth nasi padang, Ayam 
goreng KF* untuk anak-anak, dan 
masih ada beberapa lainnya lagi. 


Semuanya asli. 
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Didampingi orangtuanya, Seva 
masuk ke aula. Sepupu-sepupu dan 
keluarga besarnya mengikuti di 
belakang. Kenzie sudah duduk, 
menatap Seva dengan takjub. Hari 
ini, ia akan melepas masa lajangnya, 
dan mengganti dengan sebuah 
status yang memiliki tanggung 


jawab besar. 


Kennita tersenyum, Adiknya 
tampak tampan sekali mengenakan 
stelan serba putih. Ia tidak 
menyangka kalau Kenzie akan 


menikahi secepat ini, melangkahi 
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dirinya. Ia memang sudah 
bertunangan, tapi, ia akan menikah 


tahun depan. 


Seva duduk di sebelah Kenzie, 
lalu akad nikah dimulai. Suasana 
haru menyelimuti acara sampai 
Kenzie selesai mengucapkan ijab 
qabulnya. Semua anggota keluarga 
menangis bahagia. Seva sudah 
menangis sejak tadi, saat ia meminta 
izin menikah pada orangtuanya, 
sekarang, ia dan Kenzie sudah sah 


menjadi suami istri. 
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Acara berakhir dengan 
pengambilan dokumentasi dan 
kumpul-kumpul keluarga. 
Kebetulan keluarga besar mereka 
sebagian ada di Jakarta, jadi, tidak 
sulit untuk mengumpulkan 
semuanya. Acara itu berlangsung 
sampai sore hari. Untuk sementara, 
Kenzie dan Seva dipersilakan 
menginap di hotel ini saja untuk 


menikmati malam pertama mereka. 


Satu persatu keluarga sudah 
pulang. Mama dan Papa Seva juga 


sudah pulang. Sekarang tinggal 
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Kenzo dan Yuanita yang masih ada 
di sana, duduk berhadapan dengan 


Kenzie dan Seva. 


"Kenzie, Seva, malam ini kalian 
nginap di sini. Tapi, besok kalian 


harus sudah kembali ke Medan, ya." 


"Kok udah balik, sih, Pa. Kita 
kan mau bulan madu." Kenzie 
mengerucutkan bibirnya. Ia 
menyandarkan kepala ke meja 


karena mulai bosan dan kelelahan. 
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"Anak Mama ini, kayaknya 
kecapekan, deh." Yuanita mengusap 


puncak kepala Kenzie. 


Kenzo langsung menarik 
tangan istrinya. 'Jangan pegang- 
pegang Kenzie. Biarkan dia manja 
sama Istrinya, sekarang, Mama 


cuma punya Papa." 


Kenzie mencebik,"oke, Kenzie 
udah ada istri kok,"balasnya dengan 
nada pamer. Kemudian ia bersandar 
di bahu Seva, memperlihatkan 


kemesraan di depan orangtuanya. 
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"Ah, Kenzie...kita istirahat aja 
kalau gitu." Seva tersenyum malu. Ia 


mendorong suaminya pelan. 


"Iya, istirahat saja,ya. Sampai 
ketemu besok pagi untuk 


sarapan,"kata Yuanita. 


"Iya, Ma. Kami pamit dulu." 
Seva berdiri, kemudian Kenzie ikut 
berdiri, memeluk lengan Seva dan 
menyandarkan kepalanya dengan 


manja di sana. 
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"Kenz!"panggil Kenzo saat 
Kenzie sudah berjalan beberapa 


langkah. 


"Ada apa, Pa?" Kenzie menarik 
Seva agar berbalik arah, ia malas 
mengenyahkan kepalanya dari bahu 


Seva. 


"Berusaha yang  keras,ya! 


"teriaknya sambil tertawa keras. 


Kenzie merengut karena 
ternyata yang diucapkan Kenzo 
tidaklah terlalu penting 


menurutnya. la pun segera 
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membawa Seva ke kamar pengantin 


mereka. 


Kamar besar dan mewah itu 
tentunya sudah diatur dengan 
cantik, apa lagi itu untuk anak laki- 
laki satu-satunya Kenzo Adiguna. 
Kenzie mau kamar pengantinnya 


dibuat romantis dan membuat Seva 


langsung ingin bermesraan 
dengannya. 
"Ah, akhirnya..." Seva 


mengembuskan napas lega di dalam 
kamar. Aroma dari lilin-lilin di 
kamar menenangkannya. 


Arunika - 519 


"Sedari tadi...aku udah nggak 
sabar masuk kamar tahu, tapi, kamu 
nggak peka." Kenzie meletakkan 
kepalanya di pundak Seva dengan 
lemas. Nada suaranya juga lembut, 


seperti tidak ada tenaga lagi. 


"Oh begitu, maaf, ya. Aku pikir 
kamu memang masih mau 
menunggu. Kalau tahu begitu, 
aku,kan sudah masuk dari 


tadi,"jawab Seva sambil tertawa. 


"Ayo!" Kenzie mencengkeram 


kedua bahu Seva. 
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"A...apanya?" Mendadak wajah 
Kenzie menjadi serius."Ini masih 


sore, kan..." 


"Ayo, aku mau sekarang!" 
Kenzie menyerang bibir Seva yang 
sedari tadi membuat miliknya 


mengeras saat melihatnya. 


Seva mengalungkan kedua 
tangannya di leher Kenzie,membalas 
ciuman suaminya. la sedikit 
kewalahan kali ini, entah kenapa 
Kenzie menjadi sangat aktif. 
Mungkin karena sejak pacaran, Seva 
memutuskan untuk tidak 
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melakukan hubungan badan. Malam 
ini, Kenzie bebas melakukan apa 
pun padanya, melepaskan hasrat 


yang selama ini ia tahan. 


Kedua tangan Kenzie 
menangkup bongkahan pantat Seva, 
meremasnya dengan gemas. Lalu, ia 
mengangkat istrinya itu ke tempat 
tidur. Satu persatu pakaian Seva 
dibuka, memperlihatkan lekukan 
tubuh dan kulit mulus wanita itu. 
Kenzie menelan ludahnya, miliknya 
langsung menegang dengan 


sempurna. 
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Ia membuka pakaiannya juga 
agar kejantanannya tidak terasa 
sesak di dalam celana. Kenzie 
menatap Seva dengan lembut, 
akhirnya ia memiliki Seva, 
menaikkan derajat wanita itu, dan 
sekarang ia bebas menyentuh, 
mengajaknya kemana pun, dan 


kapan pun. 


Bibir tipis Kenzie mengecup 
lekukan leher Seva, sesekali 
mengigitnya dengan gemas. Satu 
tangannya turun ke bawah mencari 


titik sensitif Seva dan 
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memainkannya. Wanita itu 
menggelinjang hebat, berusaha 
menghentikan Kenzie, tapi, pria itu 
menolak. Ia tetap melakukannya 


sampai Seva mendesah keras. 


Sampai saat ini, Seva masih 
heran dengan pengakuan Kenzie 
yang tidak punya pengalaman seks. 
Ia adalah wanita pertamanya. Tapi, 
jangan tanya bagaimana cara Kenzie 
memperlakukannya di atas ranjang, 
sangat lembut dan memuaskan. 
Mungkin, itu yang disebut sebagai 


naluri lelaki. 


524 - Adiatamasa 


Usai mencecap setiap inchi 
leher Seva, Kenzie beralih ke buah 
dada yang ranum itu. Pria itu 
meremas dan menciuminya dengan 
gemas. Ia menghisap dan mencecap 
puncaknya sampai Seva kembali 


mengeluarkan desahan keras. 


Seva mendorong tubuh Kenzie, 
hingga pria itu terbaring. Kemudian 
ia menaiki tubuh suaminya itu, lalu 


menyatukan milik mereka. 


"Oh!" desah Kenzie dengan 
mata yang terpejam karena 
sensasinya yang luar biasa. Seva 
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menggerakkan miliknya sambil 
menciumi leher dan dada Kenzie. 
Kenzie merasa sedang diperkosa 
Seva sekarang, tapi, ia sangat 


menyukai ini. 


Kenzie membalikkan posisi, 
Seva kembali berada di bawahnya. Ie 
menciumi wajah, bibir, leher, lalu ke 
dada dalam keadaan milik mereka 
yang masih menyatu. Pinggul Seva 
bergerak memutar di bawahnya, 
menggoda serta meminta agar 


Kenzie menghunjamkan miliknya. 
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Kenzie tersenyum, kemudian 
memberikan apa yang istrinya 
inginkan. Ia  menghunjamkan 
miliknya dengan keras dan begitu 
dalam, ia harus membuat Seva 
sampai tak berdaya, merasakan 


kenikmatan ini. 


"Seva...Ah!" Kenzie berteriak 
kencang sambil menghunjamkan 
miliknya cepat, sudah seperti 
adegan-adegan di film porno saja. 
Semakin cepat gerakannya, semakin 


keras teriakannya. 
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Seva memejamkan mata saat 
cairan Kenzie menyembur ke dalam 
rahimnya. Di sana, ia menyelipkan 
harapan akan ada keajaiban ia bisa 
hamil. Namun, jika Tuhan belum 
mengizinkan, ia akan tetap berbesar 
hati dan menjalani hidup dengan 


bahagia bersama Kenzie. 
9 


Pukul enam pagi, suara dering 
dari handphone Kenzie terdengar 
begitu keras membangunkan kedua 
insan manusia yang masih tergulung 


di dalam selimut. Alarm itu memang 
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biasanya membangunkan Kenzie 
sejak ia menjabat sebagai Kepala 
Divisi HRD. Ia belajar disiplin, 
hingga belajar bangun sendiri 
menggunakan alarm. Kenzie pun 


bangun dan mematikan alarmnya. 


Seva mengerjapkan mata, 
melihat Kenzie yang ada di 


belakangnya. 


"Selamat pagi, Seksi,"sapa 
Kenzie sambil merapatkan tubuh 
telanjangnya di dalam selimut. 
Miliknya langsung dihimpit 
bongkahan kenyal milik Seva. 
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"Pagi..jam berapa, sih, ini. 
Masih ngantuk,"kata Seva. Setelah 
melakukan hubungan badan sore 
kemarin, mereka berdua langsung 
tidur, bahkan sampai melewatkan 


makan malam saking lelahnya. 


"am enam, sayang,"jawab 
Kenzie. 

"Kok cepet banget paginya," 
keluh Seva, ia masih kelelahan. 

"Kalau masih capek, nanti aku 
bilang sama Papa, kita di sini aja 


dulu,"kata Kenzie. 
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Seva menggeleng kuat."Jangan, 
biar deh istirahatnya di rumah aja 
nanti. Malu sama Papa kalau ngeluh 


begitu. Kita,kan udah dewasa." 


"Ya udah." Kenzie memeluk 
Seva dari belakang. Ia 
menggesekkan miliknya ke 
bongkahan pantat Seva, lalu 


perlahan miliknya menegang. 


Seva membiarkan Kenzie 
melakukan apa pun yang ia mau. Ia 
memejamkan mata tanpa peduli 
gesekan Kenzie. Tapi, perlahan ia 
merasakan denyutan pada miliknya. 
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la mendorong bokongnya ke 
belakang. Kemudian ia merasakan 
lekukan lehernya dicium dan 


dicumbu oleh Kenzie. 


Tangan Kenzie mengusap 
lengan sampai ke paha. Kenzie 
menghempaskan selimut yang 
menutupi tubuh, lalu, mengarahkan 
miliknya ke milik Seva dalam posisi 


itu. 


Satu kali hentakan, milik 
Kenzie sudah masuk ke dalam milik 
Seva. Seva merasa dirinya terasa 
penuh oleh milik Kenzie. Suaminya 
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itu memeluk dari belakang, 
meremas buah dadanya dan 
menciumi lekukan lehernya. Rasa 
bahagia Seva memancar dari 
wajahnya. Sudah lama sekali ia 
menyendiri dan tidak merasakan 
sentuhan lelaki. Ia tidak munafik, ia 
butuh seks dan kepuasan seperti ini. 
Ia butuh 'sarapan pagi' seperti ini 
yang jarang juga ia dapatkan dari 
Zayn. 


Hentakan Kenzie menyadarkan 
lamunan Seva. Pria itu menghunjam 


keras dari belakang, menyentuh titik 
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paling dalam. Seva mendesah, 
menambah gairah Kenzie semakin 
menjadi-jadi. Hunjaman itu semakin 
cepat, lalu Kenzie mendesah keras 
persis tokoh pria dalam film dewasa 
Jepang atau Korea. Tubuh Kenzie 
bergetar saat cairan miliknya 


menghujani rahim Istrinya. 


Keduanya langsung, 
mengambil posisi setelah selesai, 
mengatur napas masing-masing. 
Telepon kamar berbunyi, Kenzie 


mengangkatnya. 


"Halo..." 
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"Jam tujuh sarapan, ya, Papa 


tunggu." 


"Iya, Pa,"jawab Kenzie singkat, 
kemudian memutuskan sambungan. 
la melihat Seva di sebelahnya. 


"Kamu...seksi sekali." 


Seva memiringkan tubuhnya, 
memeluk Kenzie."Apa ...setiap pagi 


kita boleh melakukan seperti ini?" 


"Boleh...boleh sekali! Setiap 
pagi, setiap siang, sore, atau pun 


malam, aku akan kasih itu ke kamu. 
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Yang penting kamu bahagia,"balas 


Kenzie membalas pelukan istrinya. 
"Makasih..." 


"Mulai sekarang, kamu jaga 
jarak sama laki-laki mana pun. Apa 
lagi, sama mantan suami kamu itu." 
Kenzie mulai posesif. Ia tidak akan 
rela siapa pun melihat tubuh seksi 
istrinya berlama-lama, mulai 
sekarang ia harus mengawasi gerak- 


gerik sang istri. 


536 - Adiatamasa 


"Ya udah, kita siap-siap,yuk. 
Katanya Papa sama Mama nunggu, 


ya!" Seva bangkit dari tempat tidur. 
"Iya. Sayang...." 


Seva yang sudah sampai pintu 


kamar mandi menoleh."Kenapa?" 
"Tunggu...mandiin..." 
"Ya udah ayo!"kata Seva. 


Kenzie melebarkan kedua 


tangannya ke arah Seva."Gendong..." 


"Astaga..." Seva tertawa sambil 


menghampiri sang suami yang 
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kambuh manjanya. Ia memeluk 
Kenzie,lalu ia merasakan tubuhnya 


diangkat. 


"Aku yang gendong, dong!" 
Kenzie tersenyum penuh arti. Lalu ia 
membawa Seva untuk mandi 


bersama. 
O 


Tepat pukul tujuh, Kenzie dan 
Seva sudah tiba di ruang makan 
hotel untuk sarapan. Kenzo dan 
Yanita sudah ada di sana, duduk 


dengan mesra. Kenzie dan Seva ikut 
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bergabung. Karena mereka 
merupakan pemilik hotel, maka 


sarapan pagi mereka dihidangkan. 


"Seva, segera makan, ya. 
Katanya semalam kalian nggak 
makan,"kata Yuanita sambil mengisi 


piring Seva. 


"Ma, merepotkan..." Seva jadi 


tidak enak dilayani seperti ini. 


"Nggak apa-apa, kamu kan 


sudah menjadi anak Mama." 


"Iya, Ma. Terima kasih..." 
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"Kenzie, Seva..jet-nya sudah 
ready. Sejam lagi kalian langsung 
berangkat ke Medan. Satu minggu 
saja kalian di sana, setelah itu, Papa 
akan mengubah susunan posisi di 


kantor." 


"Kenapa diubah lagi, Pa? Terus 


Kenzie sama Seva bagaimana?" 


"Seva sudah tidak lagi menjadi 
Direktur, karena sekarang sudah 
menjadi menantu Papa. Kamu...juga 
sudah tidak lagi menjadi Kepala 
Divisi..." Kenzo tersenyum 
misterius. 
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Seva mengembuskan napas 
lega karena ia terlepas dari pekerjaan 
yang selalu membuatnya jantungan 
itu. Tapi, jika ia dan Kenzie tidak lagi 
bekerja, bagaimana mereka berdua 
hidup. Kenzie memang anak orang 
kaya, tapi, bukan berarti hidupnya 
akan terus bergantung pada 


kekayaan orangtuanya. 


"Kalian berdua...akan Papa beri 
tugas khusus, yang pastinya akan 
digaji. Jadi, istilahnya kalian tetap 
bekerja. Kerjanya...mengunjungi 


setiap perusahaan cabang yang ada 
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di seluruh kota di Indonesia, dari 
Sabang sampai Merauke. Nanti Papa 
akan jelaskan detailnya minggu 
depan, setelah kalian melepaskan 
jabatan di sana. Minggu 
depan...kalian berdua keliling 
Indonesia, sambil bulan madu. 
Untuk seminggu ini, kalian sabar 


dulu, ya,"kata Kenzo. 


Seva tersenyum lega, ternyata 
Papa Kenzie sangat baik dan murah 
hati. Tidak terlihat meninggi 


meskipun ia sedang ada di 
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atas. "Terima kasih, Pa...maaf, kalau 


kami banyak merepotkan." 


"Nggak merepotkan, kok. Oh 
ya, gajinya jauh lebih besar dari gaji 
menjadi Direktur. Kamu jangan 
takut nggak makan setelah menikah 
sama Kenzie. Kamu cerdas dan 
sudah punya banyak pengalaman, 
Papa percayakan kalian sebagai 
penerus perusahaan ini,"kata Kenzo 


dengan mata berkaca-kaca. 


"Mama sama Papa baik sekali. 
Seva jadi nggak enak, apa lagi 
kemarin akad nikahnya terlalu 
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mewah, Pa, Ma. Semuanya serba 


mahal,"kata Seva ingin menangis. 


"Nggak mahal-mahal kok, 
cuma satu milyar. Acaranya 
mendadak,sih, jadinya kita bikinnya 
yang sederhana begitu,"kata Yuanita 


dengan santai. 


"Sederhana? Satu milyar!"teriak 
Seva dalam hati, jiwa miskinnya 
bergetar. Sementara itu, Kenzie 
makan dengan cueknya tanpa 
mendengarkan ucapan Kenzo 
dengan serius. Tapi, ia cukup 
mengerti inti pembicaraannya. 
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Usai sarapan, Kenzie dan Seva 
langsung berangkat ke Kota Medan. 
Setelah sampai, mereka juga 
langsung ke kantor dan bekerja 
seperti biasa. Kenzie langsung 
masuk ke ruangannya, begitu juga 
dengan Seva. Ia menanda tangani 
beberapa berkas, lalu keluar. 
la ingin mengelilingi kantor, 
melihat-lihat sekaligus memantau 
kinerja di divisi. 

Wanita itu memasuki area 
General Affair, ia berhenti melihat 


lukisan baru yang ada di dinding. 
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Lalu, tak sengaja ia mendengarkan 
beberapa percakapan staf yang ada 
di sana. Sepertinya, mereka tidak 
tahu kalau ada Seva di dekat 


dinding. 


"Pak Zayn nggak masuk. Anaknya 
sesak napas, sekarang masuk rumah 


sakit. Ngeri ya." 
"Loh kok bisa, Bu..." 


"Katanya, Bu Isti cekik anaknya 
sendiri. Untung langsung ketahuan 


sama Pak Zayn." 


"Ya ampun...kok bisa." 
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"Katanya Bu Isti kena baby blues," 
"Kasihan..." 


"Biasanya Ibu kena baby blues itu 
karena stres, atau banyak tekanan pasca 
melahirkan. Biasanya itu berasal dari 


lingkungan sekitar." 


"Lah, Pak Zayn ini...pas istrinya 
melahirkan nggak ditungguin, sekarang 
malah anaknya masuk rumah sakit, dia 
nggak masuk. Harusnya pas melahirkan 
juga ditungguin. Siapa tahu istrinya 


tekanan batin." 
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"Kayaknya juga Bu Seva kena 
tekanan batin, ya, sama Pak Zayn. 
Masa, nggak mau sabar belum dikasih 


anak, terus main cerai-cerat aja." 


"Laki-laki model begitu tuh...bikin 
sebel. Syukur deh, Bu Seva udah cerai 
dari laki-laki begitu." 


Seva tertegun mendengarkan 
celotehan Ibu-ibu tersebut. Seva menarik 
napas panjang. la tahu perasaan Zayn, 
ia pasti sangat terluka, anak yang sudah 
ia tunggu bertahun-tahun lamanya 


mengalami musibah seperti ini. 
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"Kemarin...pas jenguk, Bu Isti itu 
cuma makan bubur, tanpa isian apa-apa. 
Kasihan, kan, ya...katanya nggak boleh 


sama mertuanya." 


"Dih, kolot banget, sih, 
mertuanya. Mana ada tenaganya kalau 
cuma makan bubur, terus...asinya 


gimana coba." 


"Makanya, asinya itu mampet, 
eh...malah dia ditegur tuh, sama 


Mamanya Pak Zayn." 


"Sekarang masih di rumah sakit 


Bu Istinya?" 
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"Bu Isti,sih udah pulang. Tapi, 
anaknya masih di rumah sakit, harus 


menjalani perawatan intensif." 
"Ya ampun kasihannya." 


Seva tertegun mendengar 
berita tersebut. Ia cepat-cepat 
meninggalkan tempat itu. Ia cukup 
syok mendengarkan kabar 
mengenai Istri Zayn. Berdasarkan 
apa yang ia alami dulu, memang 
sangat mungkin jika Isti sampai 
mengalami hal demikian. 
Mertuanya itu memiliki aturan keras 


yang tidak boleh dilanggar, 
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ditambah lagi, Zayn selalu nurut 
dengan ucapan Mamanya. Jika kita 
tidak sependapat, maka Zayn akan 
meminta kita supaya menyetujui apa 


yang dikatakan sang Mama. 


Ia pikir, setelah Isti melahirkan 
anak Zayn, sang mertua akan 
memperlakukannya dengan baik 
bagaikan ratu. Tapi, ternyata tidak. 
Mereka bersikap seolah yang 
penting hanyalah anaknya saja, 
Ibunya tidak. Seolah Sang Ibu adalah 


mesin penghasil anak. 
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Hati Seva terdetak, perasaanya 
tidak enak. Ia juga belum menjenguk 
Isti sebagai Direktur padahal sudah 
empat hari berlalu. Seva pun 
memutuskan untuk menjenguk Isti 
di rumahnya, bersama Kenzie. Ibu 
mertuanya tidak mungin mengusir 
dirinya yang seorang Direktur di 
tempat menantu dan suaminya 


bekerja. 


"Sayang!" Seva muncul di pintu 
ruangan Kenzie. Ia tidak sungkan 
lagi menunjukkan kemesraan di 


depan staf, pertama, karena ia sudah 
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sah menjadi istri Kenzie,kedua, 
karena sebentar lagi ia tidak bekerja 
di sini. 

"Ada apa, sayang?" 


Seva melangkah ke dalam." Aku 
mau jenguk istrinya Zayn. Kamu 


ikut juga,ya?" 


Kenzie mengangguk."Ya udah, 


kapan?" 
"Sekarang..." 


Kenzie melihat jam tangannya, 


ja wmengangguk."Ya udah,yuk." 
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Kenzie berdiri sambil menghubungi 


Alvin untuk mengantar mobil. 


Di perjalanan, Seva membeli 
beberapa perlengkapan bayi, lalu, ia 
juga membelikan pakaian jenis tunic 
untuk Isti. Setelah itu, ia singgah di 
sebuah tempat makan, membeli 
makanan yang akan ia bawa ke sana. 
Kenzie mengikuti istrinya dengan 
tenang tanpa banyak bertanya. 
Asalkan ada di sisi Seva, ia tidak 


akan menjadi lelaki yang rewel. 


Kini, mereka berdua sudah tiba 
di depan rumah Zayn yang dulunya 
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juga merupakan rumah Seva saat 
menjadi istri Zayn. Wanita itu 
memencet bel, keluarlah asisten 


rumah tangga Zayn. 
"Eh, Ibu..." 


"Apa kabar, Bi..." sapa Seva 


ramah. 
"Baik, Bu..." 


"Bu Itsti sudah di rumah, kan, 


ya?" 
"Sudah, Bu." 


"Saya mau jenguk." 
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"Si...silakan masuk, Bu." 


Asisten rumah tangga itu 
membawa Seva ke kamar Isti, yang 
dukunya juga kamar Seva. Tapi, kali 
ini tak ada lagi rasa sakit yang 
menyerang Seva, karena sekarang ia 


sudah memiliki Kenzie. 


"Sayang, aku terima telpon 
dulu,"kata Kenzie yang kemudian 


diiyakan oleh Seva. 
"Permisi..." 


Isti terkejut melihat kehadiran 


Seva. Ia sedang duduk bersandar, 
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dengan kaki diluruskan di atas 


tempat tidur."Bu Seva..." 


"Apa kabar, Bu Isti...selamat ya, 
sudah lahiran." Seva meletakkan 


paper bag berisi hadiah ke atas nakas. 


"Terima kasih, Bu, tapi, anak 
saya masih di rumah sakit,"jawab Isti 
seolah-olah tidak terjadi apa-apa 
dengan anaknya. Padahal, di rumah 
sakit sana Zayn sedang panik- 


paniknya. 


"Bu Isti sendirian aja sama 


Bibi?" 
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Seva mengangguk."Iya, Bu. 
Mertua baru aja pulang. Terus Mama 
saya, kan, sudah pindah ikut Papa 


tugas." 


"Oh...iya...iya. Ini jam makan 
siang, Ibu Isti, saya bawakan 
makanan. Dimakan, ya,katanya ini 
enak loh." Seva mengulurkan 
bungkusan makanan yang ia beli 
tadi. Ia sengaja beli karena 
mendengar Isti dilarang makan- 
makanan enak dan bergizi dengan 


alasan yang tak masuk akal. 
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"Terima kasih..." Isti 
meneteskan air matanya saat 
menerima makanan dari Seva."Saya 
memang pengen banget makan 
ini,tapi, sama mertua saya nggak 
boleh. Padahal, dokter dan Ibu Bidan 
nggak melarang. Saya cuma boleh 
makan nasi,bubur, sama kecap dan 
kerupuk, nggak boleh makan ikan 
sama yang lain, katanya nanti 


jahitannya nggak kering." 


"Iya, Bu, sudah...sudah 
sekarang Ibu makan saja ya. Saya 


tutup pintunya supaya nggak ada 
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yang masuk." Seva berjalan ke pintu 


dan menutup pintu. 


"Nggak apa-apa, Bu. Biasa 
mertua kalau ke sini lagi juga pas 


sore,"balas Isti. 


"Ya udah dimakan, nanti 


keburu dingin..." 


Isti makan dengan lahap, 
seperti orang yang sudah lama sekali 


tidak makan. 


"Maafkan saya, Bu Seva." 
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"Maaf kenapa, Bu Isti? Ibu tidak 
merepotkan kok. Memang saya mau 


bawakan makanan ini." 


"Dulu...saya yang kasih tahu 
sama orangtua Ibu soal perceraian 


Ibu dan Mas Zayn." 


"Nggak apa-apa. Toh, sekarang 
semua baik-baik saja. Itu juga salah 
saya, tidak pernah memiliki 
keberanian untuk jujur, mengingkari 
takdir saya sendiri. Harusnya saya 
sadar diri bahwa saya bukan lagi 


Istri Zayn, saya lupa kalau saya 
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harus menghargai Bu Isti sebagai 


istrinya. Saya juga minta maaf, Bu." 


Isti mengangguk, wanita itu 
makan sambil meneteskan air mata. 
Seva cepat-cepat mengambil tisu 
dan memberikannya pada Isti. 
"Kudengar...kalau Ibunya sedih, 
anaknya akan sedih. Tapi, aku juga 
nggak tahu itu benar apa nggak, 


karena aku nggak ngalamin." 


Isti mengangguk."Itu benar, Bu 
Seva. Makanya kalau saya nangis, 
saya malah makin dimarahi sama 
mertua dan suami. Padahal, yang 
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bikin aku nangis,ya, mereka juga. 
Aku nggak bisa menjadi diriku 


sendiri." 


"Coba kamu suruh Mama kamu 
datang, jenguk kamu ke sini. Siapa 
tahu, perasaan kamu lebih 


nyaman,"balas Seva. 


"Papa nggak bisa ditinggal, Bu 
Seva. Kasihan nggak ada yang 


ngurusin." 


"Pak Zayn nggak ambil cuti,ya? 


Suruh ambil cuti saja, Bu Isti. Karena 
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di kantor ada hak cuti ketika istri 


melahirkan, maksimal satu bulan." 


"Saya tahu, Bu, Mas Zayn juga 
tahu. Tapi, Mas Zayn nggak mau. 
Padahal saya juga butuh teman, saya 
juga ingin istirahat kalau jam makan 
siang begini. Saya nggak boleh tidur 
siang, katanya darah putihnya bisa 
naik ke mata." Isti tertunduk 


sedih."Maaf, saya jadi curhat." 


Seva mengusap lengan Isti dan 
tersenyum."Nggak apa-apa, sudah 
tugas saya sebagai pimpinan 
memerhatikan hal seperti ini. Ibu 
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juga bagian dari keluarga besar 


Musim Panas Grup." 


"Bu Seva, tangannya kok ada 


inainya begitu?"ucap Isti spontan. 


"Oh...ini." Sev tertawa 


geli."Saya baru aja menikah." 


"Loh, kapan? Kok nggak ada 


berita atau undangan?" 


"Iya, soalnya menikahnya,kan 
di Jakarta kemarin saya cuti dua hari. 
Lalu, balik lagi ke sini. Padahal udah 
berusaha hapus, sih, tapi, masih 


kelihatan ya." Seva menatap 
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tangannya yang masih memiliki 


bekas. 


"Selamat atas pernikahannya, 
ya, Bu Seva. Semoga bahagia,"ucap 


Isti. 


"Terima kasih, Bu Isti. Ibu 
makan, ya,yang banyak. Supaya 


asinya banyak, anaknya sehat." 


Seva menunggu sampai lsti 
selesai makan. Mereka berdua tidak 
canggung lagi seperti dulu. Apa lagi 
kondisi Isti sekarang cukup 


memperihatinkan. Seva sudah 
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melupakan masa lalunya,tidak ada 
lagi dendam dan rasa sakit hati 
walau pun secara tidak langsung, Isti 
merebut hati mantan suaminya 


dulu. 


Pintu kamar diketuk. "Sayang, 


sudah?"tanya Kenzie pada Seva. 


"Sebentar lagi, ya, oh ya 


ucapkan selamat sama Ibu Isti." 


"Selamat ya, Bu Isti...untuk 
kelahiran anak pertamanya. Semoga 


menjadi anak yang Soleh dan 
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membanggakan orangtua,"kata 


Kenzie. 


"Terima kasih, Pak Kenzie. Jadi, 
Pak Kenzie dan Ibu Seva ini sudah 


suami istri?" 


"Iya sudah. Kemarin kami 


menikah di Jakarta,"jawab Kenzie. 
"Wah, mendadak,ya?" 


"Nggak, kok...lamarannya 
sudah dua bulan lalu." Kenzie 
terkekeh sambil menggenggam 


tangan istrinya. 
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"Selamat atas pernikahannya, 
Pak Kenzie, Bu Seva. Semoga 


bahagia selalu." 


Mata Isti memancarkan sedikit 
rasa iri atas keberuntungan Seva. 
Wanita itu tidak perlu capek-capek 
bekerja karena sudah dipastikan 
kekayaan keluarga Kenzie tidak 


akan habis tujuh turunan. 


Mereka sudah terkenal sebagai 
keluarga kaya raya. Selain itu, 
keluarga mereka juga dikenal 
sebagai orang yang hangat dan 
penuh kasih sayang. Seva pasti akan 
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mendapatkan limpahan kasih 
sayang. Dulu, ia berpikir menikah 
dengan Zayn akan seperti itu. Ia 
bangga bisa hamil anak Zayn, 
menggantikan Seva yang tidak bisa 
memberikan Zayn keturunan. Isti 
mengira ia akan menjadi ratu di 
rumah ini setelah melahirkan. Tapi, 
nyatanya mereka hanya sayang pada 


anaknya, bukan dirinya. 


"Kita pulang,yuk, kamu belum 


makan siang,"kata Kenzie. 


"Masih bisa makan nanti,'kata 
Seva. 
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"Nggak boleh telat makan, 
nanti...aku nggak mau temenin 
kamu tidur!"balas Kenzie dengan 


nada manjanya. 


"Ya udah, kamu tidur sama 
beruang." Seva tertawa mengejek 


suaminya. 


"Ya udah,yuk, aku mau makan 
disuapin sama kamu,"rengeknya 


pelan. 


"Iya...iya." Seva mengalah."Bu 
Isti, kami pulang dulu ya. Ini ada 


sedikit dari kami. Semoga 
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bermanfaat untuk adek bayi, ada 
juga hadiah untuk Ibu Isti." 


"Terima kasih atas kunjungan 
dan hadiahnya, Bu Seva, Pak 


Kenzie." 


"Sama-sama, Bu Isti." Kenzie 
menjawab lalu memeluk pundak 


istrinya dan keluar dari sana. 


Isti hanya bisa tersenyum kecut 
setelah Seva dan Kenzie pergi. Kini, 
ia sendirian, meratapi kesedihan. 
Diambilnya paper bag yang dibawa 


Seva, melihat isinya. Lalu, ia melihat 
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ada pakaian dewasa yang sangat 
bagus. Sudah lama sekali ia tidak 
beli baju baru. Hal itu membuat Isti 


menangis haru 


POP 
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Dua Belas 
-Karma & Kebahagiaan- 





1” terkejut saat di 
mejanya terdapat surat 
cuti atas nama dirinya. Ia tidak 
pernah merasa mengajukan cuti 
untuk menemani istrinya pasca 
melahirkan. Pria itu segera menuju 
ruang HRD untuk mempertanyakan 
hal ini. 
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“Jen, kenapa ada surat cuti 
untuk saya? Kan saya nggak ajukan 
cuti, taua Zayn pada Jenni yang 
mengurusi masalah izin cuti 
karyawan. 

“Iya, Pak, tapi ini atas perintah 
Pak Kenzie. Beliau bilang, kalau pak 
Zayn bertanya dipersilakan Tanya 


langsung pada beliau." 


Zayin mengangguk. Pak 


Kenzie ada?” 


“Ada, Pak, di dalam, jawab 


Jenni. 
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Zayn mengetuk pintu ruangan 


Kenzie,lalu masuk. 


“Silakan duduk, Pak 


Zayn...ada yang bias saya bantu?” 


Terima kasih, Pak Kenzie, saya 
ingin mempertanyakan surat cuti 
ini. Saya tidak pernah mengajukan 


surat cuti dengan alasan seperti ini.” 


Kenzie tersenyum, Bapak 
Zayn, istri Bapak baru saja 
melahirkan, peraturan baru di 
sini...setiap staf yang istrinya baru 
melahirkan akan mendapatkan hak 


cuti maksimal satu bulan, bahkan 
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kami juag mewajibkan untuk cuti. 
Istri yang baru melahirkan harus 
didampingi agar psikologisnya tidak 
terganggu akibat kelelahan. Suami 
harus mendukung dan membantu 
istri mengurus anak selama satu 


bulan.” 


Zayn terdiam, ia baru tahu 
mengenai peraturan itu. Pak, saya 
nggak ambil cutinya.” 

“Wajib, Pak Zayn, istri Bapak 
pasti senang. Bapak tenang saja 
karena tidak akan ada pemotongan 


gaji, kata Kenzie lagi. 
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“Saya rasa...saya harus 
menemui Ibu Direktur untuk 
. . D . JJ 
meminta keringanan ini, kata Zayn 


membuat Kenzie naik tensi. 


“Baik, ayo kta temui Ibu 
Direktur sekarang,” kata Kenzie 
menantang. 

Keduanya pun segera pergi ke 
ruangan Seva. Wanita itu sedang 
serius mempelajari tumpukan 


dokumen di hadapannya. 
“Sayang, panggil Kenzie. 


Zayn mengerutkan keningnya, 
kemudian menahan tawa karena 
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sikap Kenzie norak sekali. 
Mungkinkarena mantan suami Seva 
ada di sini, makanya ia bersikap 


pamer. 


“Iyaada apa? Eh, ada Pak 
Zayn, silakan duduk.” Seva 
meletakkan dokumen yang ia 
pegang. 

“Saya mau protes masalah cuti 
ini, kata Zayn mengangkat surat 


cuti dan melemparkannya ke meja. 


“Tolong bersikap sopan di 
depan Direktur!” kata Kenzie dengan 


penekanan. 
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“Saya capek, sudah saya 
katakana bahwa saya nggak mau 


cuti, kenapa dipaksa seperti ini...” 


“Memangnya Anda tidak 
kasihan dengan istri Anda?” kata 


Kenzie emosi. 


"Kasihan bagaimana, dia sudah 
ada yang urus di rumah dan 
memang sudah kodratnya wanita 
untuk melahirkan dan mengurusi 


” 
| 


anak!” balas Zayn sedikit keras. Ia 
sudah dipusingkan dengan masalah 


di rumah, sekarang ia harus 
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dipusingkan dengan masalah 


kantor. 


“Pak Zayn, saya memang 
belum pernah melahirkan, tapi, Saya 
tahu bagaimana lelahnya. Saya 
melihat sendiri ketika kakak saya 
kelelahan mengurusi anak seorang 
diri karena suaminya sedang Dinas 
luar kota. Dia sulit tidur karena 
setiap malam, bayinya menangis. 
Lima menit sekali menangis,ada 
saja. Kencing, lapar, kedinginan, 
digigit serangga, buang air besar, 


dan banyak lagi. Fungsi Suami 
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diberi cuti, supaya bias 
mendampingi, menemani, dan 
membantu Istri mengurusi anak. Itu 
juga, kan, anak bersama, dibuat 
bersama-sama, maka tanggung 
jawab harus bersama. Saya pikir, 
kebijakan ini juga sudah ada sejak 
lama, dan itu dibuat oleh Pak 


Mintoro.” 


Zayn melirik Kenzie sebal, 
sebab pria itu mengatakan bahwa itu 
adalah peraturan baru, bikin malu 


saja, pikir Zayn. Ya 
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sudahlah!” katanya ketus, ia sudah 


terlanjur kesal. 


Kenzie menepuk pundak 
Zayn. Sekali lagi bicara ketus atau 
keras sama istriku, aku nggak akan 


tinggal diam.” 


“Istri? Kapan kalian menikah? 
Tidak pernah ada terdengar kabar 
itu.” 

“Kami sudah menikah kemarin 


di Jakarta, jawab Seva. 


Zayn melihat tangan Seva yang 
memiliki banyak ukiran merah, 
persis seperti ketika mereka 
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menikah dulu. Tapi, ia tidak percaya 
kalau mantan istrinya itu menikah 


dengan pria lemah seperti Kenzie. 


“Baiklah, selamat atas 
pernikahan kalian berdua.” Zayn 
berdiri sambil membawa surat 
cutinya.” Semoga langgeng!” katanya 
dengan anda mencemooh. Kenzie 
bias menangkap maksud Zayn, 
untuk apa menikahi wanita yang 
tidak bias memberikan keturunan, 


buang-buang waktu saja. 


Kenzie menahan Zayn yang 


hendak keluar. Ia menonjok wajah 
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Zayn dengan keras sebagai balasan 
karena pria itu sudah berani 
menghina istrinya. 

“Kenz!” pekik Seva. 


“Sekali lagi aku lihat tatapan 
remehmu itu ke Istriku, aku nggak 
segan-segan mengeluarkanmu dari 
Perusahaan ini! Juga mengeluarkan 
mertuamu yang picik itu, kata 


Kenzie dengan mata merah. 


“Sayang, sudah...” Seva 
menghampiri Kenzie dan memeluk 


suaminya agar tenang. 
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“Dia udah hina kamu, aku 
nggak suka, kata Kenzie dengan 


nada manjanya lagi. 

“Ya udah, kan sekarang dia 
udah diberi pelajaran, sudah ya, 
jangan lagi, bujuk Seva. 

Kenzie mengangguk.” Udah 
pergi sana, urusi istri dan anakmu 


dengan baik!” 


Zayn meninggalkan ruangan 


itu tanpa berkata apa-apa. 


© 
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Seminggu setelah kejadian itu, 
Kenzo datang lagi ke Kota Medan 
untuk mengumkan perihal 
pernikahan Kenzie dan Seva. Semua 
staf terkejut dan tidak menyangka, 
Seva seorang wanita yang 
perfeksionis memilih Kenzie sebagai 
pasangannya. Har itu jugalah yang 
menjadikan hari terakhir Kenzie dan 
Seva menjabat di kantor tersebut. 

Setelah kembali ke Kota asal, 
Kenzie dan Seva mengadakan 


resepsi pernikahan, seminggu 
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kemudian mereka mengadakan 
resepsi di Surabaya. Orangtua 
Yuanita, yang merupakan Kakek 
Kenzie adalah crazy rich Surabayan. 
Diadakan resepsi mewah nan megah 
di sana, siapa saja akan iri dan 
menginginkan acara serupa. 

Enam bulan berlalu, sesuai janji 
Kenzo, mereka ditugaskan untuk 
mengunjungi setiap perusahaan di 
seluruh Indonesia sekaligus 
berbulan madu. Seminggu sekali 
mereka berpindah dari Kota satu ke 


Kota yang lain. 
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Pekerjaan ini drirasa cukup 
menyenangkan untuk Kenzie karena 
ia stu tim dengan Istrinya sendiri. 
Seva bisa mengatasi beberapa 
masalah yang tak tersentuh pusat, 
menganalisis ketidak beresan 
laporan dan juga bisa mendeteksi 


berbagai macam bentuk kecurangan. 


© 


Seva dan Kenzie turun dari 
pesawat untuk transit di Makassar. 


Mereka baru saja dari Jayapura, 
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setelah sebelumnya mereka juga 
mengunjungi Raja ampat untuk 
liburan di sana beberapa hari. Hari 
ini mereka akan terbang ke Surabaya 
setelah enam bulan berkelana. 
Kenzie ingin mengunjungi keluarga 
dari Mamanya sekaligus 
mengadakan meeting. 

Dada Seva terasa sesak karena 
kelelahan, kepalanya juga sudah 
pusing, sepertinya ia mengalami jet 
lag. Betisnya terasa pegal dan malas 


berjalan. 
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“Sayang, kayaknya aku mau 
minum air panas deh, kata Seva. 

“Oh gitu, kita ke restoran itu 
aja, terbangnya juga masih dua jam 
lagi,” kata Kenzie sambil memeluk 
pundak sang istri. 

Seva duduk, kemudian 
menyandarkan kepalanya di meja. 
Perasaannya tidak enak sekali, ingin 
berbaring di kasur yang empuk. 

“Kayaknya kamu kecapekan, 
sayang. Untuk satu bulan ini kita off 
saja dulu sampai kamu sehat, 


ya, kata Kenzie, karena satu minggu 
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ini Seva juga sering masuk angin. Itu 
terjadi ketika mereka ada di Raja 
Ampat. Sepertinya setelah sampai di 
Surabaya, mereka harus cek 
kesehatan. 

Satu jam setengah mereka 
berada di dalam restoran karena 
Seva ingin terus-terusan minum air 
hangat. Mereka baru bergerak 
memasuki ruang boarding setelah 
dipanggil. Sepanjang perjalanan, 
Seva hanya bisa memeluk Kenzie, 
mencium aroma tubuh sang suami 


untuk mengurangi rasa mual. 
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Begitu sampai di Surabaya, 
mereka dijemput sopir keluarga. 
Kenzie meminta diantar ke Praktik 
Dokter untuk mengobati Seva. Ia 
tidak mau istriny sampai terkena 
suatu penyakit karena mereka 
berpindah-pindah Kota dalam 
waktu yang berdekatan. 

“Istri Bapak ini nggak eknapa- 
kenapa kok, kata Doker sambil 
tersenyum penuh arti. 

“Nggak kenapa-kenapa 
bagaimana, Dok, dia lemas 


begitu, kata Kenzie sedih. Jika Seva 
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tidak terkena penyakit apa-apa, lalu, 
istrinya itu kenapa. Apa iya kena 
santet. 

“Itu hal biasa yang dialami Ibu 
hamil, Pak,Istri Bapak sedang 
hamil.” 

Seva dan Kenzie menganga tak 
percaya, ini kabar yang sangat sulit 
dipercaya terutama bagi Seva. 

“Tapi, Dok, saya ini 
PCOS,” ucap Seva. 

Dokter tersebut tersenyum. 
"Silakan cek ke Dokter Kandungan 
saja, ya, Pak, Bu, kebetulan 
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Praktiknya ada di sebelah,s edang 
buka juga.” 

Kenzie mengangguk dengan 
senang, ia ingin membuktikan 
kebenaran ucapan Dokter tersebut. 
Ia pergi mendaftarkan Seva dan 
dengan sabar menunggu antrian. 

“Ibu Seva hamil...sudah dua 
belas minggu, lihat ini.” 

Saat ini Seva sedang di USG 
sebagai pembuktian kalau wanita itu 
memang hamil. Seva menangis 
terisak-isak karena terharu, tak bisa 


lagi bagaimana mengungkapkan 
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perasaannya saat ini. la sangat 
bahagia. Ia dinyatakan sembuh dari 
PCOS-nya. 

Kenzie memandang layar 
komputer dengan takjub, itu adalah 
hasil kerja kerasnya selama ini.” Dok, 
ini ...anak saya?” 

“Iya, Pak, dijaga istrinya, ya. 
Atur pola makan dengan baik. 
Vitamin yang saya berikan harus 
diminum dengan teratur, ya.” 

“Baik, Dok.” 

Kenzie menghampiri Seva, 


mengusap puncak kepala wanita 
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itu. Kamu hamil, sayang...selamat 


I1 


ya. 

“Kamu yang hamilin 
aku, balas Seva sambil menghapus 
air matanya. 

"Aku sudah pernah bilang, 
kalau kamu akan hamil kalau nikah 
sama aku. Sekarang, terbukti, kan? 
Kamu sembuh.” 

“Iya, terima kasih sudah 
menajdi bagian dari hidupku, bisik 
Seva dengan bahagia. 

Usai menerima resep dan 


menyelesaikan administrasi, Seva 
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dan KEnzie segera pulang. Mereka 
singgah dahulu di apotek untuk 
menebus resep, setelah itu menuju 
hotel. Rencananya, besok mereka 
baru akan bertemu dengan beberapa 
kerabat di sini. Setelah ini, Kenzie 
akan memberi tahukan kabar 
gembira ini ke semua anggota 
keluarga, ia sudah berhasil 
menghamili sang istri, 
menyembuhkannya dari segala luka 
dan tuduhan bahwa Seva mandul. 
Sesampai di Hotel, Seva tak 


henti-hentinya mengucapkan 
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syukur pada Yang Maha Kuasa 
sambil melihat hasil USG-nya. 
Sesekali ia mengusap perutnya, ini 
adalah kejutan dari Yang Maha 
Kuasa, jawaban atas segala doa dan 
tangisannya. 

Di awal pernikahan Kelly 
memang sempat memberikan 
beberapa tips agar cepat hamil, 
karena mereka memiliki nasib yang 
sama. Seva menolak untuk program 
kehamilan karena takut hasilnya 
akan sia-sia, lalu ia kecewa. Apa lagi 


jadwalnya Kenzie dan dirinya 
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sangat padat. Ia mengikuti Program 
kehamilan sendiri yang dulunya 
juga dilakukan Kellyana, yaitu 
dengan mengatur pola makan dan 
gaya hidup sehat. Tapi, semua itu 
tidak dijalani Seva dengan serius,ada 
kalanya ia juga melanggar 
pantangannya. Namun, semua 
kembali lagi pada Yang Di Atas. 
Memang sudah waktunya Seva 
hamil dan diberi amanah seorang 
anak yang sekarang tengah 


berkembang di dalam perutnya. 
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“Sayang, masih nangis?” 
Kenzie mencium pipi istrinya. 

Seva mengangguk.” Aku masih 
nggak bisa percaya semua ini, 
rasanya kayak mimpi aku bisa 
hamil.” 

Kenzie memeluk Seva, 
"iyasayang, aku bisa paham 
bagaimana perasaan kamu. 
Penantian panjang kamu sudah 
membuahkan hasil. Tuhan hanya 
menguji kamu, sekarang hidup 
kamu sudah jauh lebih baik, karena 


kamu sudah lulus ujian.” 
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“Terima kasih, sudah 
mengejarku sampai Ke Medan, 
sudah menemani hari-hari kelamku, 
meyakinkanku bahwa semua ini 
hanyalah cobaan Tuhan. Jika tidak 
ada kamu yang mengubah pola 
pikirku, mungkin aku masih 
terperangkap dengan masa lalu, 
menangisi segala kekuranganku. 
Terima kasih,sudah menemaniku 
sampai saat ini.” 

“Tuhan yang menolong kamu, 
sayang, karena Tuhan sudah 


menciptakan satu paket,sebuah 
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masalah dan juga jalan keluarnya. 
Hanya saja, semua itu berproses. 
Tuhan menolong kamu, dan aku 
sebagai perantara. Terima kasih, 
sudah mencintaiku, menerimaku 
sebagai suamimu. Aku sangat 
bangga punya istri kamu.” 

“Apa kamu senang, sekarang 
aku sudah hamil anak kita...” 

“Aku tidak pernah 
memaksakan kamu harus hamil, 
karena aku menerima kamu dengan 
segala kelebihan dan juga 


kekurangan kamu. Lalu, ketika 
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kamu hamil...tentu aja aku senang, 
sayang. Ini seperti sebuah keajaiban, 
aku akan menjadi seorang Ayah. 
Aku akan punya anak dari wanita 
yang sangat aku cintai.” Kenzie 
menutup  kalimatnay dengan 
kecupan di kening Seva. 

“Karena kamu sudah hamil, 
kamu harus istirahat dulu, ya, nanti 
aku bilang sama Mama dan 
Papa, lanjut Kenzie. 

Seva mengangguk dalam 


pelukan Kenzie sambil terus 
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bersyukur atas apa yang ia dapatkan 


sampai hari ini. 


O 


-Tiga Bulan kemudian- 


Seva dan Kenzie kembali 
mengunjungi Kota Medan. Usia 
kandungan Seva yang sudah 
mencapai enam bulan membuatnya 
sudah diperbolehkan naik pesawat 
kembali, tentunya dengan izin 


dokter. 
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Kali ini, ia dan Kenzie kembali 
melakukan perjalanan Bisnis, 
kebetulan jadwalnya adalah di Kota 
yang memiliki banyak kenangan 
dirinya dan juga Kenzie. 

Dengan perut besarnya, Seva 
dan Kenzie melewati pintu 
pemeriksaan. Setelah itu mereka 
naik lift menuju lantai sembilan. 
Seva rindu ruangan semasa ia 
menjadi HRD. 

“Ibu Seva! panggil Isti. 

Seva menoleh, lalu ia 


tersenyum sekaligus heran kenapa 
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Isti ada di sini dan mengenakan 
stelan kerja dan ID karyawan.” Hai, 
Bu Isti...sudah lama, ya nggak 
ketemu.” 

“Iya, Bu, semakin cantik saja, 
ya, katanya sambil tertawa riang. 

“Bu Isti kerja di sini? tanay 
Seva. 

Isti ' mengangguk. Iya, Bu, 
setelah anak kami meninggal, saya 
memutuskan untuk kerja.” 

“Innalillahi, meninggal? 


Maksudnya anak kalian yang 
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pertama itu?” Seva cukup syok 
mendengarnya. 

Isti tersenyum kecut. Iya, 
Bu...waktu itu saya mengalami 
gangguan mental setelah 
melahirkan, ya ceritanya cukup 
panjang sekali dan menyakitkan. 
Saya kurang memerhatikan anak 
saya sampai sakit-sakitan dan pergi 
meninggalkan kami. Setelah itu saya 
harus ke pskiater untuk berobat.” 

“Turut berduka ya, Bu Isti, 
maaf, saya baru tahu. Semoga Tuhan 


segera memberi penggantinya, kata 
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Seva. "Sekarang...boleh suami istri 
satu kantor ya?” 

Isti menggeleng, wanita itu 
kembali tersenyum kecut.” Saya dan 
Mas Zayn bukan suami istri lagi. 
Setelah anak kami meninggal, kami 
bercerai. Saya tidak bisa hidup 
bersama lelaki seperti itu, saya ingin 
bahagia. Saya salut sekali, dulu Bu 
Seva bisa bertahan lima tahun 
bersamanya.” 

“yah, begitulah hidup, ada 
banyak warna. Semoga kamu 


mendapatkan yang terbaik, ya. 
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Semangat bekerja supaya kamu bisa 
cepat mendapatkan promosi, kata 
Seva memberi semangat. 

Dulu, Isti ini bekerja di Pabrik 
sebagai bawahan Zayn, oleh karena 
itu mereka terlibat cinta lokasi di 
akhir-akhir perceraian mereka. Seva 
baru mengetahui hal itu setelah 
seminggu mereka resmi berceri. 
Setelah menikah, Isti memutuskn 
untuk resign. Lalu sekarang, ia 
masuk lagi ke sini, tentunya dengan 
pengalaman yang ada, wanita itu 


akan mudah masuk kembali. 
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“Terima kasih, Bu Seva, semoga 
Pak Kenzie dan Ibu Seva diberi 
kesehatan dan kebahagiaan.” 
Kemudian mata Isti tertuju pada 
perut Seva.” Ibu...hamil, ya?” 

Kenzie mengusap perut sang 
Istri.” Iya, Istri saya hamil. Sekarang 
sudah enam bulan.” 

“Wah, syukurlah, Ibu,saya ikut 
senang mendengarnya. Sudah lihat 
jenis kelaminnya?” 

“Sudah, cewek, kata Kenzie 
dengan semangat, ia bahkan sudah 


menyiapkan nama untuk Tuan 
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Puteri yang akan lahir tiga bulan 
lagi. 

“Selamat Pak kenzie, Ibu 
Seva....” 

“Terima kasih, Isti.” 

“Bu, Saya masih pengen 
ngobrol lama, tapi, saya harus kerja 
lagi. Saya permisi dulu, ya, pamit 
Isti. 

“Iya, selamat bekerja.” 

Seva dan kenzie menatap 
wanita muda itu berjalan menjauh 


meninggalkan mereka. 
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“Siapa yang menabur, maka ia 
akan memetik hasilnya, ucap kenzie 
pelan. 

Seva tersenyum tipis, ia tidak 
pernah menyumpahi Zayn atau Isti 
agar mendapatkan balasan yang 
setimpal atas perbuatan mereka. 
Tapi, di dunia ini, hukum karma itu 
tetap berlaku. Mereka sudah 
mendapatkan balasannya sekarang. 

“Sayang, aku ke toilet dulu, ya. 
Kamu duduk di sini aja. Sebentar.” 
Kenzie lari terbirit-birit karena 


perutnya mules. Tadi, di perjalanan 
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menuju ke sini ia makan lontong 
sayur dengan sambal yang banyak. 

Seva duduk di kursi yang ada, 
menunggu dengan sabar sampai 
suaminya kembali. Wanita itu 
mengedarkan pandangan, 
kemudian dari kejauhan ia melihat 
sosok Zayn yang berjalan ke 
arahnya. Seva pikri ini hanyalah 
halusinasinya akrena ia barusan 
bertemu dengan Isti, otomatis ia juga 
terpikirkan Zayn. 

“Seva, panggil Zayn dengan 


tatapan tak percaya. 
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Seva berdiri, menyapa Zayn 
dengan ramah.” Apa kabar, Pak 
Zayn...” 

“Saya ba...ik.” Ucapan Zayn 
melambat saat melihat perut Seva 
yang besar.” Kamu sakit apa?” 

“Sakit?” Seva melihat kea rah 
perutnya yang ditatap intens oleh 
Zayn. Inn bukan penyakit, aku 
hamil, Zayn.” 

“Ha...hamil? Sama siapa?tanya 
Zayn dengan spontan. 

“Ya sama suamiku, lah, 


Kenzie.” Seva tertawa geli. Wajar 
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saja Zayn kaget dirinya hamil, 
karena selama lima tahun bersama, 


Seva tidak hamil-hamil meskipun 


sudah mengikuti program 
kehamilan. 

“Oh... Terdengar nada 
kekecewaan. 


Begitu mendengar Seva ada di 
sini, Zayn langsung ingin menemui 
mantan istrinya itu untuk meminta 
maaf. Ia baru menyadari bahwa tak 
ada wanita yang bisa menerimanya 
selain Seva. Dulu ia tergoda oleh 


wanita lain yang membuatnya 
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memutuskan untuk menceraikan 
Seva. 

Alasan tidak bisa punya anak, 
itu hanyalah alasan bayangan, 
padahal alasan utamanya karena ia 
memang kepincut dengan Isti. 
Ditambah lagi karena ia memang 
ingin segera punya anak. Tapi, baru 
sebentar ia merasakan kebahagiaan 
itu, anaknya sudah dipanggil yang 
maha Kuasa. Itu adalah hukuman 
untuk dirinya. 

“Sekarang kamu sudah 


bahagia, ya, sama suami kamu....” 


Arunika - 617 


Seva mengangguk kuat. Iya, 
aku sangat bahagia. Walaupun usia 
kami terpaut jauh, itu tidak 
mengurangi kemesraan kami. 
Meskipun Kenzie sempat dianggap 
lemah dan bukan tipe pria 
idamanku, pada kenyataannya 
dialah yang mampu 
membahagiakan aku, lelaki yang tak 
pernah membuatku resah karena 
lembur, karena sering berhubungan 
dengan wanita lain, bahkan ia tidak 
pernah berkata kasar apa lagi marah 


padaku. Wanita mana pun akan 
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bahagia, Zayn. Termasuk aku. Aku 
sangat beruntung memiliki kenzie, 
dan pada akhirnya aku hamil tanpa 
program khusus.” 

“Aku sangat menyedihkan dan 
bodoh, ya, Sev, sudah menyia- 
nyiakan wanita seperti kamu, kata 
Zayn dengan sederetan 
penyesalannya. 

“Iya, kamu bodoh. Sayangnya 
kamu baru menyadarinya sekarang. 
Nikmati saja apa yang sudah kamu 


perbuat dahulu. Semoga kamu bisa 


Arunika - 619 


memetik hikmahnya, kata Seva 
sambil berjalan meninggalkan Zayn. 
Tidak akan pernah ada kata- 
kata manis untuk orang yang sudah 
memperlakukan Seva seperti 
sampah. Seva tidak bermaksud 
jahat, hanya saja ia tidak mau 
membahas semuanya terlalu jauh. 
“Seva!” panggil Zayn. 
Seva menoleh,” ada apa, Zayn?” 
“Apa masih ada kesempatan 
untukku?” 


“Kesempatan apa?” 
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“kita kembali seperti dulu, 
Seva, kamu masih cinta sama aku, 
kan?” Zayn berusaha meraih tangan 
Seva dan menggenggamnya. Tapi, 


baru beberapa detik saja, ia sudah 


mendapatkan tendangan di 
wajahnya. 
“Berani-beraninya pegang 


tangan istriku, brengsek! amuk 
Kenzie. 

Zayn tak terima ditendang 
seperti itu oleh Kenzie, ia membalas 
pria itu dengan memberikan 


tonjokan di wajah Kenzie. Mereka 
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terus saling memukul sampai Seva 
berteriak minta tolong. Beberapa 
karyawan berlarian menghampiri 
dan berusaha melerai keduanya. 

Beberapa kali usaha untuk 
melerai Zayn dan Kenzie gagal. 
Petugas keamanan pun datang dan 
berhasil mengamankan keduanya 
yang sudah lebam-lebam. 

Keduanya dibawa ke unit 
kesehatan untuk diobati. Kenzie 
hanya mengalami lebam dan memar 
sedikit, hanya perlu dikompres. 


Sementara Zayn mengalami 
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perdarahan di bagian hidung. Di 
saat seperti ini, tenaga Kenzie 
ternyata bisa bertambah belasan kali 
lipat. Pria itu memang tidak bisa 
diremehkan, terlihat lemah dari luar, 
tapi, kuat di dalam. 

Mama Zayn yang dikabari 
Zayn terluka parah segera datang. 
Zayn sudah disuruh pulang, tetapi 
pria itu berkeras hati menolak. Pihak 
kantor terpaksa menghubungi 
orangtua Zayn agar membawa Zayn 


pulang untuk istirahat. 
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Seva mengompres lebam di 
wajah Kenzie. 

“Pelan-pelan, sayang, kenapa 
tenaga kamu jadi super 
begini, protes Kenzie dengan nada 
manja, bahkan lebih manja dari 
biasanya. 

“Kamu, sih, pakai berantem 
segala. Kan jadi jelek 
mukanya, ucap Seva. 

Sementara di sebelah mereka, 
Zayn sedang mendapatkan 
pertolongan dari petugas kesehatan 


yang sedang bertugas. 
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“Jadi, mukaku jelek...terus 
kamu nggak sayang lagi sama aku, 
ya?” 

“Ya sayang, lah, sudah jangan 
ngomong dulu, aku kompres dulu, 
ya, kata Seva dengan sabar. 

Di dalam hati, Zayn mendecih, 
sangat menjijikkan mendengar 
keromantisan mereka. Menurut 
Zayn, keduanya sama-sama norak, 
padahal Seva bukan tipe wanita 


seperti itu. 
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Pintu ruang kesehatan diketuk, 
Mama Zayn muncul. Seva menoleh, 
kemudian ia tersenyum tipis. 

“Ibu...” 

Wanita itu mengerutkan 
keningnya. Seva?” 

“Iya, Bu, saya Seva, jawab Seva 
dengan ramah. 

Mama Zayn memperhatikan 
penampilan Seva, dari ujung kaki 
hingga ujung kepala. Tatapannya 
terhenti pada perut Seva yang 
membuncit.” Kamu hamil?” 


“Iya, Bu...” 
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“Kok bisa, programnya pasti 
mahal, ya? Sekarang kamu, kan 
sudah jadi orang tajir, katanya 
dengan mulut miring khas orang 
yang sedang nyinyir. 

“Nggak kok, Bu, kebetulan 
sudah diberi kepercayaan oleh 
Tuhan untuk hamil. Kita nggak ada 
program khusus, dijalani saja apa 
adanya, karena suami juga nggak 
buntut harus punya anak 
secepatnya, jawab Seva dengan 


tenang. 
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“Saya kira, kamu dulu 
itu...mandul. Terus...kenapa setelah 
menikah dengan orang lain baru 
kamu hamil...selama dengan Zayn, 
tidak?” 

“Karena...,bersama saya Seva 
tidak pernah stres, tidak pernah 
tertekan karena mertuanya sangat 
baik dan menyayanginya. Kalau 
dimarahi terus, bagaimana bisa 
hamil, Ibu, kan tertekan batin,” sahut 
Kenzie yang gemas sekali dengan 


ucapan Mama Zayn. 
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“Anda ini tahu apa!”balasnya 
pada Kenzie. 

“Saya tahu semuanya, Bu, 
karena saya selalu membahagiakan 
Seva, jadi, saya tahu kenapa 
sekarang Seva bisa hamil. 
Sekarang...Ibu pasti sudah 
menyesal, ya, melepaskan Seva. 
Duh, Bu, telat!” 

Wajah Mama Zayn tampak 
murka, kemudian ia membuang 
wajahnya dan beralih pada 
Zayn. Ayo kita pulang sekarang, 


kamu harus istirahat.” 
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Tidak seperti tadi yang terus- 
terusan menolak. Sekarang, Zayn 
berubah menjadi anak yang penurut. 
Seva tahu, hanya sang Mama yang 
bisa menenangkan hatinya, oleh 
karena itu, Seva menyarankan pada 
pihak kantor untuk menghubungi 
Mamanya agar ia mau pulang. 

“Sayang, panggil Kenzie. 

“Iya...” 

“Kamu nggak sedih, kan?” 


“Sedih kenapa? Seva 


mengusap pipi suaminya. 
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“Sedih gara-gara ucapan Nenek 
sihir itu loh,” balas Kenzie. 

Seva tertawa mendengar 
sebutan Kenzie untuk mantan 
zaman mertuanya. “Aku nggak 
sedih, kan sekarang aku punya 
kamu.” 

“Bneneran nggak sedih?” 

“Iya...” 

“Cium aku!” 

Seva langsung mencium pipi 
dan bibir sang suami untuk 
meyakinkan bahwa ia memang baik- 


baik saja. 
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Masalah Zayn, biarlah Zayn 
dengan masalah baru yang memang 
ia buat sendiri, juga dengan isti 
dengan kehidupan barunya sebagai 
karyawan di sini. Seva sudah 
memaafkan semuanya. Setiap 
perbuatan buruk pasti ada balasan 
yang setimpal, begitu juga dengan 
perbuatan baik. 


POP 
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Seva memandang langit-langit 
ruang bersalin dengan deg-degan. 
Waktu melahirkan sudah tiba, ia 
akan menjalani persalinan melalui 
operasi secar pada pagi ini. Kenzie, 
sebagai suami, ia ikut masuk ke 


dalam ruang operasi, menemani 
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sang istri, ingin mendengar tangisan 
pertama puterku mereka. 

Seva sudah dibius anastesi, 
menunggu obat bekerja. Ia 
berbaring, dan para pekerja medis 
mulai melakukan tugasnya. 

“Sayang, nanti anaknya jangan 
kayak aku, ya?” 

“Loh kenapa? Namanya kamu 
Papanya ya pasti mirip kamu, 
lah,” sahut Seva. 

“Maksudnya kuat hatinya itu 
kayak kamu, jangan manja kayak 


aku.” Kenzie terkekeh. 
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“Iya, nanti kita didik sama- 
sama, ya.” 

Kenzie mengecup tangan Seva. 
Menit demi menit berlalu, dan 
Dokter menarik kepala bayi, 
kemudian tangisan bayi pecah. 
Begitu bahagianya, Kenzie langsung 
berdiri dan menghampiri Dokter. 
Kenzie melihat perut Seva yang 
masih menganga, penuh darah. 
Kenzie langsung ingin muntah, 
kepalanya pusing dan kemudian 


pandangannya menjadi gelap. 
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“Loh, Pak Kenzie!” Perawat di 
sana justru menjadi panik karena 
ulah Kenzie. Salah satu perawat pria 
membangunkan Kenzie, tapi, 
sayangnya Kenzie tak kunjung 
bangun. 

“Suami saya kenapa, Mas?” 

“Pingsan, Bu, setelah lihat 
perut Ibu masih belum dijahit.” 

“Ya ampun, Mas, Mas....” Seva 
terkekeh. Kemudian perawat 
mendekatkan bayi perempuan 
cantik itu ke Seva. Air mata 


kebahagiaan Seva menetes, 
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penantian panjangnya berakhir. 
Semua penderitaan dan rasa sakit 
karena perceraian kini terbayar 
sudah dengan kehadiran sang bayi. 

Semua badai telah berlalu, 
hujan badai di malam panjang, telah 
reda. Kini terbitlah matahari pagi, 
cerah, hangat, menyenangkan, dan 
membahagiakan. 

Kenzie akhirnya bangun, 
berjalan dipapah oleh perawat. Ia 
memejamkan mata saat melintasi 


perut a Seva yang masih dijahit. Ia 
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menghampiri sang Istri. Sayang, 
mana Arunika?” 

“Ini, Pak!” 

Kenzie menerima anak pertama 
mereka dari gendongan perawat. Ia 
menangis bahagia. 

“Anakku, sudah lama sekali 
Mama menunggu kamu. Jadi anak 
yang kuat dan berbakti pada 
orangtua ya. Kamu seperti matahari 
yang terbut setelah malam panjang 
yang buruk dan mengerikan.” 
Kenzie mengecup pipi Arunika 


dengan penuh kasih sayang. 
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Bayi dibawa keluar ruang 
operasi, disambut haru oleh 
keluarga besar. 

“Cucu perempuanku cantik 


pa 


sekali!” Kenzo menimang-Nining 
cucu perempuan pertamanya, 
karena keduaanak Kelly adalah laki- 
laki. 

Yuanita mencium pipi sang 
bayi, jadi anak yang kuat ya, 
sayang, seperti Mama dan Nenek. 


Jangan manja seperti Papa dan 


Kakekmu!” 
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“Ih..Mama! ucap Kenzo dan 
Kenzie bersamaan. 

“Itu, kan, baru juga Nenek 
bilang, mereka sudah mulai manja.” 
Yuanita terkekeh dan membawa 
Arunika ke dalam ruang bayi. 

“Nanti, sering-sering bawa 
Arunika ke rumah Papa, ya?” 

“Ih, anak Kenzie kok...kenapa 
harus sering dibawa ke rumah 
Papa, balas a Kenzie. 

“Aku ini Kakeknya, kalau 
nggak ada Papa, kamu nggak ada, 


maka Arunika juga nggak ada!” 
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“Lah, Kayak nggak ikhlas saja 
sudah bikin Kenzie,” balas Kenzie. 

“Memang! Lihat saja nanti 
bakalan tak culik anakmu,” ancam 
Kenzo. 

“Duh, siap-siap saja, penjara 
masih banyak yang kosong itu.” 
Kenzie membalas ucapan Kenzo, tak 
mau kalah. 

“Ya sudah, siap-siap jadi 
pengangguran.” Kenzo tertawa 
lebar sambil berjalan menyusul 


istrinya. 
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“Ah, Sudah  Kakek-Kakek 
nggak tahu diri,” sungut Kenzie. 
Kemudian Seva keluar dari ruang 
operasi dan ditempatkan ke ruang 
rawat inap untuk pemulihan. Setelah 
itu, Seva harus memberikan ASI 
pertamanya untuk Arunika. 

Semua senang, semua bahagia 
menyambut kehadiran anak Kenzie 
dan Seva. 

Bayi mungil itu diberi nama, 
Arunika Kenziro Adiguna. Arunika 
artinya adalah matahari terbit. 


Kenzie mengibaratkan kehidupan 
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Seva yang kelam, lalu menjadi cerah 
seperti sinar mentari pagi. Habis 
gelap, terbitlah terang, terbitlah 
matahari, yaitu pernikahan mereka, 
kehidupan pernikahan yang manis 
dan romantis, dan Puteri Kecil 
mereka nanti. 

Sekarang, Kenzie sudah 
menjadi seorang Papa. Meskipun 
begitu, Kenzie tetaplah Kenzie, si 


pangeran manja Seva. 


POP 
TAMAT 
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